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Penanganan Bahan Berbahaya (1) +

Memahami Kemudahbakaran
Bahan Kimia
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Apa itu Kemudahbakaran Bahan Kimia?
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© Kemudahbakaran adalah kadar risiko seberapa mudahnya suatu bahan kimia dapat terbakar. #ehsdo] duft 7] a7t olgoizl=7lef digh $19d 52 olv]
@ Semakin tinggi kemudahbakarannya, semakin mudah bahan tersebut terbakar.  ¢lebgo] =0 414 =o] 21, shj9ialo] et o 4= 9l
® Bahan kimia dengan kemudahbakaran tinggi dapat dengan mudah memicu kebakaran dan ledakan. <1}4o] 42 slshz 22 shajo} 22ure ureh
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[Kebakaran pada Tangki] [Kebakaran pada Drum Penyimpanan] [Kebakaran BLEVE tedakankontainerBersi [Ledakan Gas Metana Dalam Ruangan]
[EEEN| (=2 ML it Caitan di atas Titik Didih) pada Tangki LPG] [HIEIA ALz
[LPGEY=9| BLEVE &

( Tips Keselamatan: Sistem Rating Bahaya Bahan Kimia A

K \_ oFF TP Sfei2 Slsiy 22 ) \

© Kode NFPA (Asosiasi Perlindungan Kebakaran Nasional AS) 704 mengelompokkan rating bahaya bahan kimia ke dalam empat kategori: kesehatan (efek
membahayakan), kemudahbakaran (kebakaran), reaktivitas (ledakan), dan informasi khusus.
O]=2 NFPA(National Fire Prolection Association) 7042] £2! I8 S5 £2 7|20 Kalld(i2), QSkAE), HieA@Eye) J[E EN Sisioz 2 =

— Dalam rating NFPA, 4 berarti sangat berbahaya, 2 berarti level bahaya normal, dan 0 berarti tidak ada risiko. Secara umum, kematian akibat penyakit/keracunan
terkait bahan kimia akibat kerja diberi rating kesehatan 3 atau lebih tinggi, kasus kebakaran terkait bahan kimia diberi rating kemudahbakaran 3 atau lebih tinggi, dan
ledakan terkait bahan kimia diberi rating reaktivitas 1 atau lebih tinggi.

NFPAX|-C] Opofi= 412 =2 IE)) A2S) 0[2fE §1S)0IL, THEE AAfRE ZIPE/ESAMY2 Folld 3 01y, 2t Q1akd 3 0l ZU2 HISH 10140 220| A= US

Inf oSnI tg}ﬁgge{laad gﬁgﬁ B?r?ﬁ ga?%% di bagian 2 pada Lembar Data Keselamatan Bahan (LDKB) tentang Identifikasi bahaya, selain juga di label yang terpasang

oH'é* Kla+= MSDS 28 &=9| Rafty- Al eEsl, 87| MEY3 Sofl RAl= 397t US

4 = Can be lethal 3 Flammablllty

3 = Can cause serious

. ocra :e::‘asr;ent injury nited Health

temporary
incapacitation or
residual injury
1 = Can cause significant 2 pALiek e pran
irritation before ignition can

0 = No hazard 0 = Will not burn

Reactivity
Hazard

Special

4 = May explode at
normal temperatures
and pressures

3 = May explode at high
temperature or shock

2 = Violent chemical
change at high
temperatures or

COR = Corrosive
OX = Oxidizing
sa _ :
& = Radioactive
= Reacts violently or
w explosively with water 1 Z‘:;;:;;'uabh_ High
= Reacts violently or temperatures make

WOX explosively with unstable Tanda NFPA (Contoh: Aseton, d")
water and oxidizing OEStable) [NFPA EA| (0fl : OIMIE S)]

Special
Hazard

® Pemberitahuan Kementerian Ketenagakerjaan dan Perburuhan, "Standar Klasifikasi dan Identifikasi Bahan Kimia dan LDKB ; mengelompokkan bahan kimia menjadi
bahaya fisik (16), bahaya kesehatan (11) dan bahaya lingkungan (1) serta menerapkan rating bahaya berbeda per kategori (1 sampai 6, A sampai F, dll).
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Memahami Kemudahbakaran Bahan Kimia
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* Titik Nyala <=3

— Titik nyala adalah elemen terpenting dalam kemudahbakaran bahan kimia.
Semakin rendah titik nyala, maka semakin berbahaya bahan tersebut.
SISIEAO| QIStNR QISIHO| 71y 251, Q1e0| HS4E IEIC

— Titik nyala adalah suhu terendah di mana suatu bahan dapat menguap dan bercampur
dengan udara untuk membentuk campuran gas yang dapat tersulut api yang melampaui rentang
eksplosif terendah di udara.
SISIEEM SLE 577187 |2 AoIM ZIKZRIHL| 040l 7101 SR XIS SMsl=
KRS LS}

— Bahan cair tidak tersulut api atau meledak di bawah suhu titik nyala.
OlFIAENS| SH2 Q1oFY Ofote] 20 SHRLt =0 | UOILIX| =Lt

— Bahan gas dapat tersulut api atau meledak jika sampai pada rentang kemudahbakaran yang tepat.
7 [XAEHO] SIS HARIDE ZMTH SITiLEZ0| 7hsSict

— Hukum dan standar terkait merujuk pada titik nyala bahan kimia saat mengelompokkan
bahaya kemudahbakaran.

2} 70| Ik RIERE QIBIES T EeR Bitt

1) Undang-Undang Keselamatan dan Kesehatan Kerja eozizzis
Cairan mudah terbakar: Bahan kimia dengan titik nyala <60°C

QIatdotA| : Q1shY 60T 0/2te| EA

2) Undang-Undang Pengendalian Keamanan Bahan Berbahaya 2/zizciz22l

bah i Definisi
HARQEIMHZEZE =

Petroleum Kelas |
HiMRE

Titik nyala <21°C (aseton, bensin, dll.)
QI8tE 21C OIRHOIMIE, 3LR §

ALUR 3

21°C <Titik nyala < 70°C (minyak tanah, solar, dll.)

QI5HH 21T 0|4 70T DIHHER. 2% S)
70°C < Titik nyala < 200°C (minyak mentah, dll.)
QI35 70°C 0f4 200C DIEHER &)
200°C <Titik nyala < 250°C (minyak gigi, dIl.)
Q151X 200 Ol4t 250°C O[2H7|0R 5)

Petroleum Kelas Il
MeMRR

Petroleum Kelas Ill

HBNRR

Petroleum Kelas IV
HareF

3) Rating Kemudahbakaran NFPA NFPa xis-o] 0134 £

Rating s : . :
Kemudahbakaran Definisi dan Bahgyoyilllg Dllgeglakan Tiap Rating
OI5IAIX|A Yol & =

Titik nyala <23°C, Titik didih <38°C(LNG, Silan)
4 Q151 23°C 0f2k BIS T 38°C 0JFHING, A1)
Titik nyala <23°C, titik didih 238°C
Q1% 231 /g HISH 38T 04
3 23°C < Titik nyala <38°C (bensin, aseton, minyak tanah)
QIskd 23T 014 38°C 0[HFILR, OIMIE, 5R)

38°C <Titik nyala < 93°C (solar, minyak berat)

2 QISH 38T 0IA 93T 0[5HHF, BR)
Titik nyala 293°C (minyak goreng, minyak termal)
1 QISHE 93T OJAAIRS, HR)
Tidak dapat terbakar (air)
0 EIX| 422

23°C< Flash point <38°C (gasoline, acetone, kerosene)

* Tekanan Uap &71&

— Ketika tekanan uap cairan naik, kadar penguapan
meningkat dan titik nyala menurun.
OFe] B7 40| m24-5 BV |at=l= 20| Lot
QletEe Loty

— Semakin tinggi suhu, maka semakin tinggi tekanan uapnya.
Jika tekanan uap mencapai 1 atmosfer (760 mmHg) atau
lebih, maka bahan tersebut berbentuk gas.
=27t 5245 B7IYE B7ioh, 57101 17 [4760mmHg)
O&01&H 7[X|2 EAHE} o

40
Si

60 80 100
uhu (°C) 2=(C)
(Kurva tekanan uap dan titik didih)

(&7 4 Fent B= )

— Titik di mana tekanan uap mencapai 1 atmosfer disebut
titik didih.

Identifikasi Kemudahbakaran Bahan Kimia

S7140] 17/20] =k= XIS HISTHOR &

e Titik Bakar =3tx

— Suhu di mana pembakaran dimulai hanya dengan energi suatu bahan tanpa adanya
sumber penyulutan.
Hahelo| el AefollA SEXIHI of x| 2 Qlsh AT} Liish= 2E

— Secara umum, titik bakar bahan kimia berkisar antara 400° C sampai 500° C, tapi
ada bahan kimia dengan titik bakar yang sangat rendah, dan bahan tersebut berbahaya
(misalnya, titik bakar karbon disulfida 102° C). Titik bakar menentukan rating suhu
peralatan tahan ledakan (TA, TB, dan TC).

R 2SR 400~500C LHRI0ILE E0/EH 2 E2 9
Y2710 2=SE(TA, TB, TO)2 258

[SI5ICHOll: Of&aiErA 1027)

¢ Energi Penyulutan =sfofuix|

— Semakin rendah energi penyulutan suatu bahan,
maka semakin mudah bahan tersebut tersulut api;
jika energi penyulutan tinggi, dibutuhkan energi
aktivasi lebih besar untuk memulai pembakaran,
sehingga sulit bagi bahan untuk tersulut api.
HejolUiR P o £ 20| 21 Hetofluixt =T
A0 LRFH ZMSI0LIX|7t =0t #A| 201 2X| Y=Lk

— Energi penyulutan sebagian besar bahan kimia berkisar antara 0,2 mJ
sampai 2,5 mJ. Namun, energi penyulutan hidrogen 0,02 mJ, sehingga membuatnya
dapat tersulut bahkan oleh listrik statis, sementara energi penyulutan amonia berada
pada tiga digit dengan risiko tersulut yang jauh lebih rendah.

HEE 229 HalollfX|= 0.2~2.5mJ LHR[0|Lt sA= 0.02mIZMETD (25 2 Hst=n,
YL{ot= fUimJZ A Fate(Ro| Rt

E: Energi penyulut

Q:anspemn{vakz s

W: Pelepasan engrgi X
‘ 2

Sistem orisinal
|
|

Sistem formasi
Waktu

e Batas Ledakan atau Batas Kemudahbakaran

ZEHHR|Explosion Limit) L= HAER|(Flammability Limit)

— Uap atau gas terbakar hanya dalam kisaran batas ledakan. Semakin rendah dan
semakin lebar batas ledakan suatu bahan, maka semakin tinggi kemudahbakarannya.
7|t 7pA s S| LHOMRE GATt 7 KSSICt ZLSIBHAPE ALY

ZLHRIO 20| 24 Q2hgofelol =L

21% 9.5%
‘ Batas kemudahbakaran
olAHel
0 Batas bawah Batas atas 100%
513171 At
Tidak terbakar Tidak terbakar

AT} LOLIRI &S

T

AAIF LOLR] BS

95% Xilt
Lebih dari 9,5%

21% Ojgt 21% - 95%
Kurang dari 2,1%

e Konten LDKB MSDS?| LiZ

— Detail bahaya diuraikan di bagian "2. Identifikasi Bahaya, pada LDKB;simbol bahaya,
kata isyarat, pernyataan bahaya, peryataan pencegahan, dIl., yang termasuk dalam elemen
label peringatan.
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— Simbol menandakan@suatu bahan mudah terbakar; dalam hal ini, harus dilakukan

peninjauan tindakan pencegahan terhadap kebakaran dan ledakan.
2B 1 e 22 OIS B TIOR SlEY ozAl B LS AE

— Semakin rendah kelas bahaya suatu bahan (1, A, dIl.), maka semakin tinggi bahayanya;
jangan keliru dengan rating NFPA.

SLURRIER MRI= H24E(1 A S) 20| 2202 NFPA X0t ESSHR| &S BiCt



Memahami Kemudahbakaran Bahan Kimia

Tindakan Pencegahan Saat Menangani Bahan Mudah Terbakar

Qlsk 2 FF Al ROUfE

Elemen yang Memengaruhi Bahaya Kebakaran Saat
Menangani Bahan Mudah Terbakar #= & siieizoll 9s olxi= 24

® Suhu Penanganan ===

— Meskipun titik nyala tinggi, kebakaran atau ledakan dapat terjadi jika suhu
saat penanganan suatu bahan lebih tinggi dari titik nyala.

QISFH0| ECRIE FFREI I 0k =52 B2 3 - ZLRI=0| A 2k

© Tekanan Penanganan 22

— Semakin tinggi tekanan saat penanganan, maka semakin mungkin suatu
bahan menjadi berbahaya karena kadar bahan yang dapat terlepas jika terjadi
kebocoran semakin besar.

FEUZ0| F2+Z DIYO| FEA| UEZ0| HOKIER AF5IA =0t

Standar Kepatuhan dalam Menangani Bahan
Mudah Terbakar ozs=z #2002 24pe

® Pasang tanda keselamatan dan kesehatan di tempat di mana bahan
kimia ditangani g &0l 22! QB AR A|S| RA

=QOO®ROD:

©® Tetapkan tempat di mana bahan kimia ditangani sebagai zona bahaya
ledakan dan gunakan peralatan elektrik tahan ledakan di dalam zona ini.

3 A1oi2 SUOBAAR AN 9 Y TV I NS

b

@ Pasanglabel peringatan pada kontainer atau tangki penyimpanan bahan
berbahaya. =227\t &=0l sig2s ZnEA|

Amonia
Kata Isyarat: Bahaya
Pemyataan Bahaya:
Gas Amat Mudah Terbakar
Gas Bertekanan Ting%{ijabapat
meledak jika dipanaskan.

Pemyataan Pencegahan Sangat Beracun bagi Kehidupan di Air

Pe F d rti panas, percikan api, atau
api. Jangan merokok di sekitamya. Jangan lepaskan ke lingkungan bebas.

Respon: Jika terjadi jangan b
api jika keby iblokir. Singki penyalaan,jika perlu.
Kumpulkan bahan yang bocor.

Penyimpanan: Simpan di tempat berventilasi baik yang tidak terkena sinar
matahari langsung.

tersebut dan i sesuai peraturan yang
berlaku, jika ada undang-undang terkait mengenai metode pembuangannya.
Informasi pemasok: 00 Chemical, Inc., 345, Joongang-dong, Gwacheon-si,
Gyeonggi-do, Korea
Telp. 02-1234-3456

Hukum dan Standar Rujukan =12 & 5! oid

2747

o Kadaryang Ditangani =2

— Semakin besar kadar bahan yang ditangani, maka semakin besar kadar yang

dapat bocor dan kerusakan akibat kebakaran dan/atau ledakan.
Hegol ge+s FEE s & ELulsit =1 2ok

© Kondisi Ventilasi Termasuk Kadar dan Jenis Ventilasi
2R e[ & 2 1A
— Kondisi ventilasi menentukan kemungkinan atmosfer eksplosif atau
rentang zona bahaya ledakan.

RS BUR| S Vool LN LEEet ZYE,

® Berikan pelatihan kepada pekerja mengenai bahaya dan pengolahan yang

dianjurkan terhadap bahan yang ditangani selama operasi serta cara
memahami LDKB.

FE2Tel Rolieiety SHIE FZYY MSDSE Ofslfsl= W 52 us

Ketahuilah metode penanganan
bahan kimia yang tepat...

©® Hal-hal lain yang diatur dalam Peraturan Lokal mengenai Standar
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Pengendalian Keamanan Bahan Berbahaya
7 [EHAIRREZ 0] et 2] Sl AIiEQ el AREHR0IA et L2

o Pasal 12 (Pemasangan, dll. Tanda Keselamatan dan Kesehatan) - Mengenai pemasangan tanda larangan, peringatan, petunjuk, dan instruksi di tempat dan fasilitas di mana bahan kimia
ditangani Pasal 31 (Pendidikan Keselamatan dan Kesehatan) - Mengenai LDKB dan pedoman keselamatan dan kesehatan untuk penanganan bahan kimia untuk operasi berbahaya Pasal
41 (Persiapan, Penyimpanan, dll. Lembar Data Keselamatan Bahan) - Mengenai mendapatkan LDKB, pelatihan terkait, dan tanda peringatan bahan kimia, dIl. Pasal 49-2 (Pengajuan, dIl.
Laporan Keamanan Proses) - Mengenai pengajuan laporan keamanan proses untuk fasilitas yang menangani bahan kimia di atas kadaryang diperbolehkan

MNP HiRZQPHSHEXIHR|) FEA X (ol SK|, B2, KIA| 2 BX| £A] MBIZQREARS) 22

SLZTHA| & MAORORFEO I 1A XE) A2 04 FiZAH|o] SEHB 1M MiE

2 SELARIAY QPR U MSDS LG, MAIR(E HREZIXIZ 0| At 3 HIX) MSDS &2, 1S,

¢ Undang-Undang Keselamatan dan Kesehatan Kerja  Bagian 2 (Pencegahan Bahaya karena Ledakan  Kebakaran dan Kebocoran Bahan Berbahaya)

AHobHEA7|Zof 2H3t FE| MRS -Six) X AREREN QI3 ARYUK])

» Keputusan Pelaksanaan Undang-Undang Pengendalian Keamanan Bahan Berbahaya

PRSI Al HRALIFS2| He) AR ERARIEAL| IR|- 71z I MH|o| 71X ARYHA! @ISl 2uto] 28t 71F)
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31512210] QI3 st o

Kasus Kecelakaan : Kebakaran dan Ledakan Saat Operasi
o bxwezes =« Pemotongan Pipa di Sebuah Pabrik Cat Yy

= =L

| Ikhtisar 7=

Di lokasi pengemasan sebuah pabrik cat, kebakaran dan ledakan terjadi saat pemotongan karena uap
minyak dari cairan mudah terbakar menjadi sumber penyalaan, sehingga seluruh pabrik terbakar habis.

HQIE MAMSE AR ETAY & ZHAULN L ekt 75710 Eeiwlof £ - sl s SES0| HaF

| Penyebab Kecelakaan e

® Pekerjaan yang melibatkan panas dilakukan di area yang rentan bahaya ledakan karena uap yang mudah terbakar.

QIS |2 OBt ZUIR0] QU BACIA 517 I Tt

® Kontainer plastik digunakan untuk menyimpan bahan berbahaya, sehingga api mudah menyebar.
SRHAE| SS QISR |2 AB5101 7} & S

® Laporan keamanan proses tidak diajukan setelah lokasi pabrik dipindahkan.
SR O Al SERRE TN DIRIS

| Tindakan Pencegahan ciiici

©® Pekerjaan yang melibatkan panas harus dilakukan sesuai metode operasi yang aman di tempat yang aman dengan cara yang aman.

S |2 QRN S50l QRHSH HAOiA QRS OZ Al

® Gunakan kontainer yang tidak dapat terbakar dan bersertifikat untuk menyimpan bahan berbahaya.

PfelE &7 I= SIS SEERY MES BIIE A

©® Ajukan laporan keamanan proses ketika memindahkan perlengkapan yang digunakan untuk menangani bahan berbahaya di pabrik.
Qi) S 0 A SHEE M XiE

gl
S ———————————————————————————————— L R f
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Penanganan Bahan Berbahaya (2) esjsiaiza 25202

Memahami Bahaya Bahan Kimia

ststE 29| Falfdoll chet ofaH

Apa itu Bahaya Bahan Kimia?
ssi2 o] QA0 [H?

M

© Bahaya adalah sifat atau kualitas suatu bahan kimia yang memiliki pengaruh berbahaya pada organisme hidup, khususnya pada kesehatan dan nyawa manusia.

S22 Qlofo] MEA| Sol QW|9| 7iiut Aol of= Y=o| Rafiet F=E 0IXl=rto] tiet Yot 4

® Bahan kimia yang sangat berbahaya dapat menyebabkan masalah baik di dalam maupun di luar tempat kerja, termasuk penyakit akibat kerja, kecelakaan
serius karena paparan terhadap konsentrasi tinggi bahan kimia saat bekerja, kerusakan lingkungan, dan keluhan dari masyarakat sekitar.

FoE0| =2 SlEtEte MY 2YE 1s: 222 Q15 St 2l & 0l2 Q15 2IE S A U X 2120 ZXIS o A

el ol

4 by .

o - .'- Ay
[Dampak kebocoran zat [Tanaman layu karena kebocoran zat beracun]

beracun yang tidak disengaja] (SN2 FE2 QI8 5312 DAY

g2 FEMT &7

@ Kebocoran zat beracun berbentuk gas dalam kadar besar dapat menyebabkan kerusakan yang sangat besar. Karenanya, tanggapan terhadap kecelakaan
semacam itu harus disiapkan, termasuk tindakan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan, tindakan tanggap darurat kecelakaan, dan
penetapan zona evakuasi, dll. berdasarkan pengkajian kemungkinan konsentrasi bahan kimia dan taraf kerusakan jika terjadi kebocoran.

IAME] SH2TO| CHREA A4 0212 TGS Z2fd 4 Qloaz, flelo| =EA| L& 5=9) WIS D2 ofF Hlskn 1 ZulS HiEo2 AnSig ZAZR| Bo] Al 2R, iz S
NTCHSERIE |

Tingkat toksisitas Tingkat konsentrasi Deskripsi (jika tidak dievakuasi dalam satu jam)
= Level HAEE S SIS [N N )

1 ERPG 1 Bisa fatal Nepks

2 ERPG 2 Bisa menyebabkan cedera serius A7t

3 ERPG 3 Bisa menyebabkan cedera deli7ts

% - Ini menunjukkan kemungkinan konsentrasi bahan kimia menurut AIHA (Asosiasi Kebersihan Industri Amerika),
ERPG (Pedoman Perencanaan Tanggap Darurat) jika seseorang tidak dievakuasi dari zona kecelakaan dalam 1 jam pada situasi evakuasi darurat.
0= AHAOIA HIACHIIR 21245101 1AL CHIIGIK] s B LAE 4 A= o8 s

Identifikasi Bahaya Bahan Kimia

27 Q0| Tl

® Kriteria Bahan dengan Toksisitas Akut dan Tingkat Toksisitas =<=< =2 ol 3 585

— Bahan dengan toksisitas akut amat terkait dengan insiden fatal dan penyakit akibat kerja, seperti digambarkan pada simbolnya ({2)).
<Kriteria Bahan dengan Toksisitas Akut>, Lampiran 1-7, Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja

FYEH 22 12 Bx(ED) o] ItiE RIBE MDY 2 Xt Bii0| SS(SYS BL EQIMETIRA HH0| 78)

1) Bahan kimia dengan LDso (lewat mulut, tikus) kurang dari atau sama dengan 300 mg/kg-(berat badan)
LDso(@7 7)) 300mg/kg—(HIZ) 0[51Q! 3et2 A
2) Bahan kimia dengan LDso (lewat kulit, kelinci atau tikus) kurang dari atau sama dengan 1000 mg/kg-(berat badan)
LDso(&M, £77] Ti= F) 1000mg/kg—(*13) Ol51e! Statex
3) Bahan kimia dengan LCso gas (tikus, terhirup selama 4 jam) kurang dari atau sama dengan 2500 ppm; dengan LCso uap (tikus, terhirup
selama 4 jam) kurang dari atau sama dengan 10 mg/ ¢; dengan debu atau kabut kurang dari atau sama dengan 1 mg/ ¢
T LCsfF, 4ARE 2001 2500ppm 0[6101 SEHEE, B71 LCsolF, 4AREER)0] 10mg/00[512! SBtEA], 821 = DIAE 1mg/10[512! Sfated

% LD (Dosis Mematikan), LC (Konsentrasi Mematikan) <Tabel> Kriteria LCso dalam Rating Bahaya NFPA (&) NFPA R4 S2EF0| LCx 71E
LDso dan LCso masing-masing berarti tingkat konsentrasi di Rating Bahaya Bahaya Kesehatan
mana 50 persen organisme subjek akan mati jika bahan tersebut [SCTPSINES #2915
terkonsumsi, terhirup, atau terserap melalui kulit. 4 L < 1000ppm ~ (contoh: Klorin, Hidrogen Fluorida)
LD(Lethal Dose), LC{Lethal Concentration) LDsok L Co2 i A=x{0f lo2 Of : ga, 2st4)

DAL, RS Soll E4-A7 AL, EXol| S 1 50%/t F= =80 555 Yalth
— Untuk bahaya bahan kimia, nilai yang paling sering disebut adalah
LDso lewat mulut, LDso lewat kulit, dan LCso. 2

SfelE | ROl SRR LDs B, LDso B LC0O| 2tE T2 HBiTt

3 L.Cs0 < 3000ppm  (contoh: Etil alkohol, Metil alkohol)
(0 : ZAH, Happ)
L.C0 < 5000ppm  (contoh: Ethyl alcohol, Methyl alcohol)

(o : oIz, Higes)

o 1 L.Cs0 < 10000ppm (contoh: Amonium nitrat)
. . - R o : BMEE
— Rating bahaya NFPA juga menyebut nilai LCso sebagai kriteria. - o - el —
NFPAC| S3HA SEEEE | 21 702 81 0 Tidak beracun (air) FaliEH=)

% Dalam Undang-Undang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, bahan dengan toksisitas akut
(LCs0 < 2.500 ppm) disamakan dengan rating bahaya NFPA sebesar 3 atau 4.
X AOIHAF FH=HBE Cxp 2500ppm O[5H NFPA X|4 3 E= 401 s ooy z
EE——————— AL
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 Konsentrasi yang Diperbolehkan untuk Pengawasan Lingkungan Kerja =ieizz=% sigs=

—Tiga jenis kriteria seperti disyaratkan dalam TLV (Nilai Berbatas Waktu) diterapkan dengan mempertimbangkan waktu pengawasan.
ZXARIS Dafatod FaHEl SXITLV : Time Limied Valuel2 M Z240 Tt} 371x| 712%| =g

TLV-TWA(Time Weighted Average) TLV—-STEL(Short Time Exposure Limit) TLV—C(Ceiling)
« Nilai yang diawasi dan dikaji dengan asumsi 8 jam kerja. o Nilai yang diawasi dan dikaji dengan asumsi 4 kali kerja per hari, | e Nilaiyangtidak boleh dilampaui pada saat apa pun selama operasi
BARFETZSI= A J1K510] SX6HT, T lot= 2t masing-masing 15 menit o Berlaku untuk zat beracun tertentu.
b7t 2 43| 2Pk A2 710101 Hokn Btshs 2t A E Ol 7t EHR| 2ojof & S=2N U SHEE0)

o Untuk pekerjaan konsentrasi tinggi yang dilakukan dalam jangka waktu EjHéH stz
pendek seperti memperbarui, memasukkan, atau mengirim bahan mentah

HEST] FU0IL St S AR IS Z0 M

« Berlaku untuk tugas sehari-hari

ANEol Kol Hg

— Ini diterbitkan melalui Pemberitahuan Kementerian Ketenagakerjaan dan Perburuhan, "Standar Paparan Bahan Kimia dan Elemen Fisik, dan juga diuraikan di bagian "A. Bahan Kimia, 8.
Pengendalian paparan/perlindungan pribadi, pada LDKB.
D8R NNERIEN 9 SRRt L& [F)S Soltd SHEH, MSDSQ| 8. (eEUA| Y HRIE ST/7LSSEA0| L& IF o= HIIE

e Tekanan Uap 371

— Tekanan uap adalah tekanan di mana cairan berubah menjadi gas, maka semakin tinggi tekanan uap, semakin besar kadar gas
menguap sekaligus bahaya paparan yang ditimbulkan pada tubuh manusia.
271042 o7} ool 7 HBiEl= YZ0InE o] £7I9/0] =242 F7IE1El 7140] 20| BOIRIR bl LERES ot
— Jika tekanan uap mencapai 1 atmosfer (760 mmHg) atau lebih, maka bahan tersebut berbentuk gas, yang sangat berisiko untuk menyebar dan meracuni manusia (contoh: Klorin, Hidrogen Fluorida)

B71Y 1712(/60mmHg) 0142l SIS TS VM2 EXBI2 2 2A 2t X = 2I20| 4F0| =301 224, F4 5)

Amonia
O = Katal it: Bah
e Konten LDKB MsDse| Lig S OD o
. ’ . . ) r . . . . Gas Amat Mudah Terbakar
—Detail bahaya diuraikan di bagian 2. Identifikasi Bahaya, pada LDKB; simbol bahaya, kata isyarat, pemyataan bahaya, Sy Bertekanan Tnge: Dapat
) Skan.
pernyataan pencegahan, dil., yang termasuk dalam elemen label peringatan. Pemyataan Pencegahan  SeNgatBeracun bag Keidupan di Al
Sl o1 Bi=0l ZEE QoY - R BR WS, 20K 20| ZEss 192K, 450 So- AHST olEA2T S ; Pisahn fpanas, percian al atau
. . . . - . api.Jangan merokok di sekitamya. Jangan lepaskan ke lingkungan bebas.

— Simbol @menandakan bahan dengan toksisitas akut; dalam hal ini, harus dilakukan peninjauan tindakan pencegahan terhadap | respon: iateadi jangan mencob
kebakaran dan ledakan. Kumpalkn bahan angbocor Hapett
Jr—é\%ﬂ®7} Qe AL FHNEMSEI0|DE QoA U HAZALO| ofdtxx|et MRS LIRS HE Penyimpanan: Simpan di tempat berventilasi baik yang tidak terkena sinar

matahari langsung.

_ . s r " . ersebutd ) ety
§9T3k;" rfil_dathflAas bahgyg ;suatiu bahan (1, A,Adll.l, rrlaka femgkln tinggi bahayanya; jangan keliru dengan rating NFPA. Pembuangan:Buangbafa rstutda ortanemyasesuaperatran arg
SRR PRV HE+E( A S) A0l 2222 NFPA X2t 2&5tX| e2otok & Informasi pemasok: 00 Chemical, Inc., 345, Joongang-dong, Gwacheon-si,

Gyeonggi-do, Korea
Telp. 02-1234-3456

Tindakan Pencegahan Saat Menangani Bahan Berbahaya

Folid 22 g Al R J
[Contoh ventilasi di tempat kerja yang menangani zat pelarut]
Elemenyang Menyebabkan Bahaya Saat Menangani Bahan [BH FZ =R 27| At
g & Folldol IS DIxl= 24 Ventilasi baik 2= 7|

e Suhu dantekanan penanganan 2= ¥ 2=

— Semakin tinggi suhu dan tekanan penanganan, maka semakin besar kadar bahan yang dapat terlepas jika terjadi kebocoran.
FEREot 0| Z24EF PIUo| FEA FE50I IE

— Semakin tinggi suhu penanganan, tekanan uap sekaligus kadar bahan yang menguap semakin meningkat, sehingga
konsentrasi bahan di udara semakin tinggi.
FERIHESE B7IY01 BVt ofo] BLE X TP | & 5=t =01

— Meskipun suatu bahan berbentuk cair, bahan tersebut dapat bocor dalam bentuk asap jika kebocoran terjadi
karena tekanan, sehingga meningkatkan konsentrasi atmosfer, keracunan jika terhirup, dan keracunan lewat

kulit. Bahan cair kadang bisa lebih berbahaya daripada bahan berbentuk gas. 22} sicizi= 22| eli=lo] ===t &
M2 FEE0] 0P 5=t SYU=Y % ZUIE HIRi0] 25F S7tol0 7RARCH O Qi 4 Lk

* Kadar dan syarat penanganan #=2 % 2z

i

Ventilasi buruk =2f 27|

VI
— Semakin besar kadar bahan yang ditangani, maka semakin tinggi potensi risiko kebocoran.
FEYO0| =245 WAELIR0] Ack
— Pekerja terpapar bahaya lebih besar jika bahan kimia yang ditangani terbuka dan tidak disegel. Semakin besar ukuran Konsentrast
bukaan bejana penyimpanan bahan, dan semakin dekat ia bekerja dengan bahan tersebut, semakin besar bahaya 2 stagnan

paparan pada pekerja.
SIBIEZ0| UnfE HEl2 FZX] 2 HHUAER A=A &7[0] S BX0| He4E, E LA oM 2Eolo] ZIEE 59130l 30t
« Kondisi ventilasi, termasuk kadar dan jenis ventilasi
2 A Ve 5 20 ad
— Kadar dan metode ventilasi terkait langsung dengan konsentrasi retensi bahan berbahaya di tempat kerja.

DR 2P IR MU RS MG STt AR 2D ICE

Arirofenty ‘
QFHE A
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Standar Kepatuhan dalam
MenanganiBerbahaya =sis 22 220 we 4

o Lakukan pen%awasan Iinﬁku_ngan kerja serta pemeriksaan kesehatan khusus kepada pekerja yang menangani bahan kimia yang menjadi subjek
pengawasan lingkungan kerja.

OSSN thy SIS S HE 29 MUHAST Y SA7RITIEH AU

® Pasangtanda keselamatan dan kesehatan yang relevan ditempatkerja (Contoh® << @ @ O © dll.).
ool 2 oxezing w1 o, SO QO OO® o

© Tindakan pencegahan kebocoran saat menangani zat beracun
SMNEX| i‘él)\‘ Litﬂx‘ zi‘

=oZz= T T=o

1. Minimalkan kadar bahan berbahaya yang disimpan dan ditangani di tempat kerja.
A U MY S FHEgs zlast

2. Tutup dengan erat penghubung ke fasilitas penyimpanan, dan lakukan inspeksi pada bagian penghubung lebih dari 1 kali per bulan.
Adl|o] o1 B2 SER|X| feE AT |T o2 13] 014 SERE HY

EToT T S UeTo

3. Jika bahan berbahaya perlu dibuang dan diolah, gunakan metode seperti pendinginan, pemisahan, penyerapan, insinerasi, dil.
17| X2/510{0F Sl Z20le Wzt 22l B4 EX- 42 59 Xl
4. Buat fasilitas pengumpulan, penyimpanan, atau pengolahan supaya bahan yang bocor dapat dikumpulkan dan diolah dengan aman
apabila bahan dengan toksisitas akut secara tidak sengaja bocor keluar.
24 SHST0| MRZ olRo| WEE A2 ME- 2T EE R2lHIS SRl Qs sl
5. Fasilitas pembuangan, pengolahan, atau pelepasan harus dikendalikan secara manual, baik secara otomatis atau dari jarak jauh.
7| X2l EE YESIE MUl XIS TE YHXHY 4 AUs 25X 1x2 M|
6. Pasang peralatan alarm di dekat radius operasi pekerja supaya mereka bisa menyadari jika fasilitas yang menangani bahan berbahaya berhenti beroperasi.
g dol9l 230] BXIE dR0l= 220t e & 4 UEE Lest Z2HHISE 22Xt 7k Faol M|
7. Pasang fasilitas pendeteksi dan/atau alarm untuk berjaga-jaga jika bahan berbahaya bocor keluar.

m2 LEE R0 2T P 4 U IS T

@ Pasangsistem ventilasi lokal di fasilitas yang menangani bahan berbahaya; Tetapkan metode kerja yang aman; Pastikan
pengawasan dan pengelolaan berjalan; Pakai perengkapan pelindung yang tepat.
F/ZAI0|o] AU || AR, OIS Bt 42l MRS, MY HeT A8

o Berikan pelatihan kepada pekerja mengenai bahaya dan pengolahan yang dianjurkan terhadap bahan kimia yang ditangani selama operasi
serta caramemahami LDKB.

SOl Ralleled, SHIE FZYE, MSDS 0fsiYY 52 us

Hukum dan Standar Rujukan

iR i 3l obEEzblE

® Undang-Undang Keselamatan dan Kesehatan Kerja

AIOrTiIZiv

— Pasal 12 (Pemasangan, dll. Tanda Keselamatan dan Kesehatan) - Mengenai pemasangan tanda larangan, peringatan, petunjuk, dan instruksi di
tempat dan fasilitas di mana bahan kimia ditangani
HMieRQFHBHARAIER) FFXA X g0l SXI, Z1, I, QHl BA| 24

— Pasal 31 (Pendidikan Keselamatan dan Kesehatan) - Mengenai LDKB dan pedoman keselamatan dan kesehatan untuk penanganan bahan kimia untuk operasi berbahaya
HMIIZCHHENS) SRS SHHAY Pzt 2 MSDS LIg

— Pasal 41 (Persiapan, Penyimpanan, dil. Lembar Data Keselamatan Bahan) - Mengenai mendapatkan LDKB, pelatihan terkait, dan tanda peringatan bahan kimia, dil
HANZ(EERMEZIRIR | A A HIX)) MSDS &, uS, SEZNEA &

— Pasal 42 (Pengawasan Lingkungan Kerja, dll.) - Mengenai pengawasan lingkungan kerja di mana bahan kimia ditangani
HaZ(EABASH) tASH FSA AgeEET

— Pasal 43 (Pemeriksaan Kesehatan) - Mengenai pemeriksaan kesehatan khusus untuk pekerja yang menangani bahan kimia
MA3Z (T thefSH FFAhs S42nid AA

— Pasal 49-2 (Pengajuan, dil. Laporan Keamanan Proses) - Mengenai pengajuan laporan keamanan proses untuk fasilitas yang menangani bahan kimia di atas jumlah yang diperbolehkan

HA9E RS HTE 1M HIZ) Chef2E 78 Ol FZA SEAMHE DM H=

@ Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja

M7 o 23t 72

— Pasal 299 (Pencegahan kebocoran zat beracun) - Inspeksi kebocoran lebih dari 1 kali per bulan; pemasangan fasilitas pendeteksi dan alarm gas g Gunakan
HR9OR(EH0| QL 0| L EHI) B 01 L EEZ, JAZK| § 2w Al o b onik

— Pasal 422 (Perlengkapan menyangkut bahan berbahaya yang membutuhkan pengelolaan) - Menyegel . ‘ bagian-bagian

penghubung

sumber pelepasan atau memasang periengkapan ventilasi lokal
M2 (B2l oS EAIH]) LA = AR R R

— Pasal 429 (Kapasitas perlengkapan ventilasi lokal) - Kecepatan pengendalian yang memadai dalam perlengkapan ventilasi lokal
Hl429EZ A7 IR 45) SAUZ IR MoisE 2

— Pasal 431 (Bengkel kerja) - Penggunaan material antitembus dan material yang mudah dibersihkan
M3z ExRtel ti=) SEXEN HIAE X H4 8old &2

— Pasal 433 (Tindakan antibocor) - Penggunaan gasket memadai untuk penutup, flensa, katup, klep, dan bagian penghubung lainnya
MA3BZ(+E2 W) £, Sex|, He, 2 50| TR &y A% A

— Pasal 435 (Pemasangan alat penyetop darurat, dll.) - Tindakan pencegahan terhadap reaksi kimia abnormal
MIASEZ(Z ISRITPURIMA| 5) OINSISIES BR|ZR]

— Pasal 436 (Instruksi kerja) - Menetapkan instruksi mengenai pengendalian, pengawasan, operasi, inspeksi, metode kerja, tanggap darurat, dil.
HMABE(RIRE]) B2 ZAL 23, T, Mg, 232X Sofl Ust +212F

— Pasal 437 (Pekerjaan yang dilakukan di dalam tangki) - Tindakan pengamanan saat renovasi, perbaikan, pembersihan tangki, dll.
HA372(HANAR) B3 HE, 2l A S KAl QR

— Pasal 443 (Bahan berbahaya kuatyang membutuhkan pengelolaan) - Pencegahan pelepasan bahan dan kendali akses
MAA3ZT (R A ROHEE K1) LAUR| 3 2AXIR| SUZX|

— Pasal 448 (Perlengkapan cuci, dll.) - Fasilitas WC, kamar mandi, pencucian dan pengeringan pakaian
HMAABEMAAIL) M, 25, MEF Y HATALY

— Pasal 449 (Mengingatkan tentang bahaya, dll.) - Mengingatkan pekerja tentang sifat-sifat bahan kimia, elemen berbahaya, metode penanganan, dll.
MA49x(Rat X)) HRtolH SHEEH, Ral2 FZHY & MY

— Pasal 450 (Distribusi perlengkapan pelindung pribadi untuk pemapasan, dll.) - Memakai masker oksigen atau masker pelindung racun sesuaijenis operasi

MASOX(SEER ST Xl &) Aol et &7/0tAT = S40fAT A8

® Undang-Undang Pengendalian Keamanan Bahan Berbahaya
otz

— Lampiran 4 Pengendalian Bahan Berbahaya, Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Pengendalian Keamanan Bahan Berbahaya

Aira] (g 4] =20 el =

Argipooqsy z

oe——
QHRUFT
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Kasus Kecelakaan: Kebocoran Hidrogen Fluorida Saat Pengangkutan

MaiAl  OIEHY & 2= =5 J

| Ikntisar iz

Saat operasi pengangkutan hidrogen fluorida bertekanan dari tangki ke fasilitas pengenceran,
bahan tersebut bocor saat katup dibuka dan menewaskan seorang pekerja dan seorang pengunjung,
sementara para pekerja lain dan warga setempat dievakuasi. Peristiwa ini juga menyebabkan
kerusakan lingkungan serius.

71Efo] 25kAS "M ZIH|0 |0 S M= 01&5IE & EE Yoz Skl FEE0] AYS0H 22Xt ST YAP T Alsi FHZ21et

FRlof th| 3! SEnfshs 7

| Penyebab Kecelakaan e

@ Katup gerbang digunakan, yang mudah terbuka secara tidak sengaja dalam kesalahan pengoperasian. W ZAE 4 QU= ADIELEE MESI0 LEA 2fetz2l

@ Pipa hidrogen fluorida dan pipa udara semuanya dibuka, yang merupakan pelanggaran aturan kefjayangaman. ~ Zel2is RAlln 234 8l SV RS 2F Y

® Pekerja dan pengunjung tidak memakai perlengkapan pelindung pribadi yang memadai. x3fet HET DA
® Tidak ada tindakan darurat yang disiapkan seperti sistem deteksi atau alarm dan rencana tanggap darurat. 2UR| Bevd| MR| S HIAZERE 2 oh2 sl
© Karena lokasi kejadian adalah fasilitas luar ruangan, mengumpulkan dan menetralkan bahan yang bocor 20| SH|= Qo 3N Y H HalkiE| 27ts

mustahil dilakukan.

® Katup penyetop darurat untuk mencegah penyebaran lebih lanjut bahan yang bocor belum dipasang. HIAA| FEEHIIXIZ SI5HHIARICH 2 OpdR|

[ Tindakan Pencegahan oiciz

@ Pasang katup gerbang atau katup ganda dan bukan katup bola, yang waktu pembukaannya lebih singkat. W& ARIO] B2 SLEE Valve) T AO|EZE 5L 0[S 2E 2R

® Patuhi aturan kerja yang aman. Q] QREIRA| 2

@ Siapkan perlengkapan pelindung untuk operasi penanganan zat beracun dan keadaan darurat. SNST FSEY Y HINERIS Bt HETHIR|

©® Rumuskan rencana tanggap darurat berdasarkan skenario terburuk mengenai kecelakaan karena kebocoran. AR Z[Ofo| S=EAIO| T[S BIAZERAE 48 Y =3

® Fasilitas yang merupakan tempat keluar masuk zat beracun harus dibangun di tempat terpisah di dalam gedung. SNST USRS SULH Z2 IR0 MR[GHL
Fasilitas untuk mengumpulkan dan menetralkan bahan kimia harus dibangun untuk berjaga-jaga jika terjadi FEAIS ChH (S B AH[et FotH| M|
kecelakaan karena kebocoran.

B RIS EE IHOR BIMRIES! 4 Qe

MR

® Pasang alat pengaman di sisi pelepasan di mana kebocoran dapat diblokir secara otomatis atau dari jarak jauh dalam s
keadaan darurat. OIS EEE

Aoy ‘
L TTTIII——
QHRUTT
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Seorang Pekerja Terhantam
Flensa Saat Uji Pneumatik

. | 7|YNY S SR XS5

Wajah seorang pekerja terhantam jig flensa dan flensa penutup yang terlontar karena patah pada bagian
yang sedang dilas saat uji pneumatik pada penukar kalor.

Tue| 7|YAEE i & X2 SR 8HLI} OiHE0] ot X1 SeHX|e S=iele STHXof

% lig flensa (flange jig): Flensa yang dipasang sementara untuk menyegel bejana tekan selama uji ketahanan tekanan, dll.
jig flensa dilas ke bejana tekan dan kemudian flensa penutup diikatkan pada flensa jig.

X2 SR HAIE S YHE7IS Lo | ol YAIZ EXlol= SHXIZ YT [ X1 SUAIS St = X2 X0 S2ile XIS 1Y

Penyebab Kecelakaan x4y 260!

® Karena katup kendali gas (digunakan dalam uji pneumatik untuk penukar kalor) dan
pengukur tekanan berada pada bagian yang sama dan pengukur tekanan terhubung
langsung dengan flensa penutup, pekerja harus berdiri di depan flensa yang terpasang
pada penukar kalor sambil mengendalikan katup untuk memasukkan nitrogen.
LmE|9| J|QABS TtA £ AEME 7} SEl0lC SR FZE0] QU LA UHEO! S A8 0| T £US
Slst s RS 9l Lm0l ARIE ZAX| AoIA K

@ Rangkaian tindakan pengamanan yang harus dilakukan saat melakukan uji pneumatik
yang menggunakan gas (nitrogen, dll.) seperti pemasangan peralatan pengujian yang
sesuai dan solid atau dinding pemisah tidak dilakukan.

7IUNE Al Ha SO TIAE A8Y F At AMEE B FHO| HR| § SEB RIS 51040F 5Lt DAl

@ Uji nondestruktif pada bejana tekan yang menjalani uji pneumatik juga tidak
dilakukan.

7|YAIEE ot 8Y 7= YHEV0] tigt diutnl AJE 0jEA|

Tindakan Pencegahan xistoiss ci=

o Katup kendali gas yang digunakan dalam uji pneumatik harus terletak di tempat yang ki
berjarak cukup aman dari flensa dan penukar kalor supaya peketja dapat memeriksa Periksa apakah
pengukur tekanan dan mengendalikan katup dengan aman. Katup kendali gas tidak boleh e adz g:]g;;’;g’::
langsung terhubung dengan pengukur tekanan; disarankan menggunakan selang gas NN b
bertekanan tinggi atau metode penghubung lain.

7| UAEE JtA R ZEEBO| YiX|= SAUX| S S |of QRIS FAlSE AE Y =0l A

Az G151 94T IUMA BAR st SOl £

® Jika uji ketahanan tekanan harus dilakukan, uji hidraulik harus dilaksanakan pada
fasilitas setelah persiapan yang cukup.
UHIABIS MAE B 40 AlSfaulz} 2012l HAUMN 42402 AA|
o Jika udara atau gas termampat harus digunakan karena suatu keperluan, uji pneumatik harus
dilakukan di tempat di mana tindakan pencegahan yang sesuai seperti mempersiapkan peralatan
pengujian yang solid atau membangun dinding pemisah untuk antisipasi ledakan telah dilakukan.
B 2S0[3 1 YRT7|, JIAS N HIZ AR 29 IO 2 QIst ZUUIK|S 9stol MBO| HNF NS Ei Hsio] MA| S
Szl OYERIS 511 JIRARIS AN
o Uji nondestruktif harus dilakukan pada keseluruhan bagian yang dilas, yang diberi tekanan, pada
bejana tekan yang dibuat dengan cara pengelasan.

7IYNIEE of= 8Y 7& €E8YIE YEis He SR © 2ojof tiell 8 D 59/ RIS IS Hjutnl AJFS dAl
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Hukum dan Standar Rujukan ® Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja Areietzi=ziv|zof 2ot 721
D el E Pasal 300 (Pencegahan Risiko saat Uji Kedap Udara) #i300z(7|2AIEA] </EEx|
® KSB 6750 (Bejana Tekan-Persyaratan Umum Desain dan Konstruksi) SB 67502287 |47 2 Hzgh
KS B 6750-3 (Bejana Tekan untuk Penggunaan Industri Umum) 6750-3(Qstireig efzig7)) J— ’
o 0




Tips Keselamatan .

Tindakan Pengamanan untuk Uji Ketahanan Tekanan pada Bejana Tekan

QRIET| LIRS Al OIRIEA

CIelas,

Apa itu Uji Ketahanan Tekanan? Ligiizofzt?

o Uji ketahanan tekanan adalah pengujian yang dirancang untuk memeriksa apakah penukar kalor, tangki, atau bejana tekan memiliki kekuatan cukup untuk
menahan tekanan yang disebabkan oleh bahan yang tersimpan di dalamnya. Disebut juga uji hidraulik karena tekanan air biasanya digunakan dalam pengujian ini.

HuE| g3 LIIR7| 50| 1 LIRS0|A] ZAlst= Qfziof 74g 4 Ql= DHE0| U2 IR Ql=X| ZAfot= 20|, LBHRo R 4012 0[RsiA HAGE| 20 £24A Algtn e Fict,

Secara khusus, cacat pada bagian yang dilas yang mengalami tekanan selama uji pneumatik, flensa yang tidak terpasang dengan baik, atau tekanan gas berlebihan
karena kegagalan fungsi pengukur tekanan dapat mengakibatkan ledakan.

£5] 71 AIFAIQ| Q212 W 80| 23 SAX| HZAE 2, Y] ASEYOE OIFt I JiA U S0f Oft Bt 9IE0| HEFICE

(=gl

rol

Uji Ketahanan Tekanan e AR 2

Periksa apakah
ada kerusakan
baut atau goresan
pada ulir sebelum
penggunaan...

Informasi Umum zs:2

@ Pengukur tekanan yang digunakan dalam uji ketahanan tekanan harus memiliki angka dua
kali bacaan tekanan uji maksimal. Rentangnya harus 1,5 sampai 4 kali tekanan uji. Pastikan
pengukur tekanan beroperasi dengan baik sebelum melakukan pengujian.

NES 227 ZIHAIE 2219] of 24 HOHK| =30| EAIE|0/00F 5111, Ofiriat HR0I= 0] el
S AR 2r1o] 154t O[510{0F 5101, AIZ T Q270 RS K28 SOl

® Naikkan tekanan hingga tekanan uji dan tunggu sampai tekanan stabil; tekanan uji harus
dipertahankan selama waktu yang cukup untuk melaksanakan uji ketahanan tekanan. Lalu,
periksa apakah ada kondisi abnormal yang tampak, termasuk pembengkakan sebagian.
AUARTIAIZI LIIAIE L2AIHK| ASAIZI 5 Y210] OFFE 3 25| HAE 4 U= A7 S0t RAlstn
1 50| 222 W S 0y K22 Ol

® Periksa kondisi baut penahan flensa yang sering digunakan untuk melihat apakah ada kerusakan atau goresan pada ulir sebelum
penggunaan. Jenis baut yang sesuai harus dipilih dengan mempertimbangkan ketebalan, material, dan tekanan intemal flensa yang
digunakan. Mur harus terpasang pada lebih dari tiga ulir; urutan baut yang dipasang dan daya penahan juga harus dipertimbangkan.

B= AfEols 2R DYEEE 2E9| M LM §2 A8 ol ol SRS T - AHS A - LS Y2 S 1ol 2EE Mol 3 0ld HE A2 2E X2 &M & M2 52 1

Uji Hidraulik +2+=

@ Suhu airyang digunakan dalam uji hidraulik harus dipertahankan pada tingkat yang tidak menyebabkan bejana tekan patah karena rapuh.

TUA ALBots 29 2 YRSVt FEMUE Lo L7t glE 222 AU

o Tekanan sebesar 1,3 kali tekanan desain, yang kemudian menjalani kompensasi temperatur, diberikan pada bejana tekan dalam uji hidraulik.

SUAE QBTN A0l 1380 0] STHHE B YRAOR 4

@ Pertama, isi bejana tekan dengan air; keluarkan udara yang tersisa lalu berikan tekanan pada bejana; tingkatkan tekanan hingga
tekanan uji dan periksa jika ada kebocoran, kecacatan bentuk, dan keadaan abnormal lainnya. Jika tidak ada keadaan abnormal
yang teramati pada bejana selama penguijian, bejana tekan tersebut dapat dianggap lulus uji hidraulik.

U0 A0IM 2 B0! LIS TRSVIE M 1ol 7146104 SUARI TS U2iS FABIHN SHRES HIRE! 24 RS HdoiM w8 WY S 7 0ldo] gl tioll 4

Uji Pneumatik 7112
® Lakukan uji partikel magnetik dan uji serap sebelum melaksanakan uji pneumatik.

7I2IAE Foll K2R T EFEAAE Al

® Tekanan sebesar 1,1 kali tekanan desain, yang kemudian menjalani kompensasi temperatur,
diberikan pada bejana tekan dalam uji pneumatik.
AD{URI0] 11Ol U2 SESHS B 2O 48

@ Udara, nitrogen, atau gas tidak berbahaya lainnya sebaiknya digunakan dalam uji pneumatik.
TIAES B7|- HA S 9IEA0| Yl THE A

© Suhu gas yang digunakan dalam uji pneumatik harus dipertahankan pada tingkat yang tidak L
menyebabkan bejana tekan patah karena rapuh.
7 IRUAEON AIB3H 7IH] SEE Q2iR) Pt RIS 2oz iept gl 252 AN

© Pertama, tingkatkan tekanan secara berangsur-angsur hingga 50 persen tekanan uji. Jika tidakada
masalah yanﬁterama’u, mulailah meningkatkan tekanan lagi sebanyak 10 persen dan amati dari jarak
aman apakah ada keadaan abnormal. Tingkatkan tekanan hingga tekanan uji.
TIRINBS NEIRIRI0] S0%THR| AKG| SRUAI7IT 0140] Q= 2GS SIOIBt OJS 0= LIRS AlBierio] 10%4
AATS] SIAZ D IOt OBt IKIZEE Ol KRS ZAIGIBIA LRI efEiol B8 tinix 52

® Pengukur tekanan harus dipasang di tempat yang mudah dilihat supaya dpekerja bisa selalu
memeriksa tekanan internal pipa, dll. yang digunakan untuk uji kedap udara.
B 7 ILABS St HR SO LIRS Sy S0IE 4 QI=E TefRpt 8| 412 FA0 x|

e Jika bagian dalam peralatan perlu diperiksa setelah u{i kedap udara, alirkan udara terlebih dulu dan ukur tingkat gas lembam
yang tersisa untuk memastikan keamanan peralatan tersebut sebelum melakukan pemeriksaan bagian dalamnya.
TIRUAE B2 5 ML S Al BIEA| 2718 5 B2 TKA0| MR K22 S7E510] OISt AEIS SOIBHS T A

® Lakukan tindakan pengamanan tertentu, termasuk pemasangan peralatan pengujian atau tembok pemisah sebelum melakukan uji pneumatik.

Tgo| Zmet AINE, Heo| MR S S OEA| F IRl A

Lakukanuji
peumatik setelah
melakukan tindakan

\I/
n Referensi: KS B 6750 (Bejana Tekan-Persyaratan Umum Desain dan Konstruksi) KS B 6750-3 (Bejana Tekan untuk Industri Umum)
— TR D KS B 6750(U 7|7 Y HALUEN/KS B 6750-3(Y A 22iR7)) Argifofeqs

')
e ——————— R AR L A e ‘
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Seorang Pekerja Terbentur Jig
Robot di Area Operasi Robot

2R AY M 25 K10 £

Seorang pekerja yang bekerja di lini perakitan bodi mobil masuk ke area operasi robot tak berawak dan
kepalanya terbentur jig robot.

THSAE A 28 2telof M Gl 2Z2telo] ofd 2= 7SRl 22 2R S0l AT 2¢e Jefof M 22 X170] 02| 2912 22

TT T ' ° i

| — 4 ° X\\ /o

Penyebab Kecelakaan st 2!

® Kurangnya tindakan pengamanan terkait kendali akses ke area operasi robot.

2% AT B0 A BY OWEK 0/F

— Meskipun dua sumbat pengaman saling kunci yang menghentikan pengoperasian robot ketika pagar pengaman dibuka
sudah terpasang (kedua sumbat pengaman berada pada posisi menyala), pekerja masih dapat memasuki area operasi
robot tanpa menghentikan operasi karena perangkat saling kunci tidak terhubung ke pintu dengan rantai.

QRMHIA O] 2 T Al 7hESEls 220] HX|E= HETE(nterlock) O Z2{a7t 202 25 ZS AEf7HOn ME)7H MRS ALt
SR Aoz HHEX] Yot 2RE FXIAFIX| gk Y 7Hsth o
— Ada pula ruang sempit yang bisa dilalui pekerja untuk memasuki area operasi robot tak berawak dari lini perakitannya.

ZRtel A S0 T2l 2R Yo £ it EM S2HEM n

Tindakan Pencegahan st} ch= .
SHMAX|

/ Pasang barikade

® Langkah yang diperiukan harus diambil, termasuk pemasangan lapik gengaman atau v =
barikade setinggi 1,8 meter atau lebih tinggi jika ada kemungkinan tubrukan antara Kl S >
pekerja dan robot, dan pastikan perlengkapan tersebut berfungsi dengan baik setiap saat. ~ H82%%, ‘ 7% “00m
AP 20| 2HE /50| US ol QHHIIHE L =0] 18m 0|40 YHS MX| SH= S S YISk | H/5t0] Zona bahaya harus A N Aau lebih panjang
QS FAIS 5 AMEHARRI 752 SRR x| bt deban 2 operas)
— Pastikan sistem saling kunci pada pintu masuk dan robot beroperasi dengan Bawa sumbat
baik setiap saat. pengaman saat
- _ memasuki zona
SUL I Al ISl 2R0| FXIEs STE(nerlock)] HEZEX| ME KA  bahaya...
o Disarankan untuk memasang lapik pengaman atau tirai cahaya pengaman o
di tempat di mana area operasi robot dan manusia bertumpang-tindih
(proses input produk, zona bahaya, dll.), atau jika sulit memasang barikade. S0
22 5Q) A HSHAT ZeIX|0] 0|SHe0| AISHIZEAUN, P MR} 02 FA S0l 2 oHEe 18 B
OIS i WA S| 58 A0 AR B l - ke
Pintu masuk seharusnya
tidak terbuka kecuali
jika sumbat pengaman
dilepas.

Hukum dan Standar Rujukan @ Pasal 223 (Pencegahan Risiko saat Operasi), Pasal 224 (Tindakan Terkait Perbaikan), Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan
Arnee al|E dan Kesehatan Kerja
AIOPHE 7|20 BBt 2 K223R(@H & 8] YXI), He2dx(he| S A Alo| x| 5)
@ Pemberitahuan No. 2015-24 Kementerian Ketenagaketjaan dan Perburuhan, "Pemberitahuan Mengenai Pemeriksaan Keselamatan
Otonomi untuk Mesin dan Peralatan Berbahaya, ne.== 14 xi2015-245 (9187171 - 7|7 XEOHEEQ1 T A|) ’
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Petunjuk Keselamatan Saat Mengoperasikan Robot Industri

MRIE 25 G A| OFRER

oA

Faktor Risiko Utama

@ Pekerja sering bekerja di area operasi robot karena area tersebut cenderung luas. Ada kemungkinan besar pekerja akan terbentur
robot karena sulit meramalkan bagaimana dan kapan robot bergerak.

RQieIei0] W0} AR 20| A F o) S0P7t 3l 397t Bo0] 22 259 SIS olAE| HS0| B 9ol Ak,

e Pekerja mungkin juga terbentur robot karena kesalahan saat pengajaran tugas dan/atau pemeliharaan atau inisialisasi tidak
dilakukan sesuai urutan yang benar.

WAL B4 Al 28, 2010 2iF E= wAME PARH £7/310] 23t 2 /Fo| Tk

e Pekerja mungkin memasuki zona bahaya, dengan berasumsi bahwa mesin mati dan menyebabkan keadaan bahaya, padahal sebenamya
mesin dimatikan sementara untuk kalkulasi atau menunggu perangkat yang berdekatan melanjutkan kembali atau menyelesaikan operasi.

220/ 94t 3 EE F8717|2 0101 AYIS JIkeln Yl SO HAIS US 1 DY L0lst0] AT L2 FYslel S FafE 4 Suck

Aturan Keselamatan Operasi = oz

@ Pastikan tidak ada pekerja yang masih berada di zona bahaya sebelum memulai pengoperasian robot.

7hS 0| SIETE Lol AjZ0] Q=] EfoliTE
e Pertimbangkan sejak awal potensi risiko yang dapat timbul karena operasi robot (pengelasan, pengecatan, dil.).
220 M8, =& S0l ofFt AS 0j2| TSIt

@ Pastikan semua perangkat dan perlengkapan pelindung bekerja dengan baik. O

DE WEHAS BYHOR ASHEE RN,

Y o

(]
o Selalu ikuti instruksi yang disediakan tentang memasuki zona bahaya (area di mana LIITTPEs
kerusakan dapat terjadi karena pengoperasian robot dan/atau di dalam pagar ™ Diangmasi “an
pelindung atau barikade). 2 " = se%
SIToY2E 7150l ofsiol S UL 4 U= B2 YSBYH Sol Lol HUE ol TR HATAE F48 I B |7; g
membongkar
o Siapkan instruksi yang tepat untuk pengajaran tugas dan/atau prosedur pemeliharaan dan Si?a%%%‘
lakukan tugas sesuai instruksi tersebut.

WAl B 5O HRfof tfet #EE 02| Folo] =1 0] ol whah st

o Tetapkan metode komunikasi antar pekerja sejak awal jika lebih dari dua pekerja memasuki zona bahaya untuk bekerja.

291 01y Y Al QNS Y¥S 0f2] Felth

e Semua pekerja yang bekerja di zona bahaya harus membawa alat penyetop darurat, dan pastikan tidak ada orang lain selain
pekerjayang berada di dalam zona bahaya yang boleh mengoperasikan robot.

T UolM HASh= A= HIGERIE & 4 Qs IRIE 42 sHiote XX oleloll= Holl 2R 26| $=S 2] ZX[ei

e Untuk pekerjaan perbaikan, pastikan tidak ada tenaga listrik tersisa dan robot berada dalam keadaan fisik yang paling stabil sebelum melakukan perbaikan.
HAKIS S SAS AN ABAY|D 22S 2N 1A ORIS Mej2 RAINZI MY
@ Pastikantindakan pengamananyang tepat dilakukan untuk pengajaran tugas dan/atau pemeliharaan supaya robot atau peralatan yang berdekatan tidak menimbulkan kerusakan.

WA B Al $HHO| T2 2R0[L o] Qg 30| gles XS Yeg JTeit

e Pertukaran perkakas, dIl. harus dilakukan di luar zona bahaya.

T7 59 M2 AT YA ANBICY,

e Pastikan pekerja yang bertanggung jawab atas operasi yang berhubungan dengan robot dan pekerja baru diberi pelatihan menyeluruh dan
informasi apa pun mengenai perubahan dalam operasi dan/atau tugas.

S B, oiig 2 AL MAEt Sofl gt nss Exol Bict.

\l/
F CHECK Pemasangan Tirai Cahaya Pengaman yang Benaﬂ

BOX  =fgtet Al OFRiER|0| M|

+ Tirai cahaya pengaman harus dapat segera mengoperasikan alat penyetop darurat saat terdeteksi ada peketja
yang masuk ke area cakupan.

TSR SIS T2 2RIE B0, BIAER| HAIS ZA MSAL 4 U A

v Pasang sumbu oPtik dalam jumlah sesuai kebutuhan untuk mendeteksi pekerja yang masuk ke area cakupan.

S27(0IT Akl A olelol B0 2417 2S5t s st AxiS Flt A

+ Pastikan tidak ada cahaya lain yang dikenali tirai cahaya pengaman selain cahaya dari lampu sorot.
FZEL FOIR0| 715 el U 5US ARG o TRt 48 7t 2

[Shar=lea =) =s= =202l T5

I/
Referensi: PEDOMAN KOSHA (M-61-2012), "Petunjuk teknis keselamatan untuk penggunaan robot industri, dl.
- ETXIZ : KOSHA GUIDE(M-61-2012)"AHE 20| A2 S0f 2t6t OFF 7|&X| &x

ArAAoHelY %
[
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Seorang Pekerja Terjepit di Antara Rangka
Tetap dan Sisi Bawah Konveyor untuk Pelat Baja

. T 01BE 710101 SiFet 17 Ty Atojol] 71

Di tempat kerja di mana pelat-pelat baja yang dipotong dari bahan mentah (kumparan
melingkar) dikemas dalam bundel kecil, seorang pekerja terjepit di antara sisi bawah
konveyor untuk pelat baja dan rangka tetap yang menyangga konveyor.

AT YIS HE SHEIZ B0 0156 = A T3 TR 2 Eofols AE0IM MR HEEE HEOSE 200 5172t 2210101 XX gmaiid Ajoof 71

g EJ —
NO1PILER ﬁ 1]

Penyebab Kecelakaan xisizs 260!

® Pemeriksaan peralatan atau penyesuaian dilakukan saat peralatan tersebut
(konveyor) masih beroperasi.

o107t S B2 SJEHolM Y- 2F 59

Mari berkomunikasi|
dengan isyarat!

el Al

Tindakan pengamanan, termasuk pemeriksaan pekerja yang mengoperasikan
peralatan, tidak dilakukan dengan benar sebelum mulai mengoperasikan peralatan.

ST A5t FHO| AR} HE Of 2Ol S OFAR| AN 0lF

Tindakan Pencegahan xistoi: cii=

® Patuhi aturan keselamatan dengan ketat sebelum mulai mengoperasikan peralatan.

S ASHH 7| 24 2

— Jika ada kemungkinan risiko terhadap pekerja selama operasi, periksa penempatan dan pelatihan
pekerja, metode kerja, dan perlengkapan pelindung sebelum memulai operasi dan lakukan tindakan
pengamanan yang diperiukan untuk mencegah potensi risiko.
TP 2 AR Al DRADE S Pait ot Dext k| U 1S MYy WSHA| S URE AES DRl
5 93 WXIS Qlst0] TRsh x| A

— Sebelum memulai operasi, tetapkan sejumlah pengingat konstan dan tunjuk seorang pekerjayang akan
berkomunikasi dengan para peketja dalam operasi dengan menggunakan pengingat berupa isyarat tersebut.

TIART AR Al et S siE 22X ASE AlS Fot, ASYHo] et 2 22Xl ASsies £X|

Pasangtanda | .
peringatan selama
pemeliharaan dan
operasi lainnya!

Peralatan tidak boleh dioperasikan saat pekerja sedang mengerjakan
tugas, termasuk tugas pemeliharaan.

ol SO 2 Al 2TER|

— Saat melakukan tugas seperti pemeliharaan, pembersihan, pengisian bahan bakar,
perbaikan, penggantian, atau penyesuaian, hentikan pengoperasian peralatan dan lakukan
tindakan (mengunci sistem pada sakelar, dll.) untuk mencegah pekerja lain secara tidak sengaja
menyalakan peralatan.
71A19 Fol - Fa - SR/ - dAE el ud e 2 AY 59 A Al s 7179l 28 FXlot
CHE MZ0] I 7IAIE 2%6ts 28 YXIsk| ol 7ISEA0l I ER S ZX| &A|

Hukum dan Standar Rujukan ® Pasal 89 (Tindakan Sebelum Memulai Operasi), Pasal 92 (Penghentian Operasi, dil. Selama Pemeliharaan), Peraturan Lokal
v alE mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja

MPHEAT|Z0f 2ot A MBOR(RH A EX|), MO2x(FH| 59 AHY Al 2THA S)

® PEDOMAN KOSHA P-93-2012 (Panduan Pemeliharaan dan Perbaikan untuk Fasilitas Berbahaya)

KOSHA GUIDE P-93-2012(R51I8lAH|o] MA, HH| SX|&2| X|7)




Tips Keselamatan B

Petunjuk Keselamatan Selama Pemeliharaan atau Perbaikan

8| - 24 50| B2d A] o

Faktor Risiko Utama s 2/zie0!

e Selama pemeliharaan atau perbaikan, @ Kecelakaan di mana pekerja yang melakukan pemeliharaan, perbaikan, atau
penyesuaian dapat terjepit di titik berbahaya saat peralatan sedang beroperasi; @ Kecelakaan di mana seorang pekerja
secara tidak sengaja mengoperasikan peralatan saat pekerja lainnya sedang melakukan pemeliharaan atau perbaikan; ®
Kecelakaan karena seorang pekerja tidak terampil secara tidak sengaja mengoperasikan peralatan, dan @ Kecelakaan yang
melibatkan terpeleset atau tubrukan karena tempat kerja yang tidak rapi sering terjadi.

Yol- 2 59| e 25k TN O 717 2] 7S & Fhl- 42l 2 SO AY Al IgiEl 7Y, @ FH| & 2] A Al EFiRtol @ ol ofgt s,

@ ZEOILE AIA0| g ZRIRIS) 22| Helo= 15t A, @ HefEA ol HefYE 2o 915t 0jmafE, £XI3 Aslt B0l s U

B e

| Yang Harus Dilakukan Sebelum Bekerja =ziet = zu|atg!

® Persiapkan perkakas, perangkat, dan perlengkapan pelindung sebagaimana diperlukan selama bekerja untuk
memastikan keselamatan operasi. Radius operasT

OFEfRol| TRt HZTLI | W BETE T2 420HE F| adalah daerah

. . . . - terlarang selama

® Aturtempat kerja sebelum operasi dan pasang tanda untuk menunjukkan radius operasi, jika perlu. pemelinaraan!
HOURA 0] THEH AN HRIME o LRS! P2 XY Ui BA

® Kaji potensi bahaya yang dapat menimpa peralatan lain saat peralatan sedang dihentikan untuk pemeliharaan.

8| R0 T2 K| Al EFAHl0f IR 9IS S AE

| Tindakan Pencegahan Risiko Sebelum Bekerja =2 © 2[5 x|z
® Pasang tanda “Dilarang memasuki radius operasi” saat melakukan pemeliharaan.

HH[R1Q] A0 [ K WL EUTA| EA|
® Matikan sumbertenaga (listrik/tekanan minyak/udara), kunci peralatan, dan pasang tanda
“Dilarang menggunakan selama pemeliharaan” untuk mencegah pengoperasian secara tidak sengaja.

8| RS RYY/E )0l Tt T F EF KUKl QXS s | Yzt BIA| 42| 5 NSIA BRI £A

X Setelah mengunci peralatan, manajer operasi harus menyimpan kuncinya. ==&l HZs S4= oig AU 22t

® Periksa apakah semua tindakan pengamanan telah dilakukan pada perlengkapan (tangga, perancah/steger, mesin las, dIl.)
yang digunakan selama operasi.
AS3H= FH|(Ac2] Sieiat 87| S)0| ORIZR| ol &l

@ Periksa apakah semua tindakan pengamanan telah dilakukan sejak awal (area yang disegel: memeriksa konsentrasi oksigen dan gas berbahaya,
Alat angkat bantu kerja di ketinggian: Mencegah pekerja jatuh, hames pengaman, dIl.).

UNT7E IABR] HA S REUE YATAE TS KI0] Z AR MsHl KA 0f20] SOl (UNT7H: MASE Q1A S ST TASR] ! HOf HRIEA U OTh ME Ol 5)

I Tindakan Pengamanan Selama Bekerja % & 2=
® Sering-seringlah memeriksa status pemeliharaan area operasi. Kembalikanalat

oA 0] Chiol 412 F/RE At stol Wmnm’a‘
% Periksa dan pastikan secara konsisten bahwa perkakas yang digunakan saat operasi tidak berserakan di lantai. pellndur_lgelsetelﬂh
operasi selesai!

QRS HiSOf MBS 27t AIER =2 XIANOE el

o Ketika menggunakan tangga yang dapat dipindahkan, pekerja harus bekerja berpasangan.
OISA AILIZIE N8BS ZP 291 1R 2 A Al

® Lakukan pekerjaan sesuai prosedur kerja yang telah ditetapkan, dan periksa secara konsisten
apakah ada faktor risiko berbahaya di sekitar area operasi.

Z Al=lE Zxjol thet AS AL 2 S0 R0+l 2Rl

® Atur dan pelihara area operasi; bersihkan minyak atau air yang tumpah ke tempat kerja atau peralatan secara menyeluruh.
HAAL A0 22 715 27| S 25| ML FRIYE AAl

® Kembalikan alat pengaman atau penutup pelindung yang dibongkar selama operasi.

XYl 3 shE AL WY S fy=T

® Perintahkan pekerja untuk kembali ke lokasi aman setelah mereka menyelesaikan operasi.

o £UE RE 22AP} SIS BR5HD IEE YR 0I5

® Periksa apakah ada risiko yang dapat menimpa pekerja atau peralatan lain di sekitarnya setelah peralatan mulai beroperasi kembali.

2] 7ts0f Te = 2] & 22 X100 YIS elERl 2l

® Copottandayang dipasang saat operasi dan buka kunci perangkat pengunci sebelum mengoperasikan peralatan kembali.

A © RAE BXHE Mt HSYAIS dliret £ Hu| ots Al
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Seorang Pekerja Terjepit Pipa Air Besar Saat
Melakukan Pengelasan untuk Memasang Flensa pada Pipa

I AR 2K ST 5

Seorang pekerja yang sedang melakukan pengelasan untuk memasang flensa pada pipa air berat
(2 ton) yang ditempatkan di atas turing roller, yaitu mesin di mana barang berat diletakkan untuk
pengelasan, terjepit pipa tersebut saat titik berat pipa miring ke arah sang peketja.

Ui YR oF 252 SlEie 4 Q=S N 7 AERIR! EfdS2i(Tumning roller) 9101 S2is11 SIS 2461 | /gt &
O RASY S0 ez Ho= HOjRITM MHX7L Z2E

Penyebab Kecelakaan stz 2ol Pasangperangiat
saling kunci untuk

® Pipa air berat yang ditempatkan pada tumning roller condong ke depan karena ;“e‘,*n",ﬂﬁtga“;:
ketidakseimbangan titik berat pipa tersebut.

EIdE217IE A8t AY Al 4R0 32 FASY 20Tz 5IH do= 27 Sy LY

* Tuming roller adalah mesin yang dilengkapi empat roda berputar menggunakan ban (ban padat) untuk menempatkan
pipa airyang berat supaya pekerja dapat mengelasnya sambil menyesuaikan kecepatan berputar roda.
EldS2i= 4742] Efo[ofAlSE0(0f) 2 £2 MXISH 7 IAIMRIZ MISX2Q! hy Mars S2is2 § EXAR0|
e} SH4Es 28 4 s 7Y

Tindakan Pencegahan istoi ci=

® Lakukan tindakan untuk mencegah objek menjadi miring pada tuming roller sebelum operasi.
Bl 22y wA| OA 3 X

— Anjurkan pemasangan perangkat mekanik untuk mencegah benda berat bergerak terlalu jauh dari tuming roller karena beban yang
tidak seimbang atau perangkat saling kunci untuk menghentikan pemutaran jika barang terjatuh dari tuming roller.
BEIB0| HOIEOE LYTMO| HSICRIE UHHS| 0[O HOILIR| Y=E 7 R0 MRS £ E= Hold 249 0I5 ZAI5I0]

=T 4 2 o1
SRS BE 4 ol MR AR

Pasang

penyangga
pengaman pada
tuming roller!

® Buat rencana kerja untuk operasi penanganan benda berat.

BYES 23 Y0l thet M Sy

— Untuk memastikan operasi dilakukan dengan aman, buat rencana kerja yang memuat tindakan
pengamanan untuk operasi di mana benda berat ditaruh pada dan diangkat dari tuming roller.

Y22 EHYE 0l St LH2l= A Al QiR eHo] ZaE MAASME ZHsto s AHe

— Lakukan tindakan pengamanan sejak awal, termasuk menyangga benda berat pada tuming roller supaya tidak
ada kemungkinan terjatuh.

Eig7| 3T 919 A2(0IES)2 o ZR0l= HolXIX| Y=g 250 XHote 52 QHZX| £ Ag) AlA|
Hukum dan Standar Rujukan ® Pasal 38 (Pembuatan Pra-Survei dan Rencana Kerja, dil.) Pasal 39 (Penunjukan Supervisor)
TS 9 7|E Pasal 89 (Tindakan Sebelum Memulai Operasi), Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan

Kesehatan Kerja

AIRIHEIIZN) BE A MIBE(NE EA 3 Aol

S| 2ty 8), MIBOE(RIUXIFIRI XIF), 89A(RH AR & X))
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Keamanan Operasi dalam Menggunakan Turning Roller

E{=Z2{(Tumning roller) A2 &k OFK

Faktor Risiko Utama =i ¢

® Jenis kecelakaan berikut dapat terjadi saat pengoperasian tuming roller:
(@ Kecelakaan di mana pekerja terjepit di antara turning roller yang sedang beroperasi dan benda berat;
@ Kecelakaan di mana pekerja terjatuh dari objek saat sedang mengerjakannya;
@ Kecelakaan di mana objek terjatuh karena kerusakan lug atau kawat pengangkat; dan
@ Kecelakaan karena kesalahan operasi atau operasi tidak teratur

EldE2 M8E O &5 32 S2ief 42 S22 Alojol] 712, @ 2 thyel A= oM 2 & Zofy, @ 2228 217, 2fo[o{= SO Tft

of fft BXE BOfE, @ @ £, BA| HS S0 M2 9IF SO Kokt LAk US

| Hal yang harus diperiksa sebelum operasi =2 A=t ol =z Aref

® Buat rencana kerja yang memuat metode kerja terkait penanganan benda berat dan informasikan rencana tersebut kepada pekerja.

BYE HI0 s MUY S0| THE HePISM AN X STl FX|

® Periksa apakah perangkat derek, auxiliary lope, dan lug pengangkat, dIl. sesuai untuk berat objek.

g2 ol ME FeRl 277|F Ex2n 2|mnge ] 59 el =0l

Periksa status (beba
maksimum) pada
perangkat derek,
auxiliary lope, dan lug

® Periksa apakah lantai tempat kerja di mana turning roller diletakkan cukup rata dan solid
untuk menahan bebannya. Jika mungkin, siapkan rangka dasar untuk tuming roller.

EldS2]7} MRS KO HiSIS BESHD 5150] 22 OFF 2| 50l LRE A Base Frame = M AR

® |ndikasikan beban maksimum objek yang dapat diletakkan di atas turning roller.

EldEe] 420 S2=1 20| 7ttt Zticks BA| HA|

® Sediakan perlengkapan pelindung pribadi untuk pekerja (helm pengaman, sepatu pengaman,
sabuk pengaman, dll.) yang sesuai untuk kondisi operasi dan wajibkan pekerja untuk
memakainya selama operasi.
EQIZZi0) Hplet 01 5T KT U RIS Oz - O )

= Ha\dd

. a
® Lakukan pembumian motor penggerak untuk mencegah kecelakaan karena sengatan listrik jika terjadi korsleting.

TEE WSV |e FHLUA Tl oLS ot ZX| EAl

© Tandai arah putaran turning roller pada sakelar kendali supaya pekerja tidak bingung dengan arah geraknya.

ZEAQIR|O| REET} STILEO! UR| GHR(ATAIRIO| WA

e
ofA
=
[Ral
P
ﬂ
S=
o

ITindakan pengamanan selama pengoperasian tuming roller E==21E Algst=

® Jalankan motor selama 2 sampai 3 menit sebelum operasi dan pastikan motor beroperasi normal. .

Y ™ SIS 238 TEAA 01y |2 &l

® Periksa apakah ada pekerja di dekat area operasi atau di atas objek sebelum memulai operasi.

eiEA FHO0ILE HAE ol 220 ZXoE Holstn A5

® Jika pekerja harus bekerja di atas objek, pasang pijakan kerja yang aman atau, jika sulit
memasang pijakan kerja, pastikan pekerja memakai sabuk pengaman sebelum memulai operasi.

KOl A 9I0] S2PHA AT Z2 OISt MRS Mxlohn AspiL, MR MA7t TRIE Z0I= OTh AE $ A A

2sampai 3 menit i |
sebelum operasiuntuk | =

® Minimalkan dampak beban objek pada tuming roller baik saat menaruh maupun mengangkatnya
supaya tidak terjadi kerusakan mekanis pada turning roller.

EldE2 JR0l MY 2SS AL YA W S4S ZAS60 714 £40] LYot RS &Y

@ Pastikan penyangga pengaman tidak tersangkut flensa saat objek silinder sedang berputar.

S8 tEE 3T Al QRHXIF S0| S0l 2 e ekl &l

® Periksa lokasi objek sebelum memulai rotasi, dan pastikan objek tidak akan jatuh saat
operasi pemutaran dimulai. Kemudian, mulailah operasi pemutaran.

Y & S2S ATA| Holl 2 tid 22l /XIS 2HRlst S2i0 XU R HoiE S0| LHsHK| gis Zet HE

lTindakan pengamanan setelah operasi =& <0i X740 = Atef

® Simpan objek di tempat aman dan pastikan objek tidak jatuh bahkan jika terjadi benturan ekstemal kecil.
ol =S 9fo| K2 20| HO{XIR| =S Oriet HAo|
® Jika sakelar kendali berbentuk portabel, simpan di tempat yang aman pada peralatan.
YEIR] 02 ZAAQIRIS AH|o| OFFEH QIRI0) XIY BBt
® Inspeksi, pengisian bahan bakar, pembersihan, dan pemeliharaan harus dilakukan setelah peralatan berhenti beroperasi dan tidak menyala.

b HY 37480 SO HY Alol= o] X & TRO0| ATHE JEHol A HAl

ARy ‘
QFHBABE
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Seorang Pekerja Terjatuh Ketika Rantai Penarik
Tuas Putus Saat Operasi Menggunakan Penarik Tuas

d|HZe] 018 &Y & 20| F01 EHoiY

Di sebuah pabrik pembuatan blok lambung kapal, seorang pekerja yang sedang memasang
balok lintang pada pelat lambung kapal dengan menggunakan penarik tuas terjatuh dari
perancah/steger (tingginya sekitar 1,75 meter) ke tanah, karena rantai penarik tuas putus.

MEFEE MEEH LHoIM AR} 2ftiE2i(ever pulenS 0185101 AERIAS QE0f SAI5k= A & 2HE2] AQ10] mEE(0] 2F 175m =0]9] e
LHOIM Aoz EHoiE

Penyebab Kecelakaan xisiiztAi £io!

@ Susurtangan pengaman, untuk berpegangan agar tidak terjatuh dari perancah, tidak terpasang.
QIO OV S0 IS WP | SIst OHHLIS ARSI 212 Af

® Cincin rantai pada penarik tuas berbentuk menyimpang, dan karena penanganan yang sembrono,
cincin rantai tersebut putus.

BllEZ10] Al Zo| e e, P2leh 22 S0l ofsiof Mol F mich

Rantai yang putus pada penarik tuas

. (HQlo] mpEHE 2t Zaf)
Tindakan Pencegahan xiso =t a
1

@ Pasang susur tangan atau perancah pengaman di tempat di mana ada risiko pekerja terjatuh atau tersandung.

ZLRPFEORP L HOTE HI20| Q= YAo| ML 0| Doy 52 LIS YRIoP | fiet QFItE EXIGL QFHERD E B 2Y S0 Yoz HtdH Hx|

@ Periksa kondisi kait dan rantai (cincin rantai) pada penarik tuas sebelum mengoperasikannya. Jangan gunakan penarik tuas dengan

bagian-bagian yang bentuknya menyimpang, rusak, berkarat, usang, atau retak.

AHER] A Al S & HMRUZ)Q| JEHS =i0l5l0] He - It 24 Ol et R E S AEOIA| U=S XA

susurtangan
pengaman!

Periksa dan ganti
cincinrantai...

Hukum dan Standar Rujukan ® Pasal 43 (Tindakan Perlindungan Terkait Unit yang Membuka) Pasal 96 (Larangan Penggunaan Perkakas Kerja untuk Tujuan
P EIPIES Lain), Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja

AIPFHE 7| BB 74| HAIZOTE S0 $EEX), HOGE(HYT SO 25 o MBI 5)

Aoy ‘
QrHEAFEH
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Operasi yang Aman Menggunakan Penarik Tuas

diiHtE2] 018 2 Al e

Apa itu Penarik Tuas? =itz

@ Penarik tuas adalah alat bergantung yang dikendalikan secara manual dan terdiri dari bodi utama, gagang, dan rantai. Alat ini digunakan untuk
menarik bagian penyusun konstruksi ke tempat yang dibutuhkan, menarik barang berat secara vertikal, atau mengurangi daya penarikan tali kawat
yang terpasang pada bagian konstruksi.
2{E2(Lever Pulen= QI2IS 0183H= 2717 T2 A &4 $HS - Ml SO 7T Qlom, 2XE Hst= Xl B L ZEES
ASIR 7170t 23 1 Q0|02 =0l M = mf AFBst= 7|70l

<Operasi Menggunakan Penarik Tuas>
@eZ2is olgst Ky

@ Jangan menggunakan objek yang melebihi kapasitas beban penarik tuas. Gunakan penarik tuas dengan kapasitas yang tepat untuk objek yang ditangani selama operasi.

HHoIES 2ulolo] AISoiR| et MU0 Hglet 829 2tiZeiE AEeitt

@ Jika ada risiko kait pada penarik tuas bisa lepas, jangan langsung mengaitkannya pada objek tapi gunakan pivot clamp atau lug.

BilHtEe] 2 3 20| M 82 2247t U2 ZR0l= 22 HY20] Y 2R U LHSADL} 2105 SHZ6I0 ARBRICE

@ Periksa status tuas penggerak dan grip ring.

A=Y O S RS MEE SIS

S S ~SoHE =HUY

Periksa status
» peralatandan

itetap!
N

o Periksa jika ada cacat bentuk atau kerusakan parah seperti celah atau retak, dIl.
pada kait dan rantai beban pada penarik tuas.

2lE(0| & 2ENRI] Loy, 32 5 et Y X &2 YAl 2RI

@ Periksa pengikisan dan penghubungan antara kait dan rantai beban pada penarik tuas dengan pin peng

dlEe(e| S0t 2EXRI S HET AE Y & DIRYEE =Holsitt

@ Pastikan kait dan rantai beban selaras satu sama lain.

2i|HEe] S0t 2ERHRI0| LElido] QA| SIS,

@ Pastikan rantai beban tidak terpelintir.

2 RPl0f BY GHx| HOlIc

= el

@ Ketika menggunakan penarik tuas, tarik tuas (gagang) ke batas maksimalnya dengan satu tangan.

BHEZIONS 3t £o 20 X[t 7N ARZSICE

@ Jangan langsung menghubungkan kait dengan pelat baja; Ganti kait jika mulut kait melebar lebih dari 10 persen
berdasarkan spesifikasi.

S2 2ol Hi2 Z2X| 21 20| 7 70| MEAP | MSshs MBI 7ZEC 2 10% Ol ZoiT! 22 wABict

Ganti kaityang

@ Tumpukan beban kerja pada tuas sambil memeriksa kondisi kait dan/atau klem yang sedang menahan beban. et kaityang

0Lt SUmO| SNEIS SIOIBITIN 2] XS 615 ZHiCE
® Jangan menggunakan tuas tepat di depan titik di mana kait terhubung.
22 Z0IE TS S0l AR IS MSBIC

@ Jangan menyentuh atau menggoncangkan tuas atau rantai kendali operasi saat beban diletakkan.

50| 22! ol i 2Rt ARl £ CiviLt ESK| e=Ct

@ Periksa apakah rantai beban tersangkut di pinggiran objek.

2ERI0] 2o 2iF DARI0) 22 QK| HoIBiCt
@ Jangan memberi daya berlebihan dengan menghubungkan sebuah pipa pada tuas.
2lBioll IOl = S2 7|9 Rafst $I2 7I5HR| == itk

@ Pastikan lug atau piece dilas dengan kuat saat mengoperasikan penarik tuas yang menggunakan lug atau piece.

2|7 & mA0] Z0f AIBE = 211 ¥ TAS Sfals| 8FSICE
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Ledakan Uap Air Terjadi Saat Memasukkan
Limbah Aluminium ke dalam Tungku Pelebur.

Szl HEF0ls £Y S #3571 52

Saat operasi memasukkan bahan mentah (limbah aluminium) ke dalam tungku pelebur menggunakan
alat pengaduk sepanjang 6,6 meter yang dipasang pada forklif, ledakan uap air terjadi karena
kelembapan yang terkandung dalam bahan mentah (di dalam sebuah ton bag).

o120 HUR0|E Y2 EURAS siod XK 0] AX|E Zo| o 66mO] TEITHS 02, RS Yol F= a2t YR(EWOZ =)o
SRl Q= 4572 Qlof =it

Penyebab Kecelakaan xistits 2ol

Periksa apakah adg
kelembapan (air),
bahan berbahaya,
atau bejana yang
disegel dalam
bahan mentah!

o Ledakan uap air terjadi karena kelembapan yang terkandung dalam bahan mentah yang
dituangkan ke dalam tungku pelebur.
S5 SULIRO| 420 o5t £57| B HiA
— Limbah aluminium disimpan di luar gedung dan terkena air hujan. Tapi tidak ada tindakan

yang diambil untuk memeriksa dan mengeringkan kelembapan pada bahan mentah sebelum
memasukkannya ke dalam tungku pelebur.

Soll =0l B2 FUAY Al SL0l|lA SRE(0f 0] WS0] Ao M2 HYR0|5 BRE dXsPiL 27| & el 0

]

® Pekerja yang bekerja pada tungku pelebur (pekerjaan yang melibatkan panas)
tidak memakai perlengkapan pelindung yang tepat

SaH2(ng) Aeixlol HYst 257 D[

Tindakan Pencegahan xistof ci=

e Pastikan bahan mentah yang akan dimasukkan ke dalam tungku
pelebur sepenuhnya kering. Kl

SR £ Y20l 27| 52 HoIH 3 5

Operator tungku
pelebur (pekerjaan yang

— Pastikan tidak ada air, bahan berbahaya, atau bejana yang disegel dalam bahan mentah
sebelum memasukkannya ke dalam tungku pelebur logam untuk mencegah
ledakan uap air, dll.
240 2a20) YRS = HAS 2usHE HR0ls £37| SO BLS YXlsty| Hstof ¥20 2 AdE ¥

L E 7] 50| S01 X ph5E =0let 20| 2 Al

o Pakai perlengkapan pelindung yang tepat saat melakukan
operasi tungku pelebur (pekerjaan yang melibatkan panas).

Sai2(ng) Hext MYet 257 HE

— Pekerja yang menangani peralatan panas, termasuk tungku pelebur, harus memakai
perlengkapan pelindung yang tepat seperti pakaian tahan panas yang disediakan perusahaan.
iz SO IPSS FTste YL 4Usl= AR YR 5
DRI MER HSTE KT ARtn e AA|

melibatkan panas)
harus memakai
perlengkapan
pelindung yang
|

® Pasal 250 (Penanganan bahan cair panas) Pasal 253 (Memasukkan fragmen logam ke dalam tungku pelebur logam)
Pasal 254 (Pencegahan luka bakar), Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja

MYRHEAT|E0| ©Et A M250E(E81EE2 FFHY) M253x(E42 Eol=0 34 FA207|5 P HY), M254x(EH 59 YX)
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Tindakan Pencegahan Risiko Terkait Bahan Cair Panas

S81g= S0l 23t ey

Apa itu Ledakan Uap Air? 571 ==ojt?

® Ketika air bertemu suhu tinggi, air akan menguap dan volumenya memuai sekitar 1.000 sampai 2.000 kali. Pemuaian ini

menyebabkan tekanan internal, yang membuat bahan cair panas di dekatnya terpancar secara eksplosif. Ini disebut ledakan uap air.
Berikut ini kasus-kasus kecelakaan besar yang disebabkan oleh ledakan uap air:

(D Kecelakaan yang melibatkan ledakan uap air dalam proses memasukkan bahan ke dalam tungku pelebur elektrik;

@ Kecelakaan yang melibatkan ledakan uap air saat inspeksi outlet insinerator; dan

Q) Kecelakaan yang melibatkan ledakan uap air saat memasukkan terak aluminium basah ke dalam tungku pelebur.

ot AEfol Qs 20| T2k HEEI0] 7|7 MEIZ B3t 1) 1,000~2,00080) X BHO| LojLin, Ot LAF LR SENHS0| OfFt KON BUXOR ool Hitsts SAS Bl
Z8 TWeMRRE © 7|2 S HURY 5 457| B, 0 A% uiET FH Y 5 457 B @ 25120 £20| B3E A420)s B £ 5 457| 22 50| Meirt LAt

Tindakan Pencegahan Kecelakaan yang
Disebabkan Bahan Panas Cair 2s2%= sof o

@ Untuk mencegah ledakan uap air di tempat di mana logam cair panas (“bahan cair panas”) diolah (kecuali pengolahan air untuk potongan logam panas):
@ Struktur yang mencegah airtanah merembes masuk ke dalam fasilitas, atau
@ Sekatyang menghambat air hujan dan/atau airyang digunakan dalam operasi lain untuk merembes masuk ke dalam fasilitas harus dipasang di sekitar area operasi.
883 10| Y2O/5I'SSNTS)2 FFots TE@MEO| BN IS B2 Helots %S R0l tioto] +57| 22 wxlsh| Ylstol,
@ X[al47} LIRE MOISE 2 YRIE 4 Gl 7X@ T84 HI2 S0| LR MolEE %S XIS 4 Qe 22 Sof IS Z ol 3t
e Bangunan yang memiliki fasilitas pengolahan bahan cair panas harus memiliki struktur sebagai berikut:
@ Lantai di mana air tidak mengumpul @ Atap, dinding, dan jendela yang mencegah air hujan merembes masuk ke dalam.

S8ULEES FIFots HHIE R0 XIS AE200| tioto] O H52 20| 10[X| OfLfst= 72, @ XI5 -4 & S2 20| MOIEX| %= #22 Sl

@ Pastikan tidak ada air atau kelembapan pada fasilitas yang mengolah bahan cair panas sebelum memulai operasi.
8ENAUSES Tt MAS SH ZR ST SZNASES st ABI0) S0| DOPILF &2 Mefol K| BISS SHOIBt 3 Heistict
@ Pengolahan air atau pembuangan potongan logam panas harus dilakukan di tempat yang telah dikeringkan dengan baik (kecuali untuk granulasi air).
00| FATI7 IS 22 MalohALt H7[ohs MRS SHe Z ATt REls ZAM S ST (T SMUKEIMRIZ st 20 Fe)
o Pastikan tidak ada airyang mengumpul di dasar tempat pengolahan dan lantai fasilitas sebelum melakukan pengolahan air atau
pembuangan potongan logam panas (kecuali untuk granulasi air).
00| IAMIIS 22 H2lsP HIlsts XUS St FR DIE-HEE Hi=ol 20| T0JX LSS BOIG 3 RS BTt (T 2AH2IS ot A2 HMe)
o Pastikan tidak ada air, bahan berbahaya, atau bejana yang disegel dalam fragmen logam sebelum memulai operasi memasukkan
fragmen logam ke dalam tungku pelebur logam.

40| 8sh20| 34 HAR|E e A2 S 49 34 FA2pl 2 ge U UHE &)
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0] £0f e
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x| 9422 Holst
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® Sediakan perlengkapan pelindung yang tepat, termasuk pakaian tahan panas, untuk pekerja dan wajibkan mereka memakainya saat melakukan operasi di
tempat-tempat seperti tungku peleburan, tungku cupola, tungku peleburan kaca, atau tempat lain yang mengolah sejumlah besar bahan panas untuk mencegah
kecelakaan yang mengakibatkan luka bakar, dIl.

842 842 £ ]2l Sz, 1 Hof Ol n¥ES Fgoks A YA00A st 59 S WXl | loted 22 AtofA L
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Seragam Seorang Pekerja Tersangkut Tonjolan
pada Rotary Cutter Saat Mencampur Material.

HiE A & 2l 2R s T8

Seorang pekerja yang sedang mencampur bahan mentah tinta di ruang mixing dengan menggunakan
mesin mixing (pelarutan) tewas tercekik saat seragam kerjanya tersangkut tonjolan (12,5 mm pada
tiap sisi) rotary cutter.
BBl BB (CIZE)E 0125101 YRR HIFEIY 2 HiE| S DT SSR(UH 212} 25mm SE)0i| S0 247|TA ZA
% Mesin mixing (pelarutan): Mesin yang digunakan dalam operasi pencampuran bahan mentah tinta dengan kecepatan rendah; terdapat

sebuah pin penahan yang menahan poros rotasi ke rotary cutter dan menonjol dari poros sekitar 12,5 mm pada tiap sisinya.

BHED (CIES): 23 §I=E K40z nay uHaﬁiwgmi TP BiED| SIS SEILE DHAP = GES SiH YHO 247t Remmd SR US

Penyebab Kecelakaan st 2

ke rotary cutter sedikit menonjol keluar.

HIE7 | STE0 S 1E nEHo| S5 JEf

@ Pin penahan yang menahan poros rotasi o)\
E \ Bagian penggerak

kst

o Saatsedang mengeruk material yang m sl
memenuhi bibir tangki mixing yang sedang WEE 3 i,
beroperasi dengan spatula, seragam Tangki mixing
seorang pekerja tersangkut pin penahan.
HE 50l 3 |olM 2HsH0! HiSIS A2 22t 2 ¥Es

4520z FE HaNY 5 DI =0l ¥

<Mesin mixing (pelarutan)>
[ClER(SEI=)

Tindakan Pencegahan xistol ci=

© Tindakan pencegahan terhadap pin penahan pada rotary cutter I
S|zt o128 IO ChEt Y AR

— Pilih pin penahan yang tidak menonjol keluar dari porosnya. .
T | Al 55 SO Yl 2880| HEs B 208 A35t0) 47| f g
memasang sakelar

penyetop darurat,,,

=2 T BT = =To

— Jika sulit menyesuaikan panjangnya, pasang penutup pada pin penahan.

T Zo| +0] o SEF90l FNE ZX

o Perbaiki metode keselamatan kerja terkait operasi mixing

bt S12i0] Gi2 OiEY Wi

— Hentikan operasi tangki mixing jika operasi harus dilakukan dekat dengan bagjan rotary cutteryang menonjol oleh pekerja.
HIEIS S5 SRS 0 610! SIS ANE A2 BITA| RTER| & 21
— Tutup penutup tangki mixing sebelum memulai mengoperasikan mesin mixing,

HiE7| 7tS ol BiErSol SIS BEA M2 = A

@ Pasang alat penyetop darurat di tempat (pada mesin mixing) yang mudah diakses pekerja
yang melakukan operasi.

B |ofl BlERIERIS 2R} E20] Soleh R(BHE Aol Ex]

Hukum dan Standar Rujukan ® Pasal 87 (Pencegahan Risiko pada Penggerak Primer © Poros Rotasi, dll.) Pasal 92 (Penghentian Operasi, dll. Selama Pemeliharaan),
HIEE HIE Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Keija

AYRIHEAT|EO| et A MgTR(EEI |- 2 TE 52 ARLX). M2z (H| 59 AAlel 2 X &), M4z (Y= 59 A8)
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Tindakan Pencegahan Umum terhadap Kecelakaan Karena Tetjepit dan Terpotong

7% - B ot oS et =X

Mesin yang sering menyebabkan kecelakaan
karenaterjepit dan/atau terpotong =< 712 - =t xyst 93t 7171%

® Kecelakaan karena terjepit dan/atau terpotong sering disebabkan oleh mesin berikutini: @ Mesin pres mekanik
@ Mesin pelipat tipe hand push @ Konveyor @ Mesin pencetakan ® Mesin roll forming ® Mesin potong pelat (shearing) @ Pengolah
bahan makanan ® Penggiling daging © Gergaiji pita pengolah daging © Mesin bor @ Mesin ketam (milling) @ Mesin penggiling
7I = HEE Rsi7H 0| MBHE TS @ JIAA ZHA, @ S2A BT7| @ Z0/0] @ 2147|, 6 E NEY|, © X |, @ AR 7187| ® 8% 2417,

© 27 7128 US, © 52|, ® Y| @ AP 50| US

ltem Pemeliharaan Umum gt zaiayst

o Bersihkan dan lakukan pemeliharaan area operasi untuk mencegah kecelakaan
karena terpeleset, tersandung, dan terjatuh serta faktor risiko potensial lainnya.
Z9/2 2| T=510] 0|I2f, Zef HOf, BOfE 50| S Apfaict

@ Gunakan oil drawer ketika menggunakan pelumas dan seringlah menyingkirkan sisa-sisanya.
SR 59 AIZ A= 22UI0[2 Mot ATE 52 SA2 MR

o Sediakan ruang yang cukup untuk operasi maupun pemeliharaan peralatan. Hentikan
operasi selama pemeliharaan.

2T 8 RAI20 S8 SUS 2o, 2| = AARICE

® Jangan memakai aksesori, perhiasan, dan pakaian longgar selama operasi. /
Rambut pekerja sebaiknya tetap pendek untuk menghilangkan risiko sejak awal.
T 210271 LASHR 50| ARS F5i0f U2 S AR Hftct

e Berikan pendidikan dan pelatihan kepada peketja mengenai potensi risiko pada mesin,
metode kerja yang aman dan prosedur operasional yang aman, fungsi dan petunjuk
pengamanan serta prosedur pelaporan langsung jika terjadi kegagalan fungsi atau
kekeliruan pada pengamanan.
S 70| 9l OFRYEIe] Wi 3l OFMSH AR} ORIEIRIC| 7 st HEE AR QFHIR| T HOI SO SA| A 50| 18- SIS SIS Birt

@ Untuk kemungkinan kecelakaan karena terjepit atau terpotong, lakukan tindakan pencegahan setelah evaluasi keseluruhan risiko
operasi dengan meninjau ulang secara komprehensif operasi utama, semua sub-operasi terkait operasi utama, dan potensi risiko
yang dapat menimpa pekerja di sekitarnya.

7Y L= e 2 ol 2TRUP| 2T JHE AU T 220l 71E - U= e 52 TIHCR HEoi0] S Tt TS ofeisitt

Terjepit
'I?rpotong

)

\(

% Rltem tinjauan: ® Persiapan ¢ Uji operasi ¢ Penyesuaian dan/atau stabilisasi @ Operasi normal ® Pembersihan produk olahan atau benda asing yang tersangkut di
dalam mesin @ Penyesuaian ® Pembersihan © Pengisian ulang bahan bakar @ Inspeksi acak dan pemeliharaan, dll.

HEAR: O 2TEH[- AR 2 5 P 21 @ HERH O 7RI 7182 0I22 82 A1 @ 28 0 84, 077 O A ZY - /A2 5

o Alat pelindung yang tepat harus digunakan menurut tipe operasi mesin, ukuran dan bentuk

produk yang diolah, metode pasokan material, dan kondisi keseluruhan tempat kerja. Alat 58 weznen | | (pusagatponeo
pelindung juga harus mudah digunakan operator. b el

YSIIEE 1 SN, 132 27) U BN, AN, S HE S2 Dedsio] sy 21 2o oy 1 sainghundi di.

Egtehor st XA olatA| AFEE 4 QUo{of BTk

— Pelindung saling kunci atau perangkat pendeteksi kehadiran mungkin akan lebih berguna daripada
perangkat tetap untuk operasi di mana produk dapat mudah tersangkut atau terjepit selama operasi.

28 & 71Z201 77| 412 3L E2 LSRN QHEIIEL EMARIFAL G XY & At

® Alat pelindung harus dipasang dengan cara tertentu untuk mencegah pekerja mendekati
area berbahaya saat mesin sedang beroperasi.
ST Al 22AP} QB0 HIHE HS WKE 4 U= MF[iC)

® Alat pelindung harus kuat dan solid supaya pekerja tidak bisa leluasa melepasnya tanpa
bantuan perkakas; harus pula dibuat supaya mustahil melompat ke proses berikutnya -
ta“Pa me!‘ggu“aka" alat pglmdung. . . _ <Perangkat pendeteksi kehadiran (contoh)>
EE5tT 741510f 22APF BTE A5 21 UoIZ AL, 7IE2 MRS em 1S BHOR Z1LE 4 lo{of sirt, ROl

o Jika terdapat bukaan pada alat pelindung, ukuran bukaan harus sekecil mungkin untuk mencegah pekerja
mendekati area berbahaya.

YSIIE0] JHFRE ERIoh= FR0l= 22APE 2felol Eots s YA 4 =R Z[fet 2 R[St

o Jika alat pelindung tidak cukup untuk memberi tingkat keamanan yang memadai, pasang dan gunakan alat penyetop seketika, lapik pengaman,
perangkat saling kunci, sistem pasokan material otomatis atau semiotomatis, takeoff (batang tambahan), atau fixture (kelengkapan mesin).

Ysoi=ioz oF 227t 0j2i2 FR0l= S8R HAl AHE, ASEX|, XS E= BXE 2SS - HEYA| XAZT S AS - EXfRith

\I/
n Rincian Item Lihat PEDOMAN KOSHA M-26-2013 (Pedoman teknis untuk mencegah kecelakaan karena terjepit dan/atau terpotong)

= \FARS KOSHA GUIDE M-26-2013(712) - HEtAsHol LS I8 7 I&X|E) &x ’

o1y
.
QFHBABE
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Seorang Pekerja Menderita Luka Bakar Saat
Memasak dengan Pressure Cooker (Peranti
Masak Cepat)

AE| JL02 R0 = SiAf

Saat sedang memasak, seorang pekerja terkena luka bakar karena air panas dan bahan makanan yang
sedang direbus (batang talas) menyembur melalui retakan ketika tutup pengaman pada pressure cooker
pecah yang disebabkan tekanan uap berlebihan untuk merebus lebih cepat dari biasanya.

S TR L A T 01o| RS R Al7| Siol TANECH ARMBE BiCksHA Hof Zixb| 20| 20l a7t 912 AS6IH OFFY ARt oikelof

1 SNz 229 M2 2 20| Hol 22f SIS AN X2 B AlY

% Tutup pengaman: Tutup pngaman mencegah air mendidih dan bahan di dalam pressure cooker meluap keluar.

HEID): AR & Olof| B 21t 87 HEJE AT & HOR LIX| RIE HopFE o4

Penyebab Kecelakaan ristie 20!

e Tutup pengaman yang dipasang di atas pressure cooker tidak dilas dengan baik.

A5 2 U OFIY BTN} 2R del2 IS

— Gasket dan tutup pressure cooker hanya dilas titik pada jarak-jarak tertentu dan tidak dilas sepenuhnya.
QR EllFalet Yol T2 SF=X| oin A 702 THIR0] U= M
 Secara umum, tekanan uap yang diberikan sebesar 0,1 Mpa sampai 0,3 Mpa; dengan rentang tekanan ini, bahan makanan (batang talas) matang dalam
S4 AR A 01~0.3Vpa HAZ AL, MRAE2TH7} AOKl= ARZF2 2F 308 F=

— Saat memasak, area di bawah tutup pengaman pressure cooker penuh dengan bahan makanan yang berjejalan.
Saat tekanan berlebihan diberikan, batang talas naik ke permukaan, sehingga memberi tekanan besar pada tutup pen
RS M B A 22 LIRE oiat 1o it} 30| gl e J1S At Qlof AR Tict BF A R0 AT 2 92 M0 .
ofxiaof 7&6Hx3|: o120| o A " : <TekananNormal>  <Tekanan Berlbihan>
wee = BRI (FAA| e (GERIsEEN
*Tekanan yang diberikan pada tutup pengaman: Berat air dan batang talas yang menyerap air.

oFRIRiof 71K 2121 2712 4% =2ic] o 20| 52

o Pekerja yang menjadi korban memakai pakaian biasa dan celemek yang tidak diberi [ | erm——
disinfektan, yang tidak sesuai untuk operasi dengan potensi bahaya karena suhu tinggi. e | e prsergogm

iy N ! o Pakai perlengkapan |
slig DR2O 2 QIS 7 ZiRjol| Ziox| 42 At S A YAIDIS AESTHENZ A |

peindungprbci |
A Potensisho lukabakar &

Tindakan Pencegahan xisfoilzt o=

e Jika tutup pengaman digunakan saat memasak, las tutup tersebut ke pressure cooker dengan
mempertimbangkan keseluruhan daya hubung bibir dengan tutup, dan sering-seringlah melakukan
inspeksi dan memeriksa kondisi hasil pengelasan untuk melihat apakah ada kecacatan bentuk, dll.
A= 1120 A| OIS AN AT 22 Rl B0l TEIS 7| Lz 1Pf5l0] 87 W HABHL AR Z0I= SAI2 BE SO/ MElE T

® Rumuskan metode operasi dan komunikasi tentang pengendalian pressure cooker sekaligus
prosedur keselamatan kerja yang tepat menyangkut risiko dan tanggap darurat, dan berikan semua
informasi dan pelatihan yang relevan kepada pekerja sebelum memulai operasi (pasokan uap).

HRNRATTE T AL T AT} BRI SR 9 O A S 0] 9151 2 T i SO 2RIBt OPSIRIERIS DRI KRR T S5t 1R 2 4%

® Waijibkan pekerja yang melakukan operasi terkait uap untuk memakai perlengkapan pelindung kedap air dan tahan panas selama operasi.

28 ZEOIM Zohi= ZRiol| 220] A0 Yoot & sl 28 FHE X[Eol] 28ES =4

dan Standar Rujukan ® Pasal 31 (Penggunaan Terbatas Perlengkapan Pelindung Pribadi) Pasal 32 (Distribusi Perlengkapan Pelindung Pribadi)
EIEIES Pasal 33 (Pengelolaan Perlengkapan Pelindung Pribadi), Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja
AAOPHEIZ7 2501 25t 7A] HBIZR(ESTO| HIBH AKD), Ri32A(E5710| X[ 5), M33R(E5T0| #2)




Tips Keselamatan B ]

Pengoperasian Pressure Cooker yang Aman

I8 2 ot

Apa itu Pressure Cooker? ==ig =zojzt?

@ Pressure cooker adalah peranti masak putar untuk membuat sup, makanan yang direbus, atau bubur dengan menggunakan gas (LPG, LNG)
atau ketel uap. Pressure cooker adalah peranti masak multifungsi yang dapat memasak sejumlah besar bahan makanan dalam waktu singkat.

THALPG, LNG) 22| 3718 RIRE 510 22 BOPI, £ EE 5 58 BIck of AIBSHE 214 Zaly |70l BNz CiZel UIS2S B 4 %R [SHOR N8It

— Pressure cooker berbahan bakar gas: Terdiri dari panci intemal/ekstemal (besi cor, SUS), kaki penyangga, pembakar pusat, batang penyala, gagang kendali
rotasi (roda gigi cacing), tutup, dan katup untuk mematikan bahan bakar. Karena memiliki tenaga panas besar karena panci internalnya terbuat dari besi cor,
biasanya peranti ini digunakan untuk memasak makanan yang digoreng.

TIAAL LI/RIE(EH, SUS), XIRICH2], S, HokE, M ZEMS(RI710]), 572, (A= 50| P2 LR &2 M2 312i0] Zsle] S8 AIg

— Pressure cooker berbahan bakar uap: Terdiri dari panci internal/ eksteral (SUS), kaki penyangga, pengukur tekanan, gagang kendali rotasi (roda gigi
cacing), tutup, dan pipa ketel uap. Tekanan uap kerjanya adalah 1,5~ 1,7 kg/cm2 dan ada katup pengaman yang terpasang. Peranti ini biasanya
digunakan untuk memasak sup.

ASAL LI/QIEXIZISUS), XIXICe], QP s Qf2A|, 51 REMS(R7(0)), £, 2Ye Sl 52 122
Li- QI Af0| RS2 AHEH, B7IAMEYZ(15~17kg/em), QFIEE MX| AHRLE SX|5He 2 X222 F2 AIS

Faktor Risiko Utama  — Kecelakaan karenakebakaran atau ledakan karena gas — Kecelakaan karenaluka bakaryang disebabkan uap
A9 Q0! yangbocor tersulut. atau kontainer panas.
TIALE A FBIZ I8t s, 2t AT 93 =742 57| W 870l Of3t atA 9l

— Terpeleset atau nyeri punggung yang terjadi dalam proses memindahkan bahan penyusun pressure cooker.

20| lig8=2 §7|= 2H0IM Hold & 28 &

Pengoperasian Pressure Cookeryang Aman =2 =i A| orzixt]

Periksa
perangkat
keselamatan!

o Pencegahan kebocoran gas (untuk bahan bakar gas): Tutup katup untuk mematikan pasokan gas segera
setelah kebocoran gas terdeteksi, buka semua jendela dan pintu untuk mengalirkan udara ke area tersebut,
dan tutup mata saat masih berada di tempat sampai tenaga ahli datang untuk mengkaji situasi.

IIASE YRIERIZIAA) 1 THALE ZX| Al SA| 7kA RIEEES B0 D, 2T EUS S8 35 Fof BIXA| £ M2I A A #E ZA

e Pemeriksaan alat pelepasan tekanan atau katup pengaman (untuk bahan bakar uap): Periksa apakah katup
pengaman, yang melepaskan tekanan berlebih yang disebabkan pasokan uap dari ketel uap, berfungsi
dengan baik dan disegel.

UALTYR|QTHS) HOAZA) | U R BIEl= ASIE7)0] TR S A 014 S WENIZ 4 QRIS PNTE 92 U BOE Hol

@ Betulkan posisi pin pengaman untuk gagang kendali rotasi supaya pin tidak menjadi longgar
ketika ditangani oleh pekerja untuk mencegah isi pressure cooker tumpah saat operasi.

3T 2 HS0] S0 229 ES0[ £OIXIX| =5 DHYRQH )= 220t g 22610 S2tol 221X =5 211s| 1y

o Untuk berjaga-jaga jika bahan makanan panas tumpah dan potensi risiko lainnya yang dapat menimpa
pekerja, sediakan perlengkapan pelindung seperti celemek kedap air yang menutupi tubuh pekerja
sampai ke mata kaki dan wajibkan pekerja memakainya selama operasi.

742 UIZ20| 2O S SIESH 45 B4 Al 31 SORTE| XYNS HET 4 U= WK BEEE W UADL S HEETR XIF -

@ Bersihkan secara berkala dan jaga kerapian area ketja, khususnya di sekitar pressure cooker, supaya tidak ada air,
selang, atau benda lain yang dapat menyebabkan kecelakaan karena terpeleset.

=& 20l 27| 32 52 Ho=of| ﬂégﬁ 7 PIE0| eles £l YA 9 2Eed 228 A Mol S HelgE EHM

o Ketika menuangkan isi atau memindahkan pressure cooker, gunakan troli atau lakukan secara berpasangan.

Y20 HEES 511 R 0I5 A= 28 227|17 AS £= 201 122 28

Aturan Keselamatan Sebelum dan/atau Selama Pengoperasian Pressure Cooker =i

® |akukan pemeliharaan pada gagang kendali rotasi secara berkala agar tidak menjadi longgar.

31T 2 HE0| Lol pEE YKoz pelsict

® Pakai selalu topi kerja, sepatu kerja, celemek kerja, dan baju kerja sesuai ketentuan.

Tolo . Soist /RI0h HYE 5 2HS Cs| Agsi:

o Jaga kerapian area operasi untuk mencegah kecelakaan karena tersandung atau terpeleset.

oimEfE, 23 S ot 9I0l SES Koy FHS HalEEsic

o Beri penerangan yang cukup di tempat kerja dan bersihkan serta jaga kerapian area operasi.

Toia | AR5t 2% 9X| 2 29| HalEES MBI,

® Berhati-hatilah agar tidak terbakar uap ketika membuka tutup pressure cooker atau ketika melepaskan kondensat uap.
F2g gL 8545 wiol= ATl ofeh kol FolBtt
— Peketja harus memalingkan wajah ke samping saat uap dilepaskan; tunggu sampai uap keluar sepenuhnya lalu
periksa keadaan isi dan peranti.

AB0| Tl S0 %BS Saln, ML wHER K2l Mef 2 717N gol

=l

Pasang perangkat
pengunci gagang!

e Pasang perangkat pengunci gagang (pin pengaman) pada pressure cooker selama operasi.

A Al s DYYR|(QTL)Z £ 2405] DFBIC

i)

@ Jangan menyentuh gagang saat isi pressure cooker sedang penuh.
SAZ0| 745 T AEfolM BISS TR BeC

o Berdirilah di samping peranti dan perlahan kendalikan gagangnya saat menuangkan isinya.
W8S 20t LImAH & tol= 717] Foll MM HES MAfs] ZEfBICL

o Berhati-hatilah agar tidak terbakar saat menggunakan minyak.

7|5 ARS Al 3Rl Folpict

@ Jika tercium bau gas, tutup semua katup untuk mematikan bahan bakar, alirkan udara ke dalam area, dan pantau
peranti sampai tenaga ahli tiba.

JtA EAZE U RE XTUSE FOD SRR & HEIF AR A& ZAl B




2015-2-80|C|0{-826

Seorang Pekerja Tersengat Listrik Karena Kegagalan Insulasi pada
Motor Ketika Melakukan Pekerjaan Molding dan Pencetakan Vinil

HY A - Ol Xio] &= M= 7| motnjn|2 Zhd

oo

Di sebuah lokasi ketja yang memproduksi tas plastik, seorang pekerja yang baru selesai melakukan pekerjaan molding
vinil dan sedang bersiap-siap melakukan pencetakan tersengat listrik saat ia menyentuh bagian logam mesin cetak, yang
membawa arus listrik, karena kegagalan insulasi pada motor mesin cetak.

HIZEE SAXATOIN MY & QMEFHIS S AP P’SE‘OI OifE QMY | FERHZ EXET Q= °._|iH7 |9| ZEE0] A L2t
ZIZS1PA T12(Hectic Shock)O 2 24

= i i NG A e ) -

ot

-II ,vlk‘l‘ n- e

Penyebab Kecelakaan i 2401

e Seorang pekerja tersengat listrik saat ia menyentuh bagian logam mesin cetak
yang dapat dipindahkan yang saat itu membawa arus listrik karena kegagalan ~ Fl| /' L.cn pembumian
insulasi pada motor. pengikatbaia dan

lingkup pelindun,
H IH| AS2EZ Qo) ST U= 0154 Q14H710] S4F00 AN Y7t HE=H 2 e ¢

It

ra

— Jalurarus listrik: Motor (insulasi gagal) — Bagian logam mesin cetak (membawa arus) — Tubuh manusia — Tanah
SN2 ASREEAI) — Q47| FEREH) — MA — x|

% Arus penghantar (mA) = Tegangan pada tubuh manusia (V) / Resistensi organisme manusia (R) = 224 V/500Q= 448 mA
STHFZ(mA) = A Z21 HL(V)/RIXXER) = 224v/500Q = 448mA

e Pemutus arus yang mencegah sengatan listrik tidak terpasang pada mesin cetak yang

dapat dipindahkan meskipun tegangan mesin lebih tinggi dari tegangan tanah (150 V).

HHAIHES 150VE Z0fSHE 014} Q47 [off YR =AY | 0JEA|

Tindakan Pencegahan xisHoi|:f chjz4

® | akukan pembumian mesin dan peralatan elektrik seperti mesin cetak 5!

QN7 & 17 A -7 17e] X .
— Untuk mencegah sengatan listrik karena kebocoran arus, lakukan pembumian lingkup pelindung logam pada mesin dan/atau peralatan C Pasang pemutus
elektrik serta penutup logam dan/atau pengikat baja. arus untuk mencegah

n ] &0 sengatan listrik.
ol QIEt 2Ol RS WRlsh | floto] 27| 717 |7e] S4A| 2IE, S4A| 2Tl & Hoiol FX| AAl = —° e

[EHN=]

® Pasang pemutus arus untuk mencegah sengatan listrik.
SR |off Qs 24 x|
— Pasang pemutus arus yang memiliki penerimaan dan kinerja memadai dan memenuhi standar yang digunakan pada mesin

dan/atau peralatan elektrik yang dapat dipindahkan yang bertegangan lebih tinggi dari tegangan tanah sebesar 150 V untuk
mencegah sengatan listrik.

CHRITIR) 160V 2t 0S4 7| 7|7 - 715201 oifg T=29] Hol| Kol devt YSsin] Sdlspl| 2ESslke TLRE SR IS EX|

b= ZERIE S

% Sebaiknya pasang pemutus arus dengan nilai sensitivitas arus kurang dari 30mA dan waktu respon kurang dari 0,03 detik.

TR = FAYETIRIE 30mA 0[5, SEAIZE 0,032 OJuiel 2oz HX|

Hukum dan Standar Rujukan ® Pasal 302 (Pembumian mesin « peralatan elektrik) Pasal 304 (Pencegahan sengatan listrik menggunakan pemutus kebocoran arus di tanah),

R EIPIES Peraturan Lokal mengenal Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja
AIORHEZA7 |20} 25t 2| RIB0RE(ELY| 71747 |22] X)), & \304X(#ﬁxrﬁr7 lofl oIt 24tz

® PEDOMAN KOSHAE-88-2011 (Pedoman teknis pemasangan pemutus arus untuk mencegah sengatan listrik)

KOSHA GUIDE E-88-20MZTII[E FXIRI7| MX|of] 215t 718X IE)



Tips Keselamatan B

Pencegahan Sengatan Listrik untuk Pekerja Lapangan

oI MYXIS ffet ZIah of

Apa itu Kecelakaan karena Tersengat Listrik? 2= xistet?

@ Sengatan listrik adalah fenomena fisiologis yang terjadi di dalam tubuh manusia ketika tubuh menerima kejutan karena arus listrik yang mengalir
pada sebagian atau seluruh tubuh. Sengatan listrik menyebabkan kontraksi otot, kesulitan berapas, dan fibrilasi ventrikel, dan terkadang kematian.
Sengatan listrik juga dapat menyebabkan kecelakaan sekunder seperti terjatuh atau terpeleset karena fenomena fisiologis yang terjadi di dalam tubuh.
QIxjo] e = Froll ZEIF S5 0 T2 Ll SZ0] ofal CIF| Lok ol MelERl sio 2 ZHS 280 A5 SEDR AHAKIE S Uo7 |H AMYo|yIX| o2 B,

Of2t 2101 BAl 7]015t0f HOtE - Hota SO 2315 Xiallg Sstc

Faktor Risiko Utama - kontak dengan bagian yang dialiri listrik (kontak langsung)  — Kebocoran arus pada mesin atau peralatan elektrik

sAoleiRol | BH B YEERTD) (kontak tidakangsung) (574717 5 = x2rRiE)
— Berada dekat dengan jalur tegangan ekstra tinggi (nonkontak) — Sengatan listrik karena tersambar petir
Sneh SN 2F F2HIHS) Y2z et 2 S

Tindakan Keselamatan Utama st otx=x|

® Perlindungan bagian peralatan elektrik yang dialiri listrik: Lindungi bagian mesin dan/atau peralatan
elektrik yang dialiri listrik untuk mencegah kontak langsung dengan pekerja.

| XL WE W77 SO 2y HEYNE S8t wEZA|

® Pembumian dan/atau pemasangan pemutus arus: Lakukan pembumian mesin, peralatan, atau lingkup J)elindung
elektrik; pasang pemutus arus; gunakan peralatan berinsulasi ganda jika peralatan tersebut dapat dipindahkan.

R, R | B2 TR s ER|, RS | ] RS OIS TP NS - Stukturinulas Ganda

® Penggunaan perlengkapan pelindung berinsulasi: Untuk kerja yang melibatkan peralatan yang dapat
dipindahkan atau portabel, kerja di atau dekat jalur listrik tertutup, kerja di jalur listrik bermuatan, kerja
di ruang tertutup, atau kerja di kendaraan atau mesin di dekat jalur listrik bermuatan.
HOIE BT S AR 0I5 - HONH] S8 AIB6ts Xg) HNNE £ 1 QI201M2) Y, STMZ0IMO| XY,
UHZ?! TN OI20A0] XY TR SO Y

Perlindungan Bagian

o Patuhi prosedur keselamatan kerja di dekat jalur listrik tertutup: Tutup jalur sebelum memulai peketjaan
dan patuhi prosedur untuk penutupan jalur dan juga pasokan listrik.
HRT2 SolM ORRIY MRIEL &Y M aig T2 O AT, MRAC MAfe| F4 U MYBF Al HAH 24
% Pasal 319 (Pekerjaan listrik mengenai kegagalan daya pada jalur listrik) Pasal 320 (Pekerjaan listrik dekat kegagalan daya pada jalur listrik),

Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja
QFHEZAFA] MIBIOZ(FHTZ0AIQ] Z171A{2]), MIB20E(HTHZ Q120 A{S] Z17|%{e)

o Patuhi prosedur keselamatan kerja di dekat jalur listrik bermuatan: Langkah untuk mematikan listrik; perlindungan, tameng, dan
insulasi jalur; Pakai pelindung berinsulasi; Batasi jarak akses; dan tugaskan seorang penjaga, dll.

BHHE SO QHARIEA F4  HHAX|, Y5 A B SO £3|, HHS ST 59 Ng S FAHN, BIeHIR), ZAIR! x| S

% Pasal 321 (Pekerjaan listrik pada jalur listrik bermuatan) Pasal 322 (Peketjaan dengan kendaraan/mekanis dekat jalur listrik bermuatan) Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja
QHHEZITE| MBS HHR0IMQ] 7 |21), MB22E T2 Q20 AL R -7 |[AIFR| Z)

P 6ok
Daftar Periksa Inspeksi Keselam

QPEEY NA2AE

Kepatuhan Zgois

HiiYa | REETidak

Item Pemeriksaan ZzArs

1. Apakah bagian yang dialiri daya listrik dan hubungan listrik pada mesin, peralatan, atau fasilitas listrik terbuka?

2. Apakah bagian logam, pengikat baja, dan lingkup pelindung logam pada mesin dan/atau peralatan listrik dibumikan dengan baik? ‘

3. Apakah pemutus arus dipasang pada sakelar mesin bertenaga listrik yang portabel atau dapat dipindahkan?

4, Apakah jalur pembumian dari lingkup pelindung peralatan listrik langsung terhubung ke elektroda pembumi (Kontinuitas pembumian: Ya/Tidak)? ’

5. Apakah resistensi insulasi diukur dan direkam secara berkala untuk memeriksa jika ada kebocoran arus?

6. Apakah resistensi pembumian diukur secara berkala? Apakah nilai resistensi pembumian yang terukur memenuhi syarat? ’

7. Apakah sarung pada garis pengelasan, sistem kawat, dan kabel portabel rusak?

8. Saat operasi jalur tertutup, apakah ada tindakan yang diambil seperti pemasangan alat pengunci atau tanda peringatan untuk mencegah kesalahan operasi oleh pekerja lain? ‘

9. Apakah ruang trafo dilengkapi alat pengunci dan ditetapkan sebagai area terlarang kecuali bagi personel yang berwenang?

10. Apakah ada tanda peringatan untuk menjaga jarak akses yang dipasang pada jalur tegangan ekstra tinggi? ‘

11. Apakah ada penangkal petiryang dipasang di area yang berisiko sambaran petir? Apakah resistensi pembumian penangkal petir memenuhi syarat?

12. Apakah kabel portabel di tempat dengan materi berkonduksi tinggi seperti air memiliki kinerja insulasi yang memadai? ‘

13. Jika ada kekhawatiran mengenai kebakaran atau ledakan karena listrik statis, apakah ada tindakan yang diambil untuk i listrik statis seperti pembumian, penggunaan

materi atau imi is?
14, Apakah ada pekerja berkualifikasi yang memiliki izin untuk p i atau inspeksi pada mesin, peralatan, dan rangkaian listrik? ‘
15. Apakah ada rencana uji kerja untuk i atauinspeksi pada mesin, peralatan, dan rangkaian listrik (melebihi 50 V atau tenaga listrik melebihi 250 VA)? Apakah rencana

tersebut dipatuhi dengan ketat oleh pekerja selama operasi?

16. Apakah pekerja memakai i i dan peli i isaat jaan elektrik pada bagian yang dialiri listrik? ‘
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Seorang Pekerja Terperosok ke Lubang di Atap
(1) Saat Memindahkan Material untuk Skylight
= (Tingkap Cahaya di Atap)

X2 ABE TS 24t 5 HrEE Hojy

Seorang pekerja yang sedang memindahkan skylight (berbahan polikarbonat) secara manual bersama dua pekerja lain di atas
atap sebuah bangunan gudang terperosok ke lubang di langit-langit dan jatuh dari ketinggian sekitar 15 meter ke lantai gudang.
A0E XIS R0iIM T Y XHE27HEYI0|E WH)E S2AIYIXR 21t &7 £0=2 S0IM TR0 HRloh | ol 0lSAZ|E & & 7120
deOHetmoRf gnsHiscRHol

Penyebab Kecelakaan rist 260!

® Tidak ada jaring pengaman yang dipasang di
bawah lubang (1 mx 17 m) pada skylight dan tidak
ada pula alat gantung yang dapat dihubungkan
pada sabuk pengaman. Dalam situasi ini, seorang
pekerja, tanpa mengenakan sabuk pengaman dan
helm pengaman, memindahkan material skylight.
A HFE(E 1m x Zo| 17m)

0] Py IR, XIS l0f Oy R
OIAIR| Aefol A QFFTH, OB R1g5tK| ok
XD M KNS 28t

® Karena polikarbonat yang digunakan pada
skylight nyaris transparan, sulit membedakan (RHatiAy 32D
antara skylight dan lubang di atap karena
silaunya sinar matahari, dll.

Za7h=0lE M3 AT EH0| IS MR $ Bh S XIR| 20| 80| HO||
o0} TS 51 0I5 5 77 OIX] of2te 27

Tindakan Pencegahan xistio:; ci=

© Lakukan tindakan pengamanan untuk mencegah kecelakaan karena terjatuh Kl

Hof YKIZ 9I8t 0% AR A

— Pasang susurtangan pengaman atau penutup pada lubang yang dapat menyebabkan kecelakaan karena terjatuh.
WO 30| QU= IR0 Ot EE Sl 52 MRl
— Jika sulit memasang susurtangan karena kondisi kerja di lapangan, pasang jaring pengaman di bawah
lubang dan alat gantung yang dapat dihubungkan pada sabuk pengaman supaya pekerja bisa mengaitkan
sabuk pengamannya pada struktur selama operasi.

KI2I0f1 4 OHHLIZ 53 MRIst 20| Zedt Z QYT M|, QL) RAHMHIS MAIHD OIS HBStEE KX

o Pekerja yang beroperasi di tempat tinggi di mana ada risiko terjatuh
harus memakai sabuk pengaman, helm pengaman, dan perlengkapan
pelindung lainnya selama operasi

oY IE0] U RIS St DRAIE O, 0D 5 HETE AR

&

Pt
~ e

® Pasal 32 (Distribusi Perlengkapan Pelindung Pribadi, dll.)Pasal 42 (Pencegahan Kecelakaan karena Terjatuh)

i gl | Pasal 45 (Pencegahan Bahaya di Atap), Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja
-— ARIOPHET| 0] 3 7E HIS2A(EETO| XIZ 5), MA2ZE(Fto] YX|) MASE(RIS oMol §F WXl

Hukum dan Standar Rujukan

L ————————————————————————————————————————. OM '?_-I%lcf"



Tips Keselamatan esssssssssss————

Keselamatan Kerja Saat Konstruksi Atap

KISSAL 2 o

Apa itu Pengerjaan Atap? xi= =i2olet?
® Pengerjaan atap adalah operasi yang berkaitan dengan atap, lantai teratas sebuah gedung, termasuk pekerjaan finishing atau perbaikan atap yang sudah ada.

RIS AE80] 2B Kzt BRI oty £ IE K0l B4AIY SO BAE U3

Penyebab Utama Timbulnya Korban Saat Pengerjaan Atap =< i xisl 20!

® Penyebab timbulnya korban yang disebabkan jatuhnya orang atau benda yang paling sering dilaporkan adalah:
(®Tidak ada susurtangan pengaman yang dipasang di tepi atap yang melandai @ Pekerja tidak memakai sabuk pengaman.@ Kerusakan pada atap.

RS =Y Al AlgO[Lt 2x|2] HoiEol ofet AlYAls= @ ZAL XIS B QFEHZt 0]EX], @ Rt 0IARE, O XISC| mEoz s F2 ¢y

cWa

Klasifikasi FaktorRisiko Tindakan Pencegahan
T2 Qlzeol e
® Pekerja tidak memakai helm pengaman dan/atau sabuk Pastikan semua pekerja yang bekerja di atap memakai perlengkapan
Pemebab Karena pengaman dan terjatuh ke tanah saat operasi. _ pelindung pribadi seperti helm pengaman dan sabuk pengaman.
IEDEL Oz OFMC S VKR STIE RR5HK| 041 X1 & ToyAl KISOIA i) Al QP2 ORNICH & 101 S it ZPES |
Mi?;s;? ® Karena tidak men :tahl;i struktur atap. pekeria teriatuh dari Berikan informasi tentang struktur atap kepada pekerja dan hilang
i ! g P, pekerja ter) . kansemua faktor risiko (dengan memasang susur tangan pengaman,
tepiatap. © dIl) sebelum memulai operasi.
HE TR SEARNISS AR E NS e 2 B L IS5 AR 97 AR SO2 SRR NP § 2 A
® Pekerja tersandung di atap karena benda yang menonjol. Bersihkan dan rapikan material atau benda yang menonjol di sekitar
: TIZ0IM 015 55201 221 o area kerja sebelum memulai operasi.
e LS . | RSOl A A B8 AP Y Bl S8 i A A
2590 ® Pekerja terkena sengatan panas (heat stroke) atau terpeleset : . .
saat bekerja dalam cuaca buruk seperti panas yang sangatterik - Jangan lakukan pengerjaan atap dalam cuaca buruk seperti panas yang
atau hujan salju tebal. sangat terik di musim panas atau hujan salju tebal di musim dingin.
2N 2SI OMhA 2 B BN S Dl L 2APRI DR S5YIe 38 5 RS Ao TSR 3R
® Pekerja terjatuh saat sedang bergerak karena jalur menuju atap Sediakan jaluryang aman menuju atap yang melandai.
yan%smelandai terlalu sempit. BAXI3O= Sot= et 52 &l
AR E51= £271 201 0/S £ E0iA! : ) )
X i e _L STHE0H0IE & . i Pastikan alat yang dapat dihubungkan pada sabuk pengaman ter
® Pekerja terjatuh ke tanah saat bekerja tanpa adanya alat yang pasang di atap dan sudah terkait erat dengan sabuk sebelum memu
dapat dihubungkan pada sabuk pengaman. lai operasi.
Metode OFEY 2O 9] S 5 ZofE D AT ) A| O ZOIASE ASRIaIT O/FI KIE S ) Al
(’ijaﬁya“g © Pekerja terjatuh ke tepi atap saat tidak ada fasilitas pengaman |« Pasang susurtangan pengaman di tepi atap yang melandai.
idakTepat ©  yang dipasang di tepi atap yang melandai. : 2} K 0] Qi SR
ey = EI0] 3247 A 0| K191 5 92 20/ ih dari
- M%fw' HSI N0 A B e 20 ) : Pasang perancah/steger pengaman dengan lebar lebih dari 30 cm atau
® Pekerja terperosok ke dalam retakan di atap karena jaring pengaman untuk pengerjaan atap jika atap tersebut terbuat dari
material atap sudah usang. material yang relatif rapuh seperti batu tulis atau Sun Lite.
=5 XIS O[SA| TRAZ0] Ao |2 Zof LPIE, HBI0IE 5 Ut OBt MR G2 XS &Y Al Z 30om 01| Lt 7| i QHFiR) A7
® Pekerja terjatuh saat melakukan operasi karena tidak sepenuh & Lakukan pemeriksaan keselamatan sebelum memulai pengerjaan atap untuk
nya mengetahui area berbahaya di atap. i mengenali area berbahaya dan mengambil langkah pengamanan yang diperiukan.
i20| 98 XI%ig molai| km HRfslCE0TE S K 2y TIZ K11 0= AR OFH TS AN 5104 SIERIS) ! 3l OFRAR| ALK
Hg (5] Mesin (perangkat) pemindah
] 2| | |
(1) Lebar minimal
g/ pijakan kaki: > 600 mm
(2) (2) Maksimal < 600 mm
() (3) Maksimal < 450 mm dari jarak
(4) Setidaknya > 150 mm dari garis
L memanjang dari atap yang
[ ] melandai
(5) <600 mm dari jarak di antara
1) susurtangan pengaman
I:[:k:_‘_:l:]:l
<Pemasangan Perancah Pengaman Umum> <Sistem Troli (Contoh)>
(emiol S M7 ) (22| A2gol)

Argipooqy z

FHBHFCH




~4 Seorang Pekerja yang Mencoba Mengoperasikan Perancah
07 Gantung untuk Mendempul Dinding Luar Sebuah Bangunan
Terjatuh ke Tanah

o mE| XS floi FHIA Bs & 2oid

Di sebuah proyek perbaikan gedung apartemen, seorang tukang cat yang hendak mendempul dinding luar bangunan
kehilangan keseimbangan saat mencoba mengoperasikan perancah/steger gantung dengan salah satu kaki bertumpu
di atas atap, dan terjatuh dari ketinggian 54 meter ke petak bunga di tanah.

OIE E4-SAF 0N =S AARHOMIE 2/ HEIAYS ?loto] S Ti2iHEN 22 21 A0 gaotE &

=

T

o
o
0.

o

9]
OF 54m Of2{ OHItE SHHOZ EWO{E

. ¥ Periksa kaitan tali

Penyebab Kecelakaan otz 2! S pengmanverial
pengaman sebelum

memulai pekerjaan!

® Ketika menaiki dan mengoperasikan perancah gantung, pekerja seharusnya
memakai tali pengaman vertikal (tali tambahan) yang terkait dengan penghubung
tambatan dan sabuk pengaman sebelum mengoperasikan perancah gantung.
Namun dalam kasus ini, tali pengaman vertikal tidak terpasang.

o] g2 F2E o] +EFYE(EZ2O)S FII2 HR[oiT FYX|CHR} QTS HZE Hefz
0] HEoI0{0} ofLt AETFAUES OIEA[R el 2e] 24|

Tindakan Pencegahan xistol ci=

® Ditempat kerja di mana dapat terjadi kecelakaan karena terjatuh, pastikan alat
gantung yang dapat dihubungkan pada sabuk pengaman terpasang dengan benar
dan sudah terkait erat dengan sabuk sebelum memulai pekerjaan.

EOYE) 91 SAOMl OFFICh SAPH| ] 2 QI A 3 Kol

Tali penfman

erhubung dengan
— Saat melakukan pengecatan pada dinding luar menggunakan perancah gantung, pekerja hanya boleh menaiki dib penghubung

perancah gantung setelah menghubungkan tali pengaman vertikal (tali tambahan, 2 16 mm) yang terkait i tambatan.
dengan sabuk pengaman yang juga terkait secara terpisah dengan struktur padat, dan menghubungkan kait tali §
yang tersambung ke penghubung tambatan pada D-ring di sabuk pengaman.

SIS 0185t 28 THAIY Al QRMC) ERMHRI SXPHE (HE2T, 16mm 0[S 7Tt TS0
U2 Z45H S FMRIl0) CRE BE $29 O DS o1 el S0 E5IES 25

arus

— Pastikan tali pengaman vertikal digunakan dan terhubung dengan benar ke struktur, dan pastikan pula semua
hubungan sabuk pengaman terkait erat sebelum memulai pekerjaan.

LETHE NBRP, TS ZAME|, OIH HZNEH 5 01 RR0 o S AR H 2 AN

Hukum dan Standar Rujukan ® Pasal 63 (Struktur Perancah Gantung) Pasal 64 (Pemeriksaan dan Perbaikan Perancah Gantung),
NPl Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja
AORHEAT| 0 T 7R MO3E(ZHIZC| TX), HEAZ(H|AQ HY U B4

® Pedoman KOSHAC—-33-2011 (Pedoman Keselamatan Operasi Perancah Gantung)
KOSHA GUIDE C-33-2011(ZHH|A| HH=te X|%)
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Tips Keselamatan

Tindakan Pencegahan Kecelakaan karena Terjatuh Saat Bekerja di Perancah Gantung

8174 2 Al 2oy ol

Prosedur Kerja Menggunakan Perancah Gantung =&/ =ief &4

Ikat tali(dengan simpui) yang akan dihubungkan dengan sabuk pengaman ke strukdurtetap.  Rencana Kerja
Q| Zol1g 21 nFHo 27 (01E) ¢ < Tali kerja
Tali penghubung sabuk
P pengaman
Turunkan tali (untuk sambungan sabuk pengaman) ke tanah. Penggunaan perancah
10|12 2o XAt 1 X, gantungyangaman
OFHt 208 22 X¥o= 2| z [ [k ¢ Sistem pencegah terjatuh dan
‘ ‘ \ tindakan tanggap darurat

Sambungkan tali ke sabuk pengaman.
QIICHE QRN Zo|g8 21of A2

’Ikatsam talilagi (dengan simpul) yang akan digunakan untuk bekerja pada strukturtetap.

g 2o 1EH F7101E)

Turunkan tali kerja ke tanah.
AU 20 X|¢O 2 L2l

Eeichol 07| 2 SR

’Setelah selesai bekerja, pindahkan perancah gantung ke titik kerja berikutnya dan pasang kembali di sana.

Atz = 27 0ls €A

’ Sambungkan belenggu pada tali kerja. ‘
xR 2o AZ 27| Jika kecepatan angin 25 m
- - per detik,p ¢
‘ - - Curah hujan 2 1 mm per jam, atau
Sambungkan belenggu pada tali kerja. Curahsalju 2 1 cm per jam,
A20| MU A0 AZS 1 | |
Gantung bangku kerja yang terhubung pada tali. = b M (il
2I0f| 2RE AYTHE 9|2 x| | | Hentikan s 5
3 operasi! ¥ R/ /
’ Duduklah di bangku kerja dan mulailah operasi. ‘ s

Hal-hal yang Harus Disiapkan =:i=¢f

® Manajer di lapangan harus membuat rencana kerja dengan pemahaman penuh dan akurat tentang tempat kerja dan informasi seperti lokasi struktur
tetap dan ketinggian gedung. Manajer juga harus mendidik pekerja mengenai penggunaan tali kerja dengan benar, metode inspeksi dasar untuk tali,
dan penggunaan tali dan tambatan yang aman untuk menghubungkan dengan sabuk pengaman dan perancah gantung.
TQRQIRE X0 A S| 510l THFO| S0l 2120| 50| SS HEEH TS B 5 XY SIS st HATIIA KU o] Xgtet |
20| 7|l ZARSH, OFFTY 2018 2Tt Y, P9 OFHst A, STUH S R]S AAlSICY

@ Pekerja harus sepenuhnya mengetahui rencana ketja dan melakukan pra-inspeksi terhadap tali kerja dan tali penghubungsabukpenfman,fasilitasyang
diperlukan dalam operasi perancah gantung menggunakan bangku keija dan belenggu, serta sabuk pengaman yang dapat mencegah kecelakaan karena tefjatuh.
TRt HRIAES A5 S8 2 9 OFFT 2018 2T, MACH A2 S | Kelol ZRst Aot =ojE Wl Zest okFry Sof
CHEH AP TAS MBI,

o Hentikan pengoperasian perancah gantung dalam keadaan cuaca berikut: - jika kecepatan angin lebih dari 5 m/detik
- jika curah hujan lebih dari 1 mm/jam, atau- jika curah salju lebih dari 1 cm/jam

40| 28 5m Ok, 20| Azt 1mm 014, ZE20| ARt fom 042l Z SulA|9] Zigls SX[Bi

Menaiki dan Bekerja di Perancah Gantung =uiol 2 2 =ef

® Pekerja harus memakai sabuk pengaman sebelum menaiki perancah gantung.
|0 5517 | Holl e A| OFECHE A5H010F Bt
® Jika pekerja harus menyeberangi fasilitas seperti susur tangan pengaman untuk menaiki perancah gantung, inspeksi menyeluruh harus
dilakukan terhadap fasilitas tersebut sejak awal untuk mencegah kecelakaan karena jatuh atau terguling yang disebabkan fasilitas
yang rusak, hilang, dll.
L7l S5 Y6l Oz S NNBS Hof 2 B9 AINBO| THE, 22t Sof Ofst BopE, ME SOl S ofah| Ylsh AR H2S S| Bict
® Tetapkan daerah terlarang di sekitar tempat di mana perancah gantung digunakan dan pasang tanda ‘Dilarang masuk’
di bawah area operasi supaya pekerja lain mengetahui operasi yang sedang berlangsung.
ZH2AS 0183t i Rol0ls SUTX| 7S HHD Z1 BAIS TIRTA offoll HRISHY CIZ BRUAIE £ U 4 Y= Bt
© Selama pengoperasian perancah gantung, jaga agar titik berat tubuh selalu berada di dalam jangkauan bangku kerja;
jika pekerja meregangkan tubuh terlalu jauh dari bangku kerja, kecelakaan karena terjatuh dapat terjadi.

HAlZY Al Hoiol N B=ohi S5 W0 MAS 2 Z9 XYUolA 01E5t0] HolE L7t /o8 2 J15H FHSH0| A0l A HOILIX| 2=5 Sich,

\l/

n Rincian ltem di Pedoman KOSHA (C-33-2011)Pedoman keselamatan operasi menggunakan perancah gantung.
= MEAFE KOSHA GUIDE(C—33-2011) 2| QFH=tA X|&
ArguRjofeqy "

LA
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~ 4 Seorang Pekerja Terhantam Struktur di
“i0 Dekatnya Saat Operasi Pemotongan Baut
Pengencang Balok Baja

B2y DyzE BONY 5 7A20 £33
Pada pekerjaan pembongkaran rangka baja sebuah gudang, seorang pekerja, yang sedang memotong baut
pengencang pada pelat tekanan yang dipasang di fork pada forklif yang diparkir di lokasi landai dengan
kemiringan 13,8°, terhantam balok-balok baja dan lengan pelat tekanan saat forklif tergelincir ke depan.
HITIRo| H A Yol 2 138 ZARI A0 HRIEH 5 X|ARIC] IR0 AR|E QS A0l THSE HMEtxe] £ XA} ORIZ 220/}

PN Mod |7 T Ot A Ofd =HolS|
= ‘:IX’Jl' == |:|J-|' Illf \ Eﬂ;_% =

o

O>
i
e

Penyebab Kecelakaan st

o Forklif, yang seharusnya digunakan untuk
tujuan utamanya seperti operasi bongkar
muat, digunakan sebagai perancah/
steger ketika bekerja di tempat tinggi.
XPARH= S120) &AY 512 S 8 SZ0I2 ALSSH0{0}

SiLt DABIIR ooz o]

% Tujuan utama pelattekanan adalah untukmemasangkan |
muatan dengan mendorongnya menggunakan silinder.
XAz LMol FREE MRIH7} MBS =2

2ilElEs Yot Y

Pasang pijakan kerja.

yang aman!

© Karena forklift diparkir di lokasi yang

sedikit landai (kemiringannya kira-kira T - R D). 2
13’8 °), forklift tergelincir sekitar 20 <Pelat tekanan dan lengan yang dipasang pada forklift>
sampai 30cmke epan. (KIZAIRtO] MRS 2 L o)

LA F12HC 13.8)°0ff FAHE X|AREH
F 20~30cm O|12x SAY

Tindakan Pencegahan ristoi2 chx

e Pasang pijakan kerja yang aman untuk operasi pembongkaran rangka baja gedung

HETRE HAY Al Qe Aunt x|

menaiki

forklift!

— Pasang pijakan kefja yang aman (dengan merakit perancah yang benar) sebelum melakukan operasi pembongkaran.

HIZIZ TRt SOl WO R OFHEt AT MRIsto] gl A

© Forklift harus digunakan untuk tujuan utamanya seperti bongkar muat kargo.

RAIRKE gtz S92 Al -ofef 59 FE&0)2 AIE

o Forklift harus dioperasikan oleh pekerja berkualifikasi yang memiliki izin.

XIAIRE 018 Zieio] A2 Hol7t Qe 220t 27 HAl

Hukum dan Standar Rujukan ® Pasal 42 (Pencegahan Kecelakaan karena Tefjatuh) Pasal 204 (Pembatasan Penggunaan Selain untuk Tujuan Utama)
FnEy LUiE Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja
AHIQHHIEIIY 0| et 4] F42Z(F20] YX|). M204ZFEE 20 AT

@ Pasal 25-3 (Kewajiban Operator Bisnis Mesin Konstruksi), Undang-Undang Pengelolaan Mesin Konstruksi

7 RelE M252 0] (M| AR o))




Tips Keselamatan esssssssssss————

Metode Operasi Pembongkaran Rangka Baja yang Aman

EE afirxgel o

Faktor Risiko Utama st 2izieo!

© Kecelakaan yang paling sering terjadi saat operasi pembongkaran rangka baja di lokasi konstruksi adalah: - i
@ Pekerja tejatuh saat bergerak di struktur tinggi @ Kecelakaan karena muatan (bahan konstruksi baja, dIl.) yang dipindahkan atau diangkat ® Sengatan
listrik atau kebakaran saat menggunakan mesin las @ Kecelakaan karena pekerja tidak memakai sabuk pengaman dan helm pengaman selama operasi
®Kecelakaan karena derek bergerak, dll. digunakan selain untuk tujuan utamanya
TSRO B2 R XY 5 O BB oS 5 RofE], @ HBLY 28t 3 01 A| 5122 0I5t A, @ SE7| S NS F 2N, 3, @ QX oL DIEZOR oIt s,
® 0|54 Z2iol S FH| FS= 9| A8 SO Mt 2 US

Metode Pembongkaran Rangka Baja yang Aman == sixi=ief o

® Pasang pijakan kerja yang aman seperti perancah yang dirakit untuk beroperasi di tempat tinggi.

DAXY Al BPIS KUt SO WO oKst Kl Al%|

- Ketika merakit perancah, merujuklah pada gambar perakitan; pastikan tindakan diambil untuk mencegah terjatuh seperti pemasangan tiang tengah untuk susur tangan dan pijakan kerja.
HIZS A2t A9 FET0| Olsf AR|, SHZIC) U BRI 5 HOfE(FEl WAy Hel
© Jika mustahil memasang pijakan ketja, pasang jaring pengaman dan alat yang dapat dihubungkan pada sabuk pengaman;
pastikan pekerja menghubungkannya dengan sabuk pengaman sebelum memulai operasi.

Eoiurmt 7| 21N QNS M| U OFRC) S| MR S XY S gol

® Pasang jaring untuk menangkap benda-benda seperti baut yang bisa jatuh saat pembongkaran rangka baja.

ZE S HoollA & 2AE 4 Qls Hol2ol et UXY § £

® Sediakan selimut api, selimut yang tidak mudah terbakar, alat pemadam api, dll. untuk berjaga-jaga jika terjadi kebakaran karena api untuk mengelas.
SHEI A LGS SR0| o5t SIS Yol YHE Beim 28| 5 x|

® Larang penggunaan peralatan seperti derek bergerak dan forklif selain untuk tujuan utamanya; Buat rencana kerja yang
memuat jenis peralatan, kemampuan, metode operasi, rute gerak, dll. dan pastikan operasi yang melibatkan peralatan
tersebut dilakukan sesuai rencana kerja.

054 Z2iR1 & XKt & FHINE A T8 2l MBS SAlol, Zulol &7 52 . 0I58 2 2 ZA o] 2ol 2Rl 4 Rl =X

Fasilitas Pencegahan Kecelakaan dalam Operasi Rangka Baja sesuai Penggunaan, Tempat, dan Kondisi

2S00 A0IM B, ALSHA & 22001 TE Haidx| 2|

Fungsi Pengéunaan, Tempat, Kondisi Fasilitas daﬂ Elerangkat

IS LN

Pijakar] kerja di mana pekerja dapat melakukan Tempatyang lebih tinggi dari 2 m dengan kemungkinan pekerja dapat terjatuh Perancah, perancah gantung, koridor horizontal, susur

operasi dengan cara yang aman 20| 2m 0| Ak0] HHAZ A EOJE @247} 9l Ktof tangan pengaman

OFISH AfQfo] 7tsBh Afg et = e e == R A, S, 8 S2 it

Pencegahan Perangkat atau fasilitas yang dapat mencegah pekerja terjatun | Tempatdi I pijakan kerja at; disekitarbukaan | Jaring pengaman
Tefjatuh ToiXl= MRS Eag S = A AT MR ORI TR S92 ORIz ERP Ol R QALY
EUEEN Perangkat atau fasilitas yang dapat menghalangi gerak At i q
i LUl £ Di ujung bukaan atau pijakan kerja Susurtangan pengaman, pagar pengaman
pekerja di tempat dengan potensi risiko terjatuh JjE 9l Kojumio| o OPFILIZF HI5S

O L2 U AN Rl #FE Fiptol= 2

Perangkat atau fasilitas yang dapat menahan tubuh pekerja Tempat di mana mustahil memasang pijakan kerja atau susur tangan pengaman Alatyang dapat difubungkan pada sabuk pengaman, sabuk

- - _ il pengaman, tali pengaman
ARt MHIE RXIMZ = A QHISH RJUTo|Lt QRIZIEXIE & 4 Gl= R @ZJEHE’i*AE*H\, oMLY, THE

Perangkat atau fasilitas yang dapat melindungi pekerja agar

Jaring kawat pelindung, pagar pengaman, fasilitas
Pencegahan | tigak tertimpa benda yang jatuh dari atas

Membangun rangka baja, penjepitan baut, dan operasi longitudinal lainnya A AT S araITar

BendaJatuhdan| ¢iojx =ofx|= 22 of= B U BE A AV oY WBEO WSS JHAN |
Kebakaran . . S .
Lgloos Perangkat atau fasilitas yang dapat mencegah risiko Operasi di mana baut, potongan beton, cetakan, material umum, dan debu Jaring pe.llndung: Iaplsan pe""d.“"?* pgg,arpen
Sot2Ex0f 3 " gaman, rak pelindung, jaring untuk puing-puing (untuk
oS0 S| atau bahaya untuk orang lain dapat terjatuh atau beterbangan mencegah bendajatuh)
- - HI3XIS] R =E, Z32|E 02| HEY, LRI TIX| SO EOR AL oY 2Pt A=A | el WSAE Hog, YaMet Uste gxg

Perangkat atau fasilitas yang dapat mencegah api menyebar Operasi yang membutuhkan pengelasan atau peleburan Selimutapi, selimutyang tidak mudah terbakar

(berbahan wol kaca)
21 A} R QU2 AHIGH= X0t i =
S 20| H|AER| 8- 8t MHisl= & BT 21 (Glass Wool 5)

ARy "
- -
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~4 Seorang Pekerja Tertimpa Benda yang Jatuh Saat

@i Operasi Pengangkatan dengan Derek Jangkung

) EfRITI0I0R 010 5 HOTH 320] S

Seorang pekerja tertimpa blok kait dan balok-balok yang dibundel saat tali kawat putus pada katrol troli
ketika balok dipindahkan dengan derek jangkung.

W\

N\

/

NAINIAZINL AT
el

,,
A
T 1

Penyebab Kecelakaan sz 210!

© Pemeriksaan derek jangkung sebelum operasi tidak memadai.
EfRITaiiol =1 AR B 015
- Tali kawat pengerek utama tersangkut di antara katrol dan poros katrol; dalam situasi itu, karena kawat pengerek utama sedang mengangkat balok-balok
yang dibundel (seberat 840 kg), kawat terbelit pada poros rotasi dan tidak mampu menanggung beban.
27 O[HZIIt A=t A2 F0f| 7I0) MEHZ HTCIKBIOK)S Q1Y & M F0i| ei=Xoz 24, m|=5Hs B

@ Kendali akses tidak ditangani dengan baik selama operasi derek.

2RI A A| 22X EUSH 0I5

Tindakan Pencegahan sl ci=4

® Lakukan pemeriksaan derek jangkung sebelum memulai operasi. Kl

EFITIQ1 K1 AR} T 2 A
~Periksa apakah tali kawat tergulung dengan baik di tempat yang benar dan apakah tali kawat berada dalam kondisi baik sebelum memulai operasi.

SIS AIS5101 RIS AKIE 1) 210[0{2TVt Sufshn U= RO 0K Sel flojol2m M) 52 X7 £ He) A

o Sebelum memulai operasi derek, larang pekerja memasuki area operasi sejak awal supaya
muatan yang diangkat derek tidak berada di atas kepala pekerja.

FeRlS ArEat0] Aoh= 4 21y S0 6H20] AYRIC| 02| fI= SHoHA| U= 02| XX SUSH Al

Periksa apakah
terjadi dislokasi tali
ka

Kendalikan
akses
pekerja!

Hukum dan Standar Rujukan ® Pasal 35 (Tugas Supervisor Sehubungan dengan Pencegahan Bahaya, dll.) Pasal 146 (Tindakan Terkait Operasi Derek),
2 Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja

AUREAT |[Z 0] B3 A M3 (Y= Raf - Y YA LR 5), M46x(I 2R A A9 £X])




=3

Operasi Derek Jangkung yang Aman

EFRI20] ZIQT A OFF

Faktor Risiko Utama 34! eisicol

® Kecelakaan berikut ini sering terjadi saat pemasangan dan pembongkaran derek sekaligus saat operasi derek:
@ Kecelakaan di mana pekerja tertimpa muatan karena kondisi cuaca buruk, hubungan tali tidak tepat, tali rusak, dll.
@ Kecelakaan karena salah komunikasi antara operator dan pemberi sinyal
@ Kecelakaan karena benturan atau runtuhnya derek jangkung karena beban berliebihan

@ Kecelakaan karena kurangnya kendali akses pekerja, sehingga pekerja dapat memasuki area berbahaya di mana muatan diangkat di atas kepala
EIIS2I01S AR - AR ONLlzt 2R S0 D W, 0| el 2 24 2T AIO= 915t 2513 U 512 Hojx,
@ 27T MSA0| M5 SUR|R QI8 T, @ R2l5 HUOR Olsh 2B EfIT0I DU,

o]

@ Q1% 5t= Of2f AZKI L ZtXH SU0) T2 Tish S22 Mot Lelote US

=3 me

el Seper el peghman dahsabuk pongaan
dengan benar? W—in k
— N/ NN
AV ANANVAES
———

Apakah ada rintangan dalam
jangkauan rotasi derek?

Apakah pekerja mematuhi
prosedur operasi yang aman?

Apakah uji operasi derek
tanpa menggunakan

beban telah dilakukan Apaka_h qda risiko

lebih dari tiga kali? material jatuh selama !
pembongkaran atau operasi

Apakah operator mengoperasikan

derek sesuaisinyal dari pemberi

sinyal saat operasi berbahaya

Apakah ada risiko material yang
diangkat membentur benda lain?

misalnya ketika mengoperasikan
derek di dekat jalur tegangan listrik?

Apakah material diangkat secara
horizontal dan terhubung dengan

"S \ metode 2-selempang?
DS

Apakah pagar penyangga bagian belakang
dan puncak tangga dipasang pada tangga

panjat? Apakah ada susurtangan pengaman, /N
yang dipasang di ujung puncak tangga? m 7 S 5
A N\ SHA
2N M N 2] DAN
A\ 223 R PaN ‘
= ) . I — HZN |
LZIN s - /N l /1N
A A A C 1)
[\
é/‘ A N\ [\
Apakah‘operasi saat cuaca ll_r a kah ! n derek sudah W Apakah benda dipindahkan di atas
buruk dilarang? disiapkan dengan baik dan bekerja dengan normal? ‘- pal ¢ atau di atas

\I/
? CHECK  Aturan untuk Tali Kawat yang Digunakan dalam Penghubungarﬂ
BOX  zz0/g ejolojzmol 418 gt 71

Tali Kawat yang Dilarang Tali Kawat yang Bentuknya Cacat atau Rusak (contoh)

A& Higt 71z Qtojof=Io| A4 (0]

o, 03

— Tali kawat dengan ruas
olgo47t U= A

Kawat elemen rusak
ANl 0|

— Tali kawat dengan lebih dari 10 persen kawat elemen rusak (kecuali kawat o
pengisi) per helai i K
©10[0]2=0| Bt MYAEHEE O|nfBHThol|A Bofzl AN 3
(Zeiiig ®eN9l 47+ 10% olael A

< Helaian rusak
AEHZO| 0

Kawat terkompresi sebagian
=20 LA

B e
— Tali kawat yang terbelit | e —— — [EEIEd

Q1 % Terpelintir Panjang
FAE]

— Tali kawat di mana lebih dari 7 persen diameter nominalnya berkurang

XIES] BLTt SERIES 7%E Ztot= A

BII[EENES]
— Tali kawat yang bentuknya cacat atau berkarat

; === Tonjolan berbentuk keranjang .
A 3 T A 2 L [t

T=0
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-+ Seorang Pekerja Terjatuh Saat Menuruni Tangga
untuk Mengerjakan Pembersihan Awal

=S HES 2l LR AHE Sl 0l & 501

Seorang pekerja, yang sedang menuruni tangga dari lantai 13 ke lantai 12 untuk mengerjakan
pembersihan awal sebuah gedung apartemen, menginjak karung goni yang ia pegang, terjatuh
sejauh sekitar 36 cm, dan kepalanya terbentur di bawah tangga di lantai 12.

OfTIE Liie ZZFA SRS 9isf L 1ES Sof 135014 REO= 0[S3E 5 XYAP ST U FAS OITIRIRS YT HOIKIZA
of 36cm Offe] 125 AT BiEl] Dfzig B

Penyebab Kecelakaan xistis 20!

® Penanganan perkakas kerja yang buruk

HeleT 3 WY 2y

— Ketika menggunakan tangga sambil membawa perkakas kerja seperti karung goni, pekerja harus mengangkat perkakas dengan jarak tertentu
dari lantai atau mengikatnya dengan erat untuk mencegah kecelakaan karena tersandung, Pekerja dalam kasus ini membawa karung dalam
kondisi tidak aman dan akibatnya tersandung karung tersebut.

Olth 59| =TS JHX|T AHS OIS Al 2 HOIXIX| =S biStoll F25] 012iA7|7Lt & 20f Z2Ix| O SEHH0F siLL SO AEolA 0/ 5 0TS tm Hoix

% Susurtangan setinggi sekitar 97 cm terpasang di sisi tangga.

A Z0i0l= F 97cm =0(9] HZH0] X AR

Bawa benda pada
jarak aman dari
lantai!

Tindakan Pencegahan ity ci=

® Perbaiki metode penanganan perkakas

KT T A

— Ketika menggunakan tangga sambil membawa perkakas kerja
seperti karung goni, angkat pada jarak tertentu dari lantai dan
bawa perkakas dengan aman.

Ol S| BHETS JXIT ATAS 052 22 22 HofXIx| YEE HiolAl
E25] 0[ZA17 XISt Mefollnf 28t

— Pindahkan perkakas dalam kondisi rapi supaya tidak

menyebabkan kecelakaan karena tersandung.

Kele70] Zalx) ol BEE At 2t

Hukum dan Standar Rujukan ® Pasal 3 (Pencegahan Tersandung) Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja

B g s AIORIEZI7|F 0| BBt 7 MBE(HZ | W)




Tips Keselamatan sssee—————————

Daftar Periksa untuk Mencegah Kecelakaan karena Tersandung

01T Tol ol et 22l AR

Faktor Risiko Utama =i+ gisieol

o Kecelakaan karena terpeleset atau tersandung terutama disebabkan faktor risiko berikut ini.

ZE ool ojmAXIAL, 220l 224 goixls goid Mol 2 thant 22 AZR210] sl Let

TES

—Memindahkan material yang berat atau dapat menyebabkan tersandung dengan cara yang tidak aman
DLt 22 HolE XIXIS 201 M= 2utsiol old
— Lantai licin yang dapat menyebabkan pekerja terpeleset saat bekerja atau berjalan
S L BISS DImEH Wxlstol XY £E S 5 ol oIy
— Kurang menjaga kerapian tempat kerja
IRl X 2| DIAAIZ 22t Eold
—Pekerja bisa terjatuh dengan kepala lebih dulu saat tidak memakai perlengkapan pelindung pribadi seperti helm pengaman

QHE S JHRIE ST A0 sl Holx|2iA t2lS CHE #F

Tindakan Pendahuluan untuk Operasi yang Aman oz

—Jaga agarlantai tempat kerja tetap bersih dan selalu rapikan tempat kerja tanpa membiarkan benda berserakan di lantai untuk mencegah

’ . kecelakaan karena tersandung.
Tindakan Pemiik Usaha (DiTempatkede)  '=.x \y uicie oymept siaisil et a2 =g 2l sfof 22 iR 22 o,

M=) 2 —Sediakan perlengkapan pelindung pribadi untuk pekerja dan wajibkan mereka memakainya selama operasi.
ZiAxtolAl= M2 § HeTE XIgoto s AEAY

—Pindahkan material atau benda dengan rapi dan jaga agar lantai tetap bersih untuk mencegah kecelakaan karena tersandung atau terpeleset.

Tindakan Pekefja RH2ERS 28t & Z2 Hoix|x| Y= Helstod 2utetn HiStS 0|n2ix| QA HZsp ||
22Xt 2 —Selalu pakai perlengkapan keselamatan seperti helm pengaman ketika berada di tempat kerja.

A Lol M= R S TRl ST IS HA

Berdasarkan Material  Berdasarkan :
Penyebab Awal Faktor Penyebab Utama Metode Operasi yang Aman
Jeled 2004 ZRe0l Obxixtoft

@ Pastikan benda yang akan dipindahkan berada dalam kondisi rapi dan
tidak menghalangi pandangan pekerja sebelum memulai pekerjaan.
2L RIS Helst He2 SESH ARl S5t Ale] AlA|

® Pekerja tersandung benda saat memindahkan material atau benda
dengan tidak rapi
RIS Z2IobK] 4 24 2 Zof HofA I3

© Jaga agar lantai selalu bersih.

Fakor | @ lI(’ekerja terjatuh di lantai licin atau kotor karena kerapian tempat kerja HOTR M1 | 12| 2 4|
Manusia xﬂg}"ﬂgﬁiﬂzg‘ix OBt DITIRIS AlEHS HEX [510] K10 = LioRI Ol
ol H{23 HISIS IOt G7iL DR el BRIolof 212 & Ot PRt ° P}a1kai helfn'pe{lgamar}gian pelindung kaki anti-licin di tempat kerja.
OIXQ [|T2HEX| OWME} £ &I
W‘“"‘“;!’:“!a ©® Pekerja terjatuh saat berlari, menggunakan telepon seluler, atau perilaku| ~ ~ HE STl Sate &2
Berserakendilantoi tidak aman lainnya di tangga i ® Pegang susurtangan dan jangan menggunakan telepon seluler di tangga.
Ao FAL =R S 2RI iEo2 Hotd 2 AHEF 0|55 IS 71 0=, SO £ A22K|
0|nE7ALt
S IEAEPOTES © Jangan tumpahkan minyak atau bahan licin lainnya di lantai; jika tumpah,
segera bersihkan.
© Minyak dan bahan licin lainnya di lantai I HIEi= 715 S DmaiR SAS S2lK| YIS shn 21 24 ZA| HA A
CHy| & 2= i=p=b}
Fgmr B0 821718 S oimaie 23 ® Cairkan atau bersihkan jalan yang tertutup salju atau es pada musim
. o dingin untuk mencegah kecelakaan karena terpeleset.
=5 @ Jalan yang tertutup salju atau es pada musim dingin 7420{ L2l & = HO2S T HAS 5L =0iM D|1I=X| E2 &R

7420 Ll = = Lot22 P . , .
©® Jaga kerapian benda-benda di lantai secara menyeluruh untuk mencegah

; " ; kecelakaan karena tersandung saat bekerja atau berjalan.
@ Balok kayu atau benda lainnya yang berserakan di lantai Rioja HIEIS Xlof = S5 X 242 ﬁoﬁgm ojc=. ﬂalgﬁ e 1
HiElof LR IE 2 & Faleix| 20 YRIE AR S SEeimEAEeee e =ae eTee s
@ Pakai helm pengaman dan pelindung kaki anti-licin.
Okdim D[] ORSietS A8

Bersihkan atau I
cairkan jalan yang
Rapikan material tertutup salju atau es untuk
bell ; ——\_mencegah kecelakaan

| sepelum
» memindahkannya. Karena terpelese!
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~+4 Seorang Pekerja Terlindas Roda Belakang
Ekskavator Saat Ekskavator Sedang Berjalan Mundur.

=AY 24 S [0 23

(A7 Hi#)

Di sebuah proyek pemeliharaan sungai kecil, seorang pekerja, yang sedang memindahkan
kotak-kotak yang diletakkan di tepi sungai ke tenda untuk menutupi balok baja setelah operasi
pembongkaran rangka, terlindas roda belakang sebuah ekskavator yang sedang berjalan mundur.
251 HHIZAF BRI ZRIXP| R SSAINS DIRIT AGHH HiY 910] 2IHAS I I MY Oloz EEl £ SRIGIE 2A|o| $H

EXIH fa"O‘” 4 A -

Penyebab Kecelakaan st 2ol

o Ekskavator sedang memindahkan tumpukan tanah di tepi sungai dari hasil pengerukan, dan ekskavator harus berputar balik
karena tidak ada cukup ruang untuk berbelok karena keranjang (bucket) alat berat tersebut penuh berisi tanah.

A 1= MRS SEH Hup | HES MY UECE £717| ol 247 |9 BiZlo] EAS Eot aR6l [of S710] g4 61t 22 Ols

o Tidak ada pemandu dalam operasi mesin konstruksi, maupun fasilitas keselamatan yang terpasang seperti kendali akses
dalam radius area operasi.

24427 Pl 220l T2 Bz REX|= GIRIOD, XK i BUTX| K| S| QEANESE MRIEIK| 042 4

Tindakan Pencegahan xistoilz o=

® | akukan tindakan pencegahan kontak jika menggunakan kendaraan
dalam operasi mesin konstruksi. Kl

RIZA A7 A8 2 & TR ZX| 2A|

— Terapkan kendali akses atau tugaskan seorang pemandu untuk menjamin
keselamatan dalam operasi mesin konstruksi yang melibatkan kendaraan.
TEADERSE 9I50] s HA| EUMS 24| £= QXIS HIRIGHD oY AYH A7 IHE
QEGI0] QFRIGHA| AfIAAl

® Buat rencana kerja untuk operasi mesin konstruksi yang melibatkan
kendaraan dan ingatkan pekerja tentang rencana kerja tersebut.

R 21071 SN A o Beint K]

Zona Bahaya

— Untuk melindungi pekerja dari bahaya yang dapat ditimbulkan peralatan, buat
rencana kerja untuk operasi mesin konstruksi yang melibatkan kendaraan, termasuk
tipe, kinerja, rute kemudi, dan metode operasi peralatan tersebut dan wajibkan
pekerja mengikuti rencana tersebut. a
2Rt YSS WAISE| 25101 AFBSHE AZAINMIIAC B U M5, SWHR, Ztfo|
=5 = MRPISINES Shetn 1 o] wet e

Sedang
Beroperasi
Dilarang Masuk

Hukum dan Standar Rujukan ® Pasal 200 (Pencegahan Kontak), Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan Kesehatan Ketja

Y= AR T |E0 2HeE A X200 (HEYX)

‘ ® Pedoman KOSHAC-48-2012 (Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Operasi Mesin Konstruksi)
KOSHA GUIDE C—48-2012(A47 || QAR X|E)

u
il

=1




Tips Keselamatan essssssssss—————

Operasional yang Aman Saat Menggunakan Mesin Konstruksi

LA R e

Uraian Umum Terkait Keselamatan st orxinrs

Rumuskan rencana kerja untuk penggunaan mesin konstruksi yang mencakup tipe, kinerja, rute kemudi, dan
metode operasi mesin yang akan digunakan, berdasarkan tinjauan komprehensif tentang keadaan lokasi kerja,
seperti ciri-ciri geografis dan kondisi tanah.

2717 A SIRAC) XIF 9 KBt AEf SO ZA ZIHE Tafslof AISsls T170) 7 U S5 SuAR, Y u Sof XepEle 4Rty
Ambil tindakan secara berkala untuk mempertahankan lebar jalan dan mencegah bahu jalan longsor
dan tanah amblas demi mencegah kecelakaan karena kendaraan terjatuh dan/atau terguling.
ol FIRIE WRIZ Q) =R, 242 K|, Xigt oKl ZXIS Bk

Patuhi batas kecepatan di area operasi.

XYE Met&eg E4-51040F it

Batasi penggunaan mesin selain untuk tujuan utamanya.

7 F8E 2| AFSE MBSt

Pastikan mesin konstruksi yang melibatkan kendaraan dioperasikan oleh pekerja berlisensi.
A2 RS BEI5H010F STt

Hentikan operasi dalam kondisi cuaca buruk, termasuk badai, hujan lebat atau salju lebat.

285 22 24 59 A= Al Mg SXsich

Berikan pelatihan keselamatan kepada operator mesin dan pekerja sebelum memulai operasi.

UM SF U 22X} NS MASICE

Larang pekerja memasuki radius operasi mesin selain mereka yang akan melakukan operasi.

71740) =g 9l Lol XA 2 ZUS SRIBITH
Pekerja tidak boleh menaiki kendaraan selain di kursi operator.

SR 0]919] 9|0 2P SR BL0fOF BiT,

Tugaskan seorang pemandu untuk memandu operasi, dan tentukan metode operasi tertentu sesuai fitur tiap kendaraan dan peralatan.

QEX HE] 3 WS REAHn Tl S0l 112 YIS WS Faitt

Ketika operator turun dari kendaraan, ambil tindakan pencegahan seperti menghentikan motor dan memasang rem, dan

turunkan keranjang dan alat pencabut (ripper) ke tanah.

ST 02 Al ¥S7I2 HAAPIL H20|2E SSAP| S O/ XXIS S0f B2, 21 S B FXIS XIo| Uz} S=ct

Buat laporan harian peralatan untuk setiap aspek mesin konstruksi, termasuk nama operasi, nama operator, waktu operasi, item pemeliharaan dan
penyedia servis, kegagalan fungsi atau kondisi abnormal pada peralatan, dan informasi relevan lainnya mengenai peralatan tersebut.

RE 2d77= 71/0ich ZHILR0] Y, 7 ZEH, HUARE U= § PHIEANG, SRAE, 18 % 0OIERE & 7179l 02 2F 7ISSith

Berikan pelatihan
keselamatan
untuk operator dan
pekerja sebelum
memulai operasi!

Instruksi Keselamatan Operasi zet Al 2olatst

Jika ditemukan suara abnormal, kebocoran air, kebocoran minyak, atau kegagalan fungsi pada bagian peralatan atau tuas
kendali, segera cari penyebabnya dan lakukan servis pemeliharaan.

OI8AE, 54 7 E= FE ZARH S0l 0140] U= ZR0l= ZA| 2 2012 S2l5in FHlatt,

Saat mengemudikan kendaraan penyekop atau buldoser, buka kunci keselamatan dan angkat keranjang dan bilah N

sekitar 40 cm dari tanah dan patuhi kecepatan mengemudi yang ditentukan. nghatbilah sektar
A7) M2, BEF0l 29 Al 2ol QIS B2 tiXl, WELS X 40cm HER S0f 231 RS, ol FHSEE K 2aeict kemudkan kendaraan
Ketika menuruni bukit, pindahkan tuas bahan bakar ke posisi kecepatan rendah dan injak rem kendaraan. pada kecepatan yang

OIS LS tol= MBS KS9IXI2 6t AT 22052 AT,
Kurangi kecepatan dan muatan kendaraan saat menaiki bukit atau memindahkan muatan tanah ke truk pembuang.
oM SIS o, HEoIM MES 0, EAIS 47| 9 HLERD) B2 0f 5t Y FYLEES Bkt

Pindahkan persneling perlahan saat berganti arah; injak rem ke arah depan saat berbelok dengan cepat.

B HE Al TIT W £ 0| WEKE 2RI 20K HESD 2MEE ZR0s FRKE 20| 52(0|58 S5t

Saat berubah arah di bukit melandai, pindahkan tuas ke posisi di mana kendaraan dapat

cukup direm.

H2l2f ZARR(olA Wektets 2 wiol= 2201371 S26] 22l |IRITIAL BiE §740F it

Larang pekerja memasuki radius operasi mesin.

7|72 2| Lioli= ZRIE SUAIZIX] Zotof BiT

Berhati-hatilah jika berubah arah saat mesin konstruksi Caterpillar sedang berjalan menurun pada kecepatan e
tinggi, karena kendaraan dapat berbelok ke arah sebaliknya. [ By N menunUKE poce
ST A= SN WE HES bl EX Uiiso R 015 e 22t Qoo : Folpirt “ | membuatie

Turunkan keranjang saat menaiki dan menuruni tanah melandai sambil membawa muatan.

ZARION 5152 A2 M2 22U Hols IS WEofo} Bict

Berhati-hatilah dengan benda di sekitar seperti jaringan kabel tinggi dan jaga jarak sesuai ketentuan saat
menyesuaikan pompa beton atau boom pole pada mobil pompa.

232(E Hu E Hslo| 2Oi2 ZYE ol T JIBMNR S AIFES Solstn, 0Zj2ls F4st0i0f Bict

Ketika memindahkan pompa beton atau mobil pompa di lokasi, tempatkan boom pada posisi

awalnya saat sedang dipindahkan.

ZHe|E HIE == HII1o| oIy U 05 Aoll= 52 2RIRI0] L2ts2 HEl= 01SsIeiof it
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4 Seorang Pekerja Kolaps Saat Terjadi Gelombang

it

(Gelombang Panas Ketika Sedang Memindahkan Material
“87 Konstruksi.

SHYEf0IM Xix 28 & ol

Di sebuah lokasi proyek konstruksi luar ruangan, seorang pekerja yang sedang memindahkan batu alam
bersama pekerja lain menggunakan hanger mendadak kolaps setelah kesulitan bemapas lalu meninggal
dunia. Di hari musim panas yang terik itu telah dikeluarkan peringatan waspada gelombang panas.
Zoizoluiy} URE 20044 oM XIAS 52 RIXIel 20| #IIS 0185101 2uisiE 5 2D H2 MeiH 80| 20rHsle S

o= =

ZNEL ofBlelof At

A -

—

0
D

1

Penyebab Kecelakaan xisiz4 201

® Pekerja tersebut melakukan kerja luar ruangan pada hari yang sangat panas ketika telah dikeluarkan peringatan waspada gelombang panas, dengan
suhu tertinggi tercatat pada 34,8 “C. Indeks Suhu Basah dan Bola (ISBB) tercatat pada 35,5 °C (dalam ruangan) dan 34,1 °C (luar ruangan).

e 24 G & 21 2 348CE ZHF0|2 7+ LYE HEfolM A AAl: WBGT 2 355C(SU), 341C(S2)

— Diasumsikan bahwa penyakit kronis yang diderita pekerja tersebut (endokarditis valvular) memburuk saat bekerja di tengah gelombang panas.

oVt AFEE0] s Nelold 2eiE Ael 3 AAlS o2t It

% ISBB (Indeks Suhu Basah dan Bola): Ini adalah instrumen (unit: ‘C) untuk mengukur tegangan termal dan panas yang terjadi pada pekerja yang terpapar suhu tinggi.
ISBB adalah indeks yang mencerminkan suhu, kelembapan, dan panas sinaran di suatu hari.
WBGT(Wet-Bulb Globe Temperature, §7E72E=X|%) : 22X 1HA0| =& gh=

o A2A, NS Wk SI8t =LY DM 12, T18 U ENSE BuHOR neiEt N

Tindakan Pencegahan rstol ch=

® Kondisi pekerja yang bekerja di luar ruangan saat terjadi gelombang panas harus dikelola secara menyeluruh.

B A| el Keio| KR} Afefpe) A

— Kurangi paparan pekerja terhadap sinar matahari dengan mendirikan tempat
berteduh jika pekerja harus bekerja di luar ruangan saat terjadi gelombang panas.

=9 =0|

ZHYE0IM M| Hefots 4 J5HXIS Sofo] A9l =52 EY

— Berikan pekerja waktu istirahat yang sering, minuman olahraga dingin, dan
larutan garam untuk menjaga kondisi kesehatan mereka.

M2 JH RO, API2 01282 AFs HS S Jielvidne] 2

— Larang pekerja yang menderita penyakit (penyakit jantung, dll.)
bekerja di luar ruangan saat terjadi gelombang panas.

hIERIARIERt S)0f Al s KetS Sots SO et Bel TR

Hukum dan StandarRujukan ® Pasal 566 (Beristirahat, dll.) Pasal 567 (Pemasangan fasilitas istirahat) Pasal 570 (Peralatan mencuci, dil.)
T LEIPIES Pasal 571 (Penempatan garam dan minuman, dll.) Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan
Kesehatan Kerja

MYRIHEAT|F0 et 72 MS66ZR(FA &) MS67TEREFHAILY HXI), ME70ZMMAY &), MoT1E(ASH S24 S HIA) ooy




Tips Keselamatan esssssssssss————

Keselamatan Kerja Luar Ruangan Saat Terjadi Gelombang Panas

CISE 22 0foise) A O

O= —Td

Faktor Risiko Saat Terjadi Gelombang Panas = </z=°!

® Perhatikan secara khusus pekerja yang bekerja di lokasi seperti proyek konstruksi, galangan kapal, atau pelabuhan saat musim panas
karena gangguan panas dapat terjadi pada pekerja yang melakukan kerja manual berat di luar sambil terpapar suhu tinggi.

S0 SR Iof 2T 2N FB 5 SO 123 =& 3 A5t 85 =50 Qlsie] NI LU 4 00 st Fot Bes:

— Peringatan waspada gelombang panas: Suhu maksimal harian 233 C dan indeks panas 232 °C selama lebih dari dua hari berturut-turut.

Boizoll ; YA|T|2 33T Oj4, UAMSXIA 32 Olel el 22 o1y Xi4E af

— Peringatan awas gelombang panas: Suhu maksimal harian 235 °C dan indeks panas 241 °C selama lebih dari dua hari berturut-turut.

EFZE : Lx17|2 357 Ol LEUEX| 41T OJ&R! MEHZH 22 0| X|4E

T

Sistem saraf pusat

yang mengendalikan

suhu tubuh menjadi
lumpuh!

H2x3

ESSm Gangguan

mental

i
B f—

+Z50[ QIxfof OJx

® Karena tubuh manusia memiliki homeostasis, yaitu kecenderungan untuk mempertahankan suhu tubuh pada tingkat tertentu, tubuh mencoba
menyesuaikan suhunya dengan meningkatkan aliran darah dan berkeringat sehingga panas tubuh berlebihan, yang disebabkan kegiatan luar
ruangan atau bekerja di lingkungan bersuhu tinggi, dapat dikeluarkan.

Sl (0] Chsfol LS MRS RISt BAN0| Q0| DRI ML BES A4 Z2 BRYO| IS U2 BYOR W WNS 5

>

A7 = A2 ZZ0[ LojLpAl &

e Namun, jika suhu kulit lebih rendah dari suhu lingkungan, panas tubuh yang berlebihan tidak dapat dikeluarkan dengan baik, hingga
menimbulkan modulasi atau gangguan fungsi termoregulasi pada tubuh, dan akhimya memicu gangguan panas seperti kongesti panas.
Suhu, arus udara, kelembapan, dan panas sinaran adalah faktor yang dapat menyebabkan gangguan panas.

J2iL D)9 2R FoP[R0] o 2o E 20| Moz of £lof MRAHYISO| HMA o YallE Xefiohl| =lu €55 &

DS Z2Hoh E. ol=ie nEYsHol YS DIRl= ol 7I2, VIF, TIs BAE0] QLS.

< Pengaruh Lingkungan Bersuhu Tinggi Pada Tubuh Manusia >

(agetdol elxof ofxl= E&

® Pengaruh fisiologis ke-1 15 2/ ezt

— Pelebaran pembuluh darah di kulit m=3izto] 2

— Berkeringat 25t

— Relaksasi otot =02

— Hembusan napas panjang (augmented breath) =37t
— Peningkatan area permukaan tubuh X=X S7t

® Pengaruh fisiologis ke-2 2zt 42/ izt

— Gangguan kardiovaskular =2l

— Kekurangan garam dan air +~=2 S25
— Gangguan ginjal karena berkurangnya volume urine 242 Qlet AEES
— Gangguan perut 1&E sl

— Gangguan neurologis /3713l

iz

Referensi Paparan untuk Mencegah Dampak

Buruk Panas SuhuTinggi neo| w27z (unit: oC, ISBB)

(249l : C, WBGT)
o fgujaf;" Kerja Kerja Ringan Kerja Moderat Kerja Berat Referensi
e et pocam e Zey 353 S &2
. A Kerja ringan: Jenis kerja yang bisa dilakukan sambil duduk atau berdiri, atau menggunakan lengan untuk
-] BNy
Reaiensgnencns AN 30.0 26.7 250 melakukan tugas sederhana (<200 kcal per jam)
_ 4 Kb Of - OF L oo Jle Lol 5 5
75% kerja, 25% istirahat CHAIZH 75%X12), 25% 54 30.6 28.0 259 B2 Y BUALE MA = 22 71 M 2 S(200keal OfH)
Kerja moderat: Tipe kerja mengangkat atau mendorong barang sambil berjalan (200 sampai 350 kcal per jam).
50% kerja, 50% istirahat OfA[7F 50%%{2], 50%FA! 314 29.4 279 FSAY : EXIE S7 ZEAM ZojCi= Y SARME 200~350kcal)
. . _ Kerja moderat: Tipe kerja mengangkat atau mendorong barang sambil berjalan (200 sampai 350 kcal per jam).
25% kerja, 75% istirahat A7} 25%Z{€], 75%F4] 322 311 301 = O] DOE Lo Al S(A7HE 350~500kcal)
Araofory %
I ]
LHBAHTT
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- Percikan Api Las Mengakibatkan Kebakaran di Area
yang Sedang Dilapisi Aspal Pengedap Air.

OIAZE 12t EF 2E|= oY

(8T=E)

Di sebuah proyek ekstensi elevator, seorang pekerja yang sedang membersihkan lorong elevator yang
dilapisi membran aspal pengedap air (sedalam 1,9 meter) terkena luka bakar saat percikan api las dari
atas jatuh ke lorong dan menyebabkan kebakaran.

A2|HI0|Ef BEBA BHOIN AR} OIATE Eaiat sl Ha|H|0|E] TIE(Z0] 19m)o] S017F FAXYS SIE & A0l

B61E SEPL IIE L=0| Zoix Sz araisto] sAlS 9IS :

rio

ol
-

Penyebab Kecelakaan st

® Qperasi pengelasan di sisi atas dan pembersihan lorong di sisi bawah dilakukan bersamaan tanpa adanya tindakan
keselamatan untuk mengantisipasi kemungkinan kecelakaan karena kebakaran pada situasi di mana kabut minyak
dapat saja masih tersisa di dalam lorong karena lapisan aspal belum mengeras.

OtAZE malolopt Zstelx| 4R 9577t MG 4 Al Aol SHolol LRt ORI S| AR STIRIT PIT LS HAKRIS W

% Suhu percikan api las dapat mencapai 3.000 °C jika menggunakan mesin arc welding DC.

H20E 8IS AIS5I0] SHAIYIS AR Z9 Y= 8F Selol 225 o 30000 28t o

Mengelas?

© LDKB (Lembar Data Keselamatan Bahan) untuk bahan kimia terkait (lapisan aspal) dan Jangan!
informasi tentang potensi bahayanya tidak disediakan.

SIS TOIATE mato0|)o) CHEH STMHHZIXIRMSDSON ChEt SIBts HEHET A2

Tindakan Pencegahan xfstoie ci=

® Larang pekerjaan yang melibatkan panas di sekitar IorongLika adarisiko kebakaran
karena kabut minyak yang disebabkan lapisan aspal yang belum mengeras.

OIAZE Z2l0|07t ZalelX| b2 YRl 57|12 2L fIEo] Q2 22 TlE FH9l s ixeds 3

— Jika pengelasan harus dilakukan, larang pekerja memasuki Ioror_IF dan lakukan tindakan pencegahan
kebakaran yang memadai seperti perlindungan dari percikan api las sebelum melakukan pekerjaan.

SS50[6P1| 8TAYS 2N B LE 2 ARt ZYUS S Mot SEolM SE| BIUYRIER| S 28t 2AUERS EAE = Y Metode penanganan

dan sifat fisik/kimia
bahan adalah...

@ Berikan kepada pekerja pelatihan yang tepat dan LDKB tentang bahan yang
sedang ditangani di tempat kerja supaya pekerja mengetahui bahaya bahan
kimia yang mereka tangani. A

YOI ABoH= StetEo| Falf- Hfeheoll tioh 2P OIA| & + U=S siidE 2ol Cet MSDSE BIR[GH, 72 ZYRI0l tigt ngs &Al

¥ Untuk LDKB, kunjungi situs web KOSHA -> Pintasan ke LDKB atau gunakan aplikasi KOSHA.
SHBXR(MSDS)= SHEMHOIX|)SEB AR HIZ 71|, QIS SH WAl =0llM &8

@ Pasang perlengkapan pemadam api di tempat yang berisiko kebakaran.

ST ] YA0M £ Al AskdH| HIX|

Hukum dan Standar Rujukan ® Pasal 41 (Persiapan, Penyimpanan, dil. Lembar Data Keselamatan Bahan) Peraturan Lokal mengenai Standar Keselamatan dan
ADe el E Kesehatan KerjaPasal 232 (Pencegahan ledakan atau kebakaran, dIl.) Pasal 239 (Larangan penggunaan api di tempat di mana
terdapat bahan berbahaya) Pasal 242 (Larangan penggunaan api) Pasal 243 (Sistem pemadam api)
ArjormE 7|0l ot 72| MAIR(SHIHEARRO| XN HIX| 5), M232Z(EY EE 2 59 o),
H239Z(QIES SO0I UL HA0N 37| 59 ASSX), H242%(37|ME ZI), R243% (4 3H4H])
©® Pedoman KOSHAF-1-2011 (Pedoman teknis tindakan pencegahan kebakaran dalam pengelasan dan peleburan)
KOSHA GUIDE F—1-2011 (2%« ¢t XAl atxfolle 7|&X|=)




Tips Keselamatan

Memahami Bahaya Bahan Kimia Melalui LDKB

SEHEIRIZMSDSIE St 7ol - AT HIZ Y7 |

MSDS(Material Safety Data Sheets)2t?

© | DKB adalah manual yang dirancang untuk menerangkan kepada pemilik dan pekerja mengenai bahaya
bahan kimia yang digunakan di tempat kerja demi penanganan dan penggunaan bahan secara aman. x

SElEZol et Hg - AEE 2l Rolld - A2y HEE MYF 220 2 F= dYME LUt

T

Menggunakan LDKB Sesuai Kasus

72 AIBI0| 2 MSDS TAEIEY Ul

® | DKB terdiri dari 16 kategori, termasuk informasi produsen dan pemasok, informasi bahaya, sifat fisik/kimia, tindakan tanggap
kecelakaan, metode penanganan dan penyimpanan, dan informasi pengangkutan, dll. untuk setiap bahan kimia.

MSDSE sfel=2dz Mz Sait FE, folld- ey 2, 22| sfeh M2 MuAl thid, Ha - dgol 2ot g2, 2&-17(o] tet = S8 286l 1671 &=e2 ZEeo] UBHCH

[> Jika seseorang ingin mengetahui informasi umum sekaligus sifat » Mengaculah pada 2. Identifikasi bahaya(-bahaya) 3. Komposisi/informasi bahan 9. Sifat fisika dan kimia10. Stabilitas dan
fisik dan kimia dan toksisitas suatu bahan kimia reaktivitas 11. Informasi toksikologis pada LDKB
stetg 2ol et deryEet Sal- stk o, 2H SIS (Rl - AR, 3 =T MR Y A BARY) o A=(S2lSEE EX4)
SN2 S Y N 108 =Y A B8 YY), 11 S=(E 4ol 26t F=)s 88

v

Jika bahan kimia tersebut digunakan dan/atau ditangani untuk ; P o — ]
pertama kalinya di sebuah tempat kerja, atau bahan tersebut » Mengaculah pada7. Penanganan dan penyimpanan 8. Kendali paparan/perlindungan pribadi 13. Pertimbangan

dibuang atau diangkut ke fasilitas penyimpanan lainnya

pembuangan 14. Informasi pengangkutan pada LDKB
St THESEFZ Y M), 8H S=(-EUX| Y NI S, 13H &= (17 |Al FAME),
o

AOIES L BfatEae i =

=T Stm(o A0l Tos @ o
7| = Ef T A2 MHYE(RE0 LR RS g8
L . X » Mengaculah pada 2. Identifikasi bahaya(-bahaya) 4. Tindakan pertolongan pertama 6. Tindakan jika terjadi
> gggagg? !"m‘g t?rsfgl"gb‘lcgr‘kf]l{ﬂr‘daff;erﬂ@ar pada pekeria pelepasan secara tidak sengaja 12. Informasi ekologi pada LDKB
SES T reme e e e 2H S (RaHA - YIE), 4H SS(STER 2F), 5H FS(ZY - SIRfA| ), 10H S=QFEY 9 g3 H)2 &8

> Jikaterjadi ledakan atau kebakaran yang disebabkan bahan kimia > Mengaculah pada 2. Identifikasi bahaya(-bahaya) 4. Tindakan pertolongan pertama 5. Tindakan pemadaman api
SfBI2 A2 QI5t0] =Lt Sl AAL 17} B A 10. Stabilitas dan reaktivitas pada LDKB
2 = (Rl - AR, 4 =S ERA 23), 6 =AM UML), 2 SSE-Z0 0lxls S)e 28
[> lJika ada pertanyaan untuk produsen atau pemasok bahan kimia ——
i i » Mengaculah pada 1. |dentifikasi Produk dan Perusaha:
tertang [DIS don rogules terat T R SleE ZIAol 2 S 150t S
(3 9o HAE)E 28

an 15. Informasi Regulasi 16. Informasi Lainnya pada LDKB
SIEte R AAsE U Hx - 2S00 A S, 169 &=

MSDSOf C8t 0/

Pertimbangan Pemilik Usaha e =445

® Pasang dan sediakan LDKB dan metode pengendalian bahan kimia untuk setiap proses operasi.

MSDS ZIAl-BIZ| & HASHE He|2d HAl

— Pasang atau sediakan LDKB (dalam bahasa Korea) di tempat yang mudah terlihat untuk setiap proses operasi.
StetEdER o3& e MSDSE +H[ote 22APt e & & U= A AlAHHLE HIXIsHo{0F LT
— Pasang metode operasi untuk setiap proses operasi yang menangani bahan kimia berdasarkan LDKB

MSDSE HUGIH 2fel2de Fgots HUSYLER U2|RPS AAGHG0F Lt

® Berikan pelatihan LDKB
MSDS & AA|
— Berikan pelatihan LDKB kepada pekerja yang menangani bahan kimia.
SSI2 2|7 RIS MSDS LES AA[5H0{0} BiLIC

% Konten pelatihan LDKB: Bahaya bahan tersebut, perlengkapan pelindung yang tepat,
tindakan pertolongan pertama, tindakan tanggap kecelakaan, dll.
MSDS ngUE 1 289 Folld- s, MEe BS7, SEEA| 28 MIA tixgY S

® Pasang label peringatan

EemE:oN

— Label peringatan harus dipasang pada semua kontainer atau bungkusan mengandung bahan kimia yang digunakan di tempat kerja.
NNl ABSHE SSl2 XS B 27| Y BHols ZEX|S 2H5H00F LT

— Elemen label peringatan: Nama bahan kimia, simbol, pemyataan bahaya, pemyataan pencegahan, informasi pemasok.

ZUERO) Sof2 U : B, YLK, H50f, Raf-F 27 AR 27 B3I M

Pertimbangan Pekerja ==xt =442

o |kuti pelatihan LDKB tentang bahan kimia yang ditangani sebelum memulai operasi.
AE3HE St2 ol thsie] HZsk| Foj MSDS IRS HHEA| oS,

@ Pasang tanda peringatan pada kontainer jika bahan kimia terbagi ke dalam kontainer-kontainer kecil.
StSi2 TS A2 87(0] HoiM ASats 2P AREY|0 ZREXS LA,

e Patuhi metode pengendalian bahan kimia untuk setiap proses operasi.

AHUSHLE 22y E4000f 2o,

o Pakai perlengkapan pelindung yang ditentukan dalam LDKB sebelum menangani bahan kimia.

SIS FIFot| TIoll MSDSOIM KA S JHRIESTE A&stQ.

e Jika timbul masalah kesehatan karena penanganan bahan kimia, segera laporkan kepada pemilik usaha dan ambil tindakan yang diperlukan.

SeI2 3 FFO2 AZOIO| LEs F2 NAZTO SA| 20510 RHS BN,

&L
e I e e
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4 Terjepit di Konveyor Saat Membersihkan

@0 Kotoran di Permukaan Penggulung

(2ttfolofe)
ZIHOIHEE S2f 2T OIZE HMH & 71

Tangan kanan seorang pekerja terjepit di penggulung karet konveyor pada pemecah saat
membersihkan kotoran di permukaannya.

TRMAF P4 Q1 I AL 015 17 ZiH{0|01HE S2i HH0| 201%l= OI2ES)IS Z= MASICT 20 [of S2iof 2E% 2o

2 20| 71y

@ Penyebab Kecelakaan xisiz4 2101

Hentikan
mesin selama
inspeksi... A

o Pekerja beroperasi di dekat titik bahaya terjepit tanpa
menghentikan konveyor.

2TS Y6 o1 2% 2ol AHIS] YRS ZEolAf ZISI0] ZHI0(01LE Sitol 31 S Z2{of 71y

o Alat penyetop darurat tidak terpasang pada konveyor.

ZHilo[ofoll BISERFER| 0ldR|

Tindakan Pencegahan xistoil ci=

e Hentikan mesin saat melakukan pekerjaan tidak biasa seperti
membersihkan debu pada konveyor Bl zuiooie o=z xizpxe:  ulz =91 A 22z

TS

N

— Saat memeriksa atau membersihkan mesin pengangkut seperti konveyoryang menggunakan tenaga listrik
untuk beroperasi, pekerja harus menghentikan operasi mesin, memasang alat pengunci pada sakelar, dan
memasang tanda “Sedang Dilakukan Inspeksi” sebelum memulai pekerjaan.

SHOR ATl 7010 St 22 +47 I HHOIL O[2E HIA 2 Al HHIRT2 FR[SHL 7 [SALIX(0

2x2
HILAIZ MAlGI0, 42| 559 W2IEE PR F HUS AU

Pasang sakelar
penyetop
darurat...

e Pasang alat penyetop darurat pada konveyor.

2010101l BIFERILR| |

— Jika adarisiko bagian tubuh terjepit di konveyor saat konveyor sedang beroperasi, harus dipasang alatyang
dapat segera menghentikan operasi mesin dalam keadaan darurat.
2 Mefel Ziojofoll 2 Al 22X Al YRV Ueiss § LIREHE 2247t e 2R I HIMAI SA Zidojofel
NS HAN B 4 Ol MRS HA

Hukum dan Standar Rujukan ® Pasal 92 (Penghentian selama pemeliharaan, dil.), Pasal 192 (Alat penyetop darurat)

Rt ol AIEEIZIT|Z0) ek 7 O] 50| A9 Alo] 2HEX| 5), H102Z(H|AEKIAA)




Tips Keselamatan D

Keselamatan Kerja Terkait Konveyor

A Z4j0/0f 2 OFF

Prosedur Keselamatan orxixigiat

THo
o
%
e
=
ro
ra
5
e

Prosedur Keselamatan untuk Membersihkan Sedimen dan Endapan &%~ % 2

o Hentikan konveyor saat sedang membersihkan sedimen dan endapan. == 5! g=i= 84 Al= 4E 7i0/0{= Fx|

@ Hubungi panel operasional pusat. Pekerja harus selalu membawa kunci sakelar dan memasang tanda yang menunjukkan Jangan lupa!
sedang ada pembersihan atau inspeksi. Z2exiam} ofztsin, 315 A9ix| 71= TP} Frisioi=IY ¥4 Fo| n2ES HA
{Dalam
‘ o
52

e Periksa pengikis dan sesuaikan jaraknya untuk meminimalkan sedimen.

EH 5l HHZ0| 2|45} £|=F AF2{0|mO| HEHS FHotn 71 =

akelar penyetop darurat ~ Kuncisakelar

S
e Saat pembersihan selesai, lakukan inspeksi lanjutan dan aktifkan peringatan sebelum menyalakan mesin.

B 2R 5 HE 74000} 715 Al AHE 2 2 1S

o Pakai perlengkapan pelindung pribadi seperti helm pengaman, pelindung kaki, dan masker debu saat sedang membersihkan.

AR Al QIFI, KIS, WAIDIAT S 0l 57 &8

o Periksa kerusakan dan aus pada sabuk, kerusakan penggulung, operasi kompensasi, alat penyetop darurat, dan kecukupan barang muatan.
Kelola konveyor dengan baik supaya kondisinya selalu normal.

HEO| &Y 02, S0 Lk HI0|2 Yo XSl HIMER| Y| 220 2 MYy S5 Mol gy YYs FAES el

Prosedur Keselamatan untuk Memperbaiki dan Mengganti Konveyor 2= 74001 24 5 r{[e] Al QFExie]

e Hentikan operasi konveyor dan aktifkan sakelar penyetop darurat. .= zisiojof 27 =7 5! slaERIALIR 24t
e Hubungi panel operasional pusat untuk memeriksa apakah sakelar sudah mati dan lepas kunci sakelar.

SYRTHO| H2H10] ARIKIE 2 JEHS =fQlsln, HHARI|O| 7|S Lot 2R} 22

e Pasangtanda selama perbaikan dan peringatkan operasi pihak ketiga sebelum bekerja.

SR E WRIEE HAKSI0] HIKiol 71SS 21 $ XY
e Operasikan konveyor sebelum bekerja untuk menyingkirkan semua muatan yang ada pada sabuk. =% © &= ZH0I01E 7iSAP4 ZEdel 282 AP

® Jangan bongkar penutup pelindung setiap mesin. Jika penutup pelindung dibuka untuk perbaikan atau penggantian konveyor, kembalikan ke
tempat semula setelah pekerjaan selesai. 2t 710 wasii= ool srish 2, SIS st 7 Al= X B2 5 RALES 52 2 =

Prosedur Keselamatan Utama =

Jangan memperbaiki, memeriksa, atau membersihkan konveyor selama masih beroperasi. = zitiolot 715 = &), =24, 22, 34 50| 2eig Sx[ICL
® Bekerjalah secara berpasangan saat membersihkan atau mengganti penggulung dan beketjalah dalam kondisi yang memungkinkan komunikasi darurat.

B4 2 2a) A S HQ Aol 291 R 5t HIA| SRISAD 755t Alehol M SIS AABir

® Untuk mencegah pengoperasian konveyoryang tidak terduga, buat sistem kontak dengan panel operasional pusat dan kelola kunci sakelar.

A EE 70012 A 7ISE 97| 96101 SYRTET HHHAS FAloh Y ARIKIE AP fBict

® Beri penerangan yang cukup dan gunakan perkakas tertentu hanya saat memeriksa, memperbaiki, dan membersihkan konveyor.

ol 24, Y MY M HYREE 2Ebt 2 AEE S Y =7 SS Mgt

® Gunakan jalur aman saat menyeberangi konveyor.

WE 7I0I0S B 3t 29 P10 5 OFFiEt 522 0/83IC:

Sakelar
® Pakai perlengkapan pelindung pribadi seperti helm, pelindung kaki, dan masker debu serta Jangan lupa! 53%@? P
pakai sabuk pengaman saat bekerja di tempat tinggi.

A A= obdtst ORHe, BiEIDIAS S| RIS TE HXis| Ao &2 HA0IMO| A1 Al QFIHEE)S AgSIC)

e

o Periksa keadaan sekitar dan aktifkan peringatan sebelum mengoperasikan konveyor.

we 710/0}2 BEt 8t 29 PIrte] 5 OFFfet S22 0/83I:

® |etakkan muatan pada konveyordengan benardan jangan berdiri di atas konveyor atau melakukan tindakanyang tidak aman.

HE Zi[0[010] KIS 2 X5l Hfoin, WE 7[00 0fl 2L S0K |SS siii= of Ect

= oo

® Bermpakaianlah dengan sesuai saat memeriksa konveyoryang sedang beroperasi untuk mencegah bagian tubuhierjepi

715 S EE 7AH0[0] F0il= Y f AA| L7 YR L2 s =Y S Bl Bl

e Untuk mencegah keluar jalur, pastikan air atau minyak tidak masuk ke drum.

HE Zit|0[of EUXIS Ploto S0l 201+ 2L 50| 2X| Y= Bl

e Jangan sentuh drum, pembawa muatan, atau penggulung balik konveyor saat sedang beroperasi

7tE B2 EE 7ii0j0] =2l 7H2(0], 2/EiEe] S0l £ x| 2=rt

e Jika Anda menemukan benda tersangkut di konveyor, hubungi panel operasional pusat dan hentikan konveyor.

HE Zi[o[ofol 2LEFZ0] 7R 01 L A SYRTA 2TS0] H2foln LES FRNRICE

® Jaga agar tempat inspeksi selalu rapi. Singkirkan elemen tidak aman yang dapat menyebabkan pekerja terjatuh atau terjepit di konveyor.

Y S2= Held=e fAloh S8R S Al oiE, 71 2 E55% S0l I3t 22 HElS AR HMsHof itk
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- Seorang Rekan Kerja Tertimpa

(Pelggggg)gan Pohon Saat Menebang

(42 Li2) 25 Y & g0t Lol SEAYAV A

Saat melakukan penebangan di hutan, seorang pekerja menebang pohon sejenis pinus dengan gergaiji rantai
pada lereng dengan kemiringan sekitar 20°. Namun, pohon itu tersangkut ranting-ranting dan tumbuhan
merambat, tidak jatuh ke arah yang diinginkan, dan akhimya menimpa seorang pekerja lain yang sedang
bekerja di zona bahaya di dekatnya.

Y= HIAY & 2 20°0] ZARKIOIM HEEE 7 1EC= 2 & URIIA|, 32 Soil 2 Qs detoz H==0] HoRIX| 2 el X
Lol 222 51E S= AP LIF0]| H=

- _-m“--’ . "’L‘_ - ‘ ’

cWing

Penyebab Kecelakaan rist< 20!

@ Seorang pekerja menebang pohon sejenis pinus dengan tinggi 25 meter dan diameter 40 cm. Namun,
pohon itu tersangkut ranting dan tumbuhan merambat dan jatuh ke arah berlawanan dari yang diinginkan.
S KT} S B L] 430 9 25m, 7 0] B2 40ome] HSS FEHIIOL, Fe0 Qe ISR Fha20] el ol=aie

gistit= Bitjglsio 2 Mafz| .

Dua kali ketinggian pohon

— Pohon itu menimpa seorang pekerja lain dari titik sejauh 20 meter pada arah jatuhnya.

HEE0| olfg Yefo oF 20m 0|24 AHiIM Aty | 52 ZIYS st Zxiolr] Zoid

Tindakan Pencegahan il cix4

® Saat menebang, jaga jarak dari pohon yang ditebang setidaknya 1,5 kali
(dianjurkan 2 kali) ketinggian pohon. El

= KA RS SHOE 5 £0(0] A4 154] 014! ) EVRIE RXloH0] g HAl

e Pindahkan pohon yang ditebang dengan perkakas seperti pengerek atau tuas kecil.
Jika Anda tidak mampu menebang pohon tersebut, pasang tanda peringatan yang ,
menyatakan zona bahaya dan batasi akses masuk pekerja ke area tersebut. IR dn suitan urtuk

22 ks LR = ARIR| S 22, XBICH 52 0125104 AP{oHL 52 71540] elot fIaikf? A & SIEKIe) U 22X 2 3K ZX| 44|

mengevakuasi

Tentukan metode sinyal yang tepat seperti alarm dan suitan yang bisa didengar meskipun
di tengah bunyi gergaiji rantai, dan beritahukan metode tersebut kepada pekerja. Z

HEXY A 7P AS00E E2 4 U= F27| S A SRR MSUHS Holn Z2=XioiA| K|

— Jika seorang pekerja ditemukan di dalam zona bahaya, kirim sinyal dan pastikan pekerja tersebut sudah
keluar dari zona sebelum pohon ditebang.
Q1% K1 LU Z2RHEZ 50| 918 P2 HUS AP ASE 5101 LIZ Z2AP | HIISH 2S 2101 & 2 KIQJ AU

® Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja t/eioizi=2viz0] 25t 74
Bagian 2 (Standar Keselamatan), Bab 7 Pencegahan Bahaya Karena Penebangan 2 (01717 | 2)x72 €2 Ao st 9% wix|

Hukum dan Standar Rujukan

FoEHE HUIE




Tindakan Pencegahan Tertimpa Benda Jatuh

0194 B 017! 20 2 Ko Ol

c Penyebab Kecelakaan Fatal Ar2ixisi 260!

@ Penyebab umum kecelakaan fatal yang sering terjadi dalam pekerjaan perhutanan karena tertimpa benda jatuh adalah:
@ Pohon yang ditebang jatuh saat bongkar muat karena tali putus, @ Pohon yang ditebang jatuh saat tersangkut pohon
lain karena angin, @ Pohon yang ditebang jatuh saat memindahkannya dengan pengerek, @ Tertimpa ranting saat sedang
memangkasnya
YUY SOl HE, TR | 59 AR Lot AL Doirl SHofl HSe R kel Yelsl= AfXlsh= @ RAEHIZ HEs At AE 2onito] ofsh 0/,
=2 0[2, @ JHIAD| HYE Hew ol obM R wiE

nE

© LiR0l ZRlH L==0] Higo| Feoz Yol @ 2IX] ASsle 2UE

<Tertimpa kayu saat bongkar muat> <Tertimpa saat bekerja di bawah pohon yang ditebang>

(HE= YA & 220 43) (Z2{RlE LR ofelol A =) & XS

Tindakan Pencegahan </sioilzt ci=

(1 Saat proses bongkar muat kayu, gunakan alat wood grab untuk mengangkatnya dan batasi akses masuk pekerja lain ke radius operasi.

A2 M5l Kol A| =2 52 A Hiel Ui B Bteixt B £A]

2 Saatmemindahkan kayu yang ditebang, hgunakam erkakas seperti pengerek dan tuas kecil. Biarkan kayu jatuh sepenuhnya atau
pasang tanda yang menyatakan zona bahaya dan batasi akses masuk pekerja ke area jika mustahil menebang pohon tersebut.
[SEEAL MA2X| =X|

RS A2| Al ARIA| SA S, XEIC) S& OIS0l Ko MAXPA| it 27 A IaiRl 24| & Y8 Bs

@ Pekerja gnimengoperasikan pengerek harus memasang tanda yang menyatakan zona bahaya di depan dan samping sudut
internal tali kawat dan pohon yang akan dipindahkan dan batasi akses masuk pekerja ke area tersebut.

2IR| 2Rz Q0[0R IO Lzt 1= 9f- Hoil IX| S| X HfeEA SUZK| =4

@ Saat memangkas ranting pohon, selalu bekerjalah dari samping dan bukan pada arah jatuhnya pohon.

TIRIRP | 424 Al ZSSHOIM A 2 7ER] EoiE eiold e =X

Membuat
potongan bawah
itu penting!

Lebar engsel = 10% diameter

Setidaknya 2 cm
Potongan akhir Torehan atas
Potongan Potongan -
belakang bawah
\)<— Sudut torehan
forehanbavzh Lebar torehan = 80%
diameter
—y Potongan akhir

<Menetapkan arah tebangan yang tepat>

(SHIE Y=g Y ofet 2L o)
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-+ Tersangkut Tonjolan pada Sistem Transmisi
Listrik Pencacah Kayu

=Xl o] SRR S550 242

(22l £52)

Di lokasi pencacahan kayu, kaki seorang pekerja tersangkut tonjolan puli, yaitu alat transmisi listrik pada pencacah
kayu, saat sedang mencoba memanjat ke sisi kendaraan pencacah untuk mengubah arah keluaran serbuk kayu.
TS Sxf mapie] B0l e uET WE ¥ S0 Xilg gloh S i Afzol S0 ZiAbt B2bIE & I | SHRZERI 22| S50
xoi=0| 22 tabt 22

Penyebab Kecelakaan xisizy 2io!

® Kecelakaan terjadi karena terbukanya tonjolan yang terpasang pada alat transmisi listrik, seperti puli, dan karena
pekerja tidak menghentikan pengoperasian mesin saat hendak melakukan penyesuaian terhadap mesin.

22| 59| SHYYR| REE= S22 =2 X 2 £ 1 o RAF Y Al 2RI 01EA|

% Power take-off: Alatyang dipasang untuk menggunakan listrik dari mesin untuk keperluan selain tujuan utama
alat, seperti mengoperasikan pencacah.
SHRASHR| : ATIofA] Ll S2HS X 2 SO F=X 0[</of WAy | 75 & F/HERI 822 0|8s17| i

Hxfo= YAl

Tonjolan ©

% Pekerja yang menjadi korban belum pemah melakukan pekerjaan terkait mengoperasikan pencacah.

Trofrl= S0t Al | S0 i R0 FIOfHA 248
. <Tonjolan puli (sekitar 4 cm)>
Tindakan Pencegahan xisto oz (@2l EE=(! dom)
@ Lakukan tindakan pencegahan hahaya pada motor dan poros

HUS7|- 2P 59| HZUR| =X HAl

— Rancang bagian mekanis yang terpasang pada puli sebagai tipe yang terbenam atau pasanglah penutup.
22| 50 R45ks T HRAEER)E 28T = WS MA|

% Penutup harus dirancang supaya dapat dibuka dan ditutup, tetapi harus tetap tertutup setiap saat kecuali ketika
harus mengoperasikan tonjolan secara langsung untuk menghubungkan alat transmisi listrik.

S 20 52 4 Ol SEI2 ARGlorSRRISER| OZ'S Y SR 5588 XY

Pasang
penutup pada
motor dan

SeRIEHR ol
ZE3H= 292 Helsknt 2 2o etz 9x]

® Hentikan pengoperasian pencacah kayu jika ada risiko bahaya karena pekerja
melakukan penyesuaian terhadap mesin.

S0 T | S2f 2 = 1 Hjof 0[oF FAR! RS 2 i HYURP IZE 227t U= F2 6l 71 2XE X

® Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pasal 87 (Pencegahan Bahaya pada Motor dan Poros)

delobR=ZR0) HEt Al HETE(RISY|- 50E SO Ul

Hukum dan Standar Rujukan

FUHI A

n=
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Faktor Risiko dan Tindakan Pencegahan Cedera Karena Terjepit

22 71 IR0l 9 o

Apa itu Cedera Karena Terjepit? 22 712lof2t?

® Cedera karena teriepit adalah kecelakaan yang disebabkan tubuh atau bagian tubuh tersangkut atau terjepit pada titik di antara bagian mesin yang bergerak dan tidak bergerak.
710l S2l0]= SES Mo|, SE0J= S2IH DR MOJ0] Al S ARO] UE0| P0IAL, 22, Uef S0z Ok el QlEiRo!
Faktor Risiko Utama 3412/ 2¢!
— Risiko celaka karena bagian berputar pada alat transmisi listrik mekanis terbuka
714 o] SR SR 20 T Kl

— Risiko celaka karena menggunakan mesin setelah membongkar penutup pelindung alat transmisi listrik

77 ol SHE YSHH S alixll £ A8 S Aol

— Risiko celaka karena tidak mematikan mesin selama inspeksi dan perbaikan

|, -2 SO AU T2 OIxiTo] lpt Aot fE]

Penyebab Utama Kecelakaan dan Tindakan Pencegahan =< xisi2o! 2 o=

Material Penyebab Faktor Penyebah Kecelakaan Tindakan Pencegahan
Awal 70122 2005 Amb Aol cH&t
Faktor pribadi Tidak mengembalikan penutup pelindung setelah membongkamya Lakukan pelatihan keselamatan secara berkelanjutan.
Ixg0l USEDH aiF| & 27 0jAA| XI&HR! OFHIS AlA|
AatTransiisi Faktorfisik Terbukanya bagian titik bahaya terjepit Pasang penutup dan pagarpelindung dan kelola pemasangannya dengan ketat.
u’:;‘ﬂs('"'s' 2720 7122 221908 9] 7IRI9IE P 9loll HSEH, S Ax| W ARILE] Bl A
= Patuhi prosedur kerja.
P . . N _ A 24
AL Faktorterkait prosedur kerja Inspeksi atau perbaikan saat pengoperasian mesin Mafikan mesinselama inspels dan perbaikan,
EfojutEAr Q01 ks & B E= 2 e R
Pasang alat pengunci dan tanda peringatan pada sakelar.
IISAQIRIO] AR Y BRI MR|

Hentikan mesin
sepenuhnya...
Saya akan membong-
karmesin sebelum
menggunakannya..,

Tidak. == DaftarInspeksi = &=
1 ﬁspa&kka’h adarisiko bagian tubuh pekerja tersangkut alat transmisi o) Telol Al 215 o1zl QB gl
2 Apakah adarisiko pakaian pekerja tersangkut alat transmisi listrik? SN0 Aoi=0| U QB2 =y f?
3 Apakah ada penutup yang dipasang pada alat transmisi listrik? SaATIE0| G2 AIRIE] Qs f?
4 Apakah sambungan pada alattransmisi listrik terbuka? SR OISV S5 YKl= = f?
5 o et S stk epasang SRRSO XY} 2507|2200 HATSK| HED| SR04
6 Apakah pekera melepas penutup pelindung saatoperasi? o} 5 KUY USERIE 2ol Mot Bl
7 g CHezalnsetelah peaar 2215 T TR 5 WENE WRIBITIE TR
8 Apakah mesin dimatikan selama perbaikan, pemeliharaan, dan penyetelan? 2| K KR A| KU RIEtH=I?
9 o ek sengtan skl tena kegagglan sl SRS LIS Tz Olst 2R HAte) 9IBIR ST
10 pakah adarishotertusuk atautergores penutup bja paca lt Saipicis 20| ofsiol el iRl B QIR

Aoy ‘
L EEEEEEEEEEEEEE———
QB A
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Tewas Karena Sengatan Panas Saat Melakukan
Kerja Luar Ruangan dalam Cuaca Panas

. O] D2MY & BAEo= MY

Pada bulan Agustus, seorang pekerja pingsan saat mendirikan tiang penyangga pohon di suatu kebun buah
di bawah sinar matahari langsung. la ditemukan oleh rekan kerjanya, tetapi meninggal dunia saat sedang
dilarikan ke rumah sakit terdekat.

82 GISH A SROIA TS XX SLU(TR) MRIEIAS A35H 2PHOIA AR AN =EE0] MafEl 5 SRERKIH Lzi=o]

ol geloz 54 F At

W“"M

N

Penyebab Kecelakaan risii4y 201

® Sengatan panas yang disebabkan gangguan pengaturan suhu tubuh pekerja yang terus terpapar sinar matahari langsung di lingkungan
kerja luar ruangan yang panas dan lembap tanpa tempat untuk berteduh

50| e o] MAYOIM REHC = TRHEe 2ty 5 2L eEi0] 2ROl MRE Holz A L

% Suhu dan kelembapan relatif pada hari terjadinya kecelakaan (Sumber: KMA)

et P 712 & HUEE0 I8 M3 BEXR)

Kategori = 8H 9H \ 10H \ 11H 12H  13H @ 14H 15H \ 16H \ 17H \ 18H
() 7le(0) 287 304 319 334 348 364 366 360 357 356 343
Kelembapanrelatf C) Al THE =) — 67 - = 55 — _ 42 _ _ 59

X Hasilindeks panas: 42,2 - 46,4 (berdasarkan 12H - 18H), yang menimbulkan risiko tinggi sengatan panas, kram karena kepanasan, dan kelelahan
karena panas saat seseorang dengan kondisi normal terus-menerus terpapar panas.
SAIANOIE) A 2} 42246 4(12H~1BH7 IEIZ BEARO| 2ol XSO Z L A| A, 2z, Hnn| 9/3i0] &2 47

% Indeks panas: Indeks yang menggabungkan suhu dan kelembapan untuk menentukan tekanan panas manusia yang disebabkan cuaca

EX|(Heat Index) : Aof| [H2 QI7te] IR AERAS 7|20t £EE B2 HE1

Tindakan Pencegahan xisto o=

® Pencegahan menyeluruh masalah kesehatan karena kerja luar ruangan dalam cuaca panas

Ofe| 2Rt 2kA0l| e i dal ol 2

— Dirikan area istirahat, seperti tenda, di mana pekerja dapat beristirahat di tempat teduh,
berikan waktu istirahat secara teratur, dan sediakan air dan garam untuk dikonsumsi.
ZQi8H0| 250| Gl Q0F XUM0|2R Hof 50| 50| Y= FAAE MRlsHD £l

= Al 2O AxGFA =2 =9 H|x
FAY RN YRS M =S 20 A8 SE A

— Asupan cairan disarankan setiap 15 menit sekali, bahkan jika tidak haus.

20| Ol2X| po2ic off bR ez +2HF Y

— Pantau gejala seperti disorientasi dan pusing lewat komunikasi antar pekerja.

oKt 7t INAES S5 OJAED| 515 S0 FASAAIR Hol

Hukum dan Standar Rujukan ® Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja /ioixi=zi7|Z0] 25t 7]
HIEEHTE Pasal 566 (Beristirahat, dlil.), Pasal 567 (Pemasangan Fasilitas Istirahat) Pasal 571 (Penempatan Garam dan Air Minum)

M5E6E(FA S), M67R(FANES] HR|), M571=(L80 S8+ &2 HIX)

LA
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Mengelola Kesehatan Saat Bekerja Selama Musim Panas

GEZE D=4 ddae| 2F

® Masalah kesehatan karena panas: Apa saja penyakit yang paling umum disebabkan panas?

1200 23t el - nHEYaHO| CHEXR! HH2?

Jenis Penyebab Gejala Utama
e LAY 79 24 Y A2
Kelelahan karenapanas
g2 . . .
— Gangguan vaskular karena — Sakit kepala, pusing, keletihan
lingkungan bersuhu tinggi akut, pingsan, dlIl.
(I'ekana.n dara}h rendah, kurang £5 8 S NAH
nya oksigen di otak) D2zt A E
19 ghzoz oI5t Skl
(KB, it HE)
— Gangguan pengaturan suhu — Pusing, mual, muntah, kulit ker-
Seng%%%panas tublﬁlg S ing karena berhenti berkeringat,
ARZH A kolaps, koma, berbicara tidak
karuan, dlIl.
B, 24l TE, Lot FRlof 2f5t
— Mendadak terpapar panas I8 % 5l B4 Al 23| S
dan kelembapan
n2oE Bl 2| S22 o — Suhu tubuh di atas 40 °C
A2 40C o4

® Aturan di tempat kerja: Musim panas terik! Kurangi jam kerja, minum air, dan beristirahatlah!

A E4AR  RO2 GE! HYARIE £0(1, 23 {40 BRELICH

mencegah
penyakit karen

Lakukan pelatihan pencegahan penyakit
karena panas. o sl o 18 L

Tetapkan tindakan gawat darurat.

S8 riege 2Estie

o Bersiaplah untuk keadaan darurat: Jika rekan kerja Anda menunjukkan tanda penyakit karena panas?

S0 et tib] : S4I0| 27t DB SH0| ACHH?

- Telepon 119 dan hubungi manajer Anda. — Berikan pertolongan pertama sambil menunggu tenaga paramedis.
119 AT 21 BIXjolA| St TR Tlclele S0 SBRIE Al

— Pindahkan pasien ke tempat teduh dan turunkan suhu tubuh. — Berikan air sedikit demi sedikit untuk mencegah muntah.
152 871 3 A2E A3 EoiX| %8 HEZ X34 2 M2

— Longgarkan dan dinginkan baju dengan cara mengipasi atau menciprati dengan air dingin.

g5 K2 Lash] ohn, RAE X AR 82 R X4 |
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- Keracunan Hidrogen Sulfida Saat Membersihkan
Bagian Dalam Tangki Septik Kotoran Babi

AL R LS AT B A B

(&)

Dua pekerja tewas keracunan hidrogen sulfida saat membersihkan bagian dalam tangki septik kotoran babi.

ST SALEEIZ0IM YR 20| LR FAXAS SIC} &slea REIIAM SFEO ALY

Penyebab Kecelakaan rist 20!

® Keracunan hidrogen sulfida terjadi karena kedua pekerja tidak memakai alat pemapasan saat bekerja di dalam tangki septik
(kedalamannya sekitar 3,8 meter) yang tidak berventilasi.

HEIR(0] oF 3.8m) FAZRY Al 2717} 0|20IXIX| 22 HEHolM, $5& 25715 AZoA| 2 UR0IM 22 & ZabEol M Lish dateioll S5

% Hidrogen sulfida meningkat ketika suhu lebih tinggi (15-45 °C), oksigen terlarut lebih rendah, dan di dalam area yang lebih sesak.
Emisi hidrogen sulfida meningkat tajam saat lapisan terbawah (kotoran, endapan, dll) pada reservoir mengendap atau tangki
penyimpanan dihancurkan.

HIPALE 27 ESHE(5~450), BEMAT US4 2 HAE BUYL2 YM0| B7I6IH HEX-HEZ 59| HiEE(A, ExE S)g

&
Iia|(mhel 22 Ssiea YHE0| 245 ST

Tindakan Pencegahan wistol ci=

o Patuhi prosedur keselamatan kerja di ruang terbatas

U ZFEfR] OFMEIA EX| AR &4

— Ukur konsentrasi oksigen dan gas berbahaya di dalam tangki septik.

HEIE LR M- RellIA 55 55
— Alirkan udara sebelum dan selama operasi.
Q] FOILE K@) & HlAl 27| AA|

— Tugaskan seorang penjaga di luar ruang untuk men%awasi kondisi kerja setiap saat.

A A &S 2LEfoks ZARIE XY = HHS7H /0] ix

Ukur konsentrasi oksigen
SEEEE
— Larang akses masuk tanpa izin dan pasang tanda peringatan. operasi...

AR 2| 2Y SA| ZA| S EUSA| HAH HR|

— Sediakan tempat perlindungan darurat, tali penyelamat, respirator berisi udara, dan perlengkapan pelindung lainnya.

HIEAI T 728 22, &701AS 89 25+ 89| 71 BIX|

® Tetapkan dan laksanakan program keselamatan kerja di ruang terbatas

UHS LA 2 T2 8- ARY

— Ukur dan kaji kualitas udara sebelum operasi.

=0l H Hgst | AlEjoiRE ok | 9ift 53 20t

— Lakukan pelatihan keselamatan tentang pertolongan pertama.

ST%A| S izl TR 3 B

— Pakai dan kendalikan respirator udara atau respirator berisi udara.

|887| £ £7D01AS SO/ Zuf 22|

— Detail mengenai pencegahan gangguan kesehatan untuk pekerja yang bekerja di ruang terbatas

7| BBt MRte| ool 2ot A &

<Detail implementasi utama> 72 -2 - Al3f LS

® StandarKeselamatan dan Kesehatan Kerja Bagian 3 (Standar Keselamatan), Bab 10 Pencegahan Gangguan Kesehatan
karena Bekerja di Ruang Terbatas

ARIOIHEIIE) 2Et A MIE(217 ZH10% KB Ao R oIt ALl oy

Hukum dan Standar Rujukan

R LIRS




==)) Tips Keselamatan

Cegah Kehabisan Napas karena Bekerja di Ruang Terbatas

LHSAY

Prosedur Keselamatan Kerja di Ruang

BT Al ORISR B}

1 Dibutuhkan pelatihan untuk mencegah kehabisan napas di tempat kerja.

ZAEA0] chet ZAlcY n=0| TR

@ Karena banyak pekerja mengalami kecelakaan karena tidak
tahu risiko kehabisan napas di tempat kerja mereka,
S ZARIS0| ZQIEA0 T3t HAQEAS 2ot M
o5t Qlooe

@ pelatihan mengenai risiko kehabisan napas dan

KQIAJt 0 Sl 22RO TSI X OrHseERt
S8 290t Bt

2 Batasi akses masuk ke tempat kerja dengan memasang tanda ‘Dilarang
Masuk’ dan sediakan perlengkapan pelindung sebelum operasi.

YT SUSKEXE EX[oto] 2YUS Mol A o QEFYHIE F1H[SH0F BHLITh

@ Pasang tanda ‘Hanya untuk Personel Berwenang’
di pintu masuk ke ruang terbatas dan batasi
akses masuk setiap saat.

UHZ 2+ EYUT0| BARIS] EUZA A
MRI601 g EUS HIBtsioF ELICL

@ Sediakan perlengkapan pelindung berikut
ini sebelum operasi.
Q] Mol Ch2el ePAH|S Fulshor SiLct
Alat pengukur, kipas ventilasi, respirator
udara, radio dua arah, perlengkapan
penyelamat, dll.

SHE|, S, B7|587, RE0|, 228 Wl S

3 Ukurkonsentrasi oksigen dan gas berbahaya setiap kali Anda
memasuki ruang terbatas.
U710 SO WOITH MAS} REATIASES SO} BHLICE

@ Jenis gas yang harus diukur dan konsentrasi yang tepat

SEIA BF o B s

® Oksigen: Setidaknya 18%, di bawah 23,5% ® At 1 18% Ole), 235% 0 o

® Hidrogen sulfida: Dibawah 10ppm @ 34 10ppm O/

° is. metana): Dibawah 10% @ 7 [HA7FABIEL 5) : 10% D[R+
® Karbon dioksida: Di bawah 1,5% o ERIA 115% 0J2t

® Karbon monoksida: Dibawah 30 ppm @ HMSIEEA 1 30pom 02

/ Selalu alirkan udara ke dalam tempat kerja dan jaga kualitas udara.

YA B4 BB A0 LB LIRSl 3717t SRt RXISIES B,

el

o Alirkan udara secara terus-menerus sebelum dan sesuda
27| He) Hat xe] Boi74shM AR “

o Untuk ventilasi pertama sebelum operasi, alirkan
udara hingga lima kali kadar udara di dalam ruang.
A © Alx E7[2 71Hel sl 0|42 S7[stMIR

5 Tugaskan seorang penjaga selama operasi dan tetapkan sistem
komunikasi untuk menjaga kontak dengan pekerja di luar ruang
terbatas. Periksa jumlah orang yang masuk dan keluar ruang sebelum
dan sesudah operasi.

2/e] Alolls ZHAI1S HIRIGHD LHB? LS TiRielo] o2t SXIS sl PHINE
FZ30F o0} A ME SUIR Mot BLICE

® Tugaskan seorang penjaga di luar tempat kerja dan
jaga kontak dengan pekerja di luar ruang terbatas
menggunakan radio dua arah atau peralatan lain.
AL Q20| ZARIS HiRlsln, P SO
LUHZ7t KRIeLo| ¢2IS RIS

@ Selalu periksa nama dan jumlah orang yang masuk
ke ruang terbatas sekaligus waktu masuknya.

"B 5l

H EURINEY, 2A4) I EUARIS FY EeltMR

TARFEAOHY

Cara Menangani Kecelakaan

ol Al CHA 2™

&,

Bukan hanya peketja, tapi penyelamat yang masuk ke ruang terbatas
juga bisa kehabisan napas.
URKB7ZI0l= SARIEDH MRk HISHAIS TSR] UEE7Holo = Sof7t Alt=

NS I 2Bk

Jika Pekerja Ditemukan Kolaps di Dalam Ruang Terbatas

LHS I AR M2fTl 2t LaAst 9

Jangan pemah memasuki ruang terbatas tanpa memakai perlengkapan pelindung.

02| goll= XshAt #25 flafl QFTEH| 2 20| dHS7H 2 28 S0{7kME oF ot

Jika Anda menemukan pekerja kolaps di dalam
ruang terbatas, hubungi rekan kerja terdekat atau
telepon 119 dan tunggu.

UBKZZ 0] MR ZIRINIES D23t A 5 SRARIN EE

A9 22 2 T [Cl ML,

Minta Bantuan
dan Tunggu

Jika Anda perlu menyelamatkan rekan kerja yang
cedera, Anda harus memakai respirator, respirator
berisi udara, dll. sebelum memasuki lokasi
kecelakaan.

Mefrl XXIS TAGI00} BICHH, BIEA| B7(857 |t 47| oAl
59| 5225572 A5t S PRGN,

Jika Dibutuhkan
Penyelamatan,
Anda Harus
TABOF B
Mengikuti
Prosedur

Segera periksa penapasan dan denyut nadi korban
serta lakukan CPR.

TZE MelRio] ChotiMe ZA| S5t 28t ofs,
28 AUGIES LIt

=[015107 M2y

I

Berikan
Pertolongan
Pertama kepada
Korbanyang
Diselamatkan.

Ml

> Caramelakukan CPR &m|44z MAlE
Periksa apakah korban bereaksi — Periksa denyutnadi — CPR
Brg ol ayutstol Al AMS

(Lakukan 30 kali kompresi dada dan dua kali napas buatan, ima seri selama dua menit)

(BFYLI 303] £ QIB5E 23] MA|, 22¢ 53712 ARY)

T2 st
Cicto] SEXXIE
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Mari kita terapkan ‘Pemeriksaan keselamatan
sebelum bekerja’ sebagai gaya hidup

sig} ORI’ MEE BIAICY

Apa itu ‘Pemeriksaan keselamatan sebelum bekerja’? =i =i obxiziziof2t?

© Dilokasi industri, ‘Pemeriksaan keselamatan sebelum bekerja’ adalah kebiasaan untuk memeriksa faktor risiko sejak awal.

MOl A T RS QIRI0IS 02| WARE SRskE dSS PIFict

® Sebagian besar kecelakaan industri yang menyebabkan korban jiwa atau cedera terjadi karena inspeksi
keselamatan tidak dilakukan sebelum operasi dan aturan keselamatan tidak dipatubhi.

CHEH20] ArRiiohit Cedtiolt= 24ed 20l QPFIEAS MAIGHK] 921 7 (201 QRie2lS F4-5HA| ©47| Th20f 2oiE Lt

Pentingnya ‘Pemeriksaan keselamatan sebelum bekerja’ =g « orximizio| me s

© ‘Pemeriksaan keselamatan sebelum bekerja’ memungkinkan pencegahan kecelakaan industri dengan
sejak awal menghilangkan atau mengendalikan faktor risiko yang dapat terjadi selama operasi.

2 T ORIEHE S oIt Y B LY 4 Qs AIRRQIS AR Tiefsio] 1 flee ML SHgCEM MAMSHS oIS -+~ USLICE

Metode Pemeriksaan keselamatan sebelum bekerja =iei = ofxixizio) i

® Siapa Pemilik usaha, pekerja, supervisor manajemen

(70 AE 22X Helgsat

—Pemilik usaha: Ciptakan dan galakkan budaya serta pola pikir untuk melaksanakan Inspeksi Keselamatan Pra-Operasi

Az Bl H OIStz 25t 2N U Al

—Pekerja: Kenali, laporkan, dan tanggapi faktor risiko untuk operasi
T2X 3 Aol fieel nlef B gl tig
— Supervisor manajemen: Lakukan inspeksi pekerjaan yang relevan dan susun rencana perbaikan

RIS} o TIQI0| QR 9 RACH A7)

o me= died =

rlo
o
e
>
Q
r

® Kapan Lakukan inspeksi keselamatan secara rutin setiap hari untuk operasi harian sebelum operasi 2=
i) Lakukan inspeksi keselamatan secara rutin untuk operasi non-harian sebelum setiap operasi | 2xxteie
2 ofeunil Rlef H

=~

— Lakukan pemeriksaan dan perbaikan secara rutin setiap hari untuk operasi harian sebelum operasi 2«22
Lakukan pemeriksaan keselamatan secara rutin untuk operasi non-harian sebelum setiap operasi x| - &4 S 1] QAEielS s x10] AJXt=]7| Fof OFEiEZ ALA|

® Apa  Poin-poin Inspeksi + 4 Aturan Keselamatan yang diperlukan di tempat kerja
(BR2) T EOIE + AR AT LAOFAE]
—Tentukan faktor risiko dan rencana tindakan keselamatan berdasarkan status peralatan dan mesin, bahan kimia, dan lokasi kerja.
Kemudian, tetapkan perlengkapan keselamatan, tanda pengaman, dan prosedur ketja yang tepat serta periksa apakah periu
mengadakan pelatihan keselamatan dan kesehatan.

TP-7 17, 2, HIEAS ETf2 21901 U OFHERIYIS SONAD, 0/0] wrat SRS HET . BX|- HEA| 47 U SRE $ip ORI=AID AN B

Poin-poin Inspeksi 4 Aturan Keselamatan yang diperlukan di tempat kerja
HEmRlE RIS ATl 24 OFpian|
@ Peralatan, mesin, dan fasilitas @ Distribusikan dan pastikan pemakaian perlengkapan pelindung
71Al 717 & A a2xjo| BET X2 A
— Periksa apakah peralatan dan mesin berada dalam kondisi kerja yang baik — Periksa apakah perlengkapan keselamatan yang tepat telah didistribusikan
T2 BARlE oo dan dipakai oleh pekerja

Eiioll XEfet 2o Xig « A& ofF
— Pasang perangkat pelindung dan periksa apakah masih berfungsi

HSAtR| AR| 2 7|SOX| o @ Pasangtanda keselamatan dan kesehatan
QRN « AR X| S

@ Bahan berbahaya dan beracun — Pasang tanda keselamatan dan kesehatan di zona, fasilitas, dan
Rl e area kerja berbahaya
SlefE, 2| AelE X B BX|SA
— Pantau kebocoran dan status pengelolaan bahan berbahaya dan beracun
e L=o o @ Patuhi prosedur keselamatan operasi
S+ EiEo| £5 9l B2 of OW,};W pobren pe

DS ES,

— Periksa apakah prosedur keselamatan operasi yang tepat telah dijalankan

® Lokasikera orEIxIQiEAl Y Y HESD
g
— Pastikan keamanan lokasi untuk mencegah kolaps dan terjatuh @ Lakukan pelatihan keselamatan dan kesehatan
SLIE, HofE S22 215t A9 FA0| Okl St o ORI WS AlA|

— Periksa apakah pekerja mengetahui faktor risiko dan metode operasi yang
aman
URRD, QPHEIRAIH QI

Aoty ‘
o —
QrHEAFEH
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® Bagaimana Inspeksi Keselamatan— Konfirmasi (oleh Supervisor manajemen)— Respon—Informasikan (kepada pekerja terkait)

(o) -2l YS -2 -8R 6 22X
- Lakukan inspeksi keselamatan pada operasi yang relevan menggunakan daftar periksa keselamatan 2 %20l thsh ZEzE2 Qe LAl
- Konfirmasi faktor risiko dan elemen berbahaya lalu hilangkan atau kendalikan =3t- #2221 =lelsiol M1 == Sx
- Informasikan respon terhadap faktor risiko dan elemen berbahaya tersebut kepada pekerja %3t /229! U x| g F2xiA 3%

<Forklif> s @
untuk setiap

fasilitas =

Nama fasilitas dan operasi (definisi)

gHl, 2B

® |Inspeksi Keselamatan Pra-Operasi (konsep)
[ M QRHEZOH)
- Kenali faktor risiko yang dapat terjadi saat operasi, dan hilangkan atau kendalikan bahaya
tersebut sebelum memulai operasi
o2 Olsl| 2st 4 Ql= QIEIR01S X ol mlslod 1 YIEIS A e SHEHF Y Al

® Poin yang Diperiksa (4 Aturan Keselamatan yang diperlukan di tempat kerja)

HHYS NI arf T4 o)

1 Distribusikan dan pastikan pemakaian perlengkapan keselamatan (Perlengkapan
keselamatan untukbekefja) 257 XI5 AI0) Hgiot BT

2 Pasang tanda keselamatan dan kesehatan (Zona dan fasilitas berbahaya, dll.) :
QFHLIZAEEX| 2AYQMRAAA | ) *—r

3 Lakukan pelatihan keselamatan dan kesehatan (Pahami faktor risiko

danmetode operasiyangaman) OF=AIS AN@ER0 OXIRIOEIH OIX)

Patuhi prosedur keselamata i (Tetapkan dan ikuti prosedur)

P
QPIEIEA} X7 7 (R} R )

4 Aturan Keselamatan yang diperlukan
ditempatkerja A3t ach - QFxiex|

® Poin-poin Inspeksi (daftar inspeksi mendetail)

HYRIEMREHYYS)

Apakah ada pekerja di dekat area pengoperasian forklif i tempat kerja dan apakah : Poin-poin Inspeksi
semua akses terkendali? 1t £i2fas 50 G2 22} /00 HIS SRt =71 HAZOlE

TOP 2 Apakah kaca spion belakang dan sabuk pengaman forkif terpasang dengan benar?

3 TPHRIS) A, FHOHITI BAKOR MRS 47 © ToP3
3 Apaka pengemuci memilki ualfksi utuk mengemudikan fri? Tiga poin dengan
RPIR ST ANV : angka kecelakaan
Pilh 4 industri tertinggi

sendii e 2T 2 B 32

MY 5

@ Pilih sendiri xixixz
Poin yang cocok dengan
kebutuhan tempat kerja
(hampir celaka, penilaian
risiko, dll.)
T - ARy 24
(OF Al ST} S0

X Daftar Periksa Keselamatan Pra-Operasi (contoh) dapat diunduh dari situs web oI e
Badan Keselamatan & Kesehatan Kerja Korea.

12} 1 QR 0A )= ST SHOIX0IM CREe & Q&L

http://www.kosha.or.kr— Berita KOSHA — Pemeriksaan keselamatan sebelum bekerja — Berdasarkan musim,
Berdasarkan operasi, Berdasarkan fasilitas, Berdasarkan bidang

hitp:/faw kosha, or kr— U012 7 QPR T — e, TR A, X5
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